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ABSTRAK

Khusnul Hidayah, 2022 :Pengembangan Modul PraktikuBerbasis Discovery
Learning Pada Materi Bioteknologi Untuk Siswa Kelas XII MAAAliriyyah

Darussalam Blokagung.

Kata Kunci : Pengembangan bahan ajar, mogetunjuk praktikum, discovery
learning, materi bioteknologi, model pengembangan ADDIE.

Penelitianini dilatar belakangi oleh tidak adanya variasi bahan ajar yang
digunakan disekolah pada saat kegiatan pembelajaran, yang menyebabkan
kurangnya pemahaman siswa pada materi biologi terutama pada materi
bioteknologi. Apalagi pelajaran biologi identik dengeegiatan praktuikum, hal
ini yang mendorong peenliti untuk mengembangkan bahan ajar berupa modul
praktikum yang dapat memudahkan siswa dan bisa dijadikan siswa acuan untuk
belajar mandiri. Bahan ajar yang dikembangkan didesain untuk membuat siswa
lebih aktif, dengan menggunakaendekatamliscovery learning

Tujuan penelitian ini adalah: 1Yntuk mendeskripsikan pengembangan
modul praktikum berbasis discovery learning pada materi bioteknologi untuk
siswa kelas XII Madrasah Aliyah Amiriyyah Darussalam Bkagung 2) Untuk
mendeskripsikan kevalidan modul praktikum berbasis discovery learning pada
materi bioteknologi untuk siswa kelas Xll Madrasah Aliyah-Akhiriyyah
Darussalam Blokagung

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan
mocel pengembangan model ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan yaitu tahap
Analysis (Analisis), Design (Perancangan)DevelopmentPengembangan), dan
Evaluation (Evaluasi). Penelitian hanya dilakukan sebatas untuk mengukur
kevalidan produk berdasarkan penilaiaaridvalidator ahli dan angket respon
tanggapan guru dan siswa, dikarenakan keterbatasan waktu dan situasi sekolah
yang tidak mendukung.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan: 1) Modul praktikum yang
dikembangkan melalui beberapa tahapan diantaranya tatedisis yang terdiri
dari analisis kerja dan analisis kebutuhan. Tahapan selanjutnya yaitu tahap desain
yaitu merancang instrumen penelitian dan mulai merancang produk yang akan
dikembangkan. Tahap selanjutnya yaitu melakukan pengembangan instrumen dan
mewujudkan desain yang telah dirancang menjadi nyata dengan menggunakan
canva. Tahap yang terakhir yaitu melakukan evaluasi terhadap produk yang telah
dikembangkan berdasarkan saran, masukan dari para validator ahli, guru biologi
serta dari siswa. 2) Berdakan validasi dari ahli media, ahli materi, ahli bahasa,
guru biologi serta tanggapan dari siswa diperoleh keseluruhan prosentase 89,34%,
artinya produk yang dikembangkan masuk dalam kategori sangat valid, sehingga
dapat digunakan dalam proses pembelajaeamama dala kegiatan praktikum
tanpa revisi.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan dengan cara
berinteraksi dengan lingkungan untuk membentuk suatu perubahan dalam diri
siswa pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam proses
pembelajaran harus melibatkan adanya tenaga pengajar guaiu Guru
sebagai pengajar yang dapat memberikan pelajaran salah satunya dengan
sumber belajar seperti bahan ajar. Untuk menciptakan pembelajaran yang
lebih efektif dan efisien sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai, maka
guru memiliki peran yang sgat penting untuk melakukan pengembangan
bahan ajatNurhasikin dkk, 2019 : 16

Pengembangan bahan ajar sangat perlu dilakukan, mengingat semakin
besarnya tantangan zaman pada era ini. Pembelajaran teori dengan
menggunakan buku teks dan LKS (Lembar Kefiswa) masih belum
memberikan hasil yang maksimal. Kegiatan pembelajaran akan terasa lebih
optimal jika diimbangi dengan kegiatan praktikum. Praktikum dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan psikomotorik siswa. kegiatan
praktikum juga harus HGingkapi dengan perangkat pembelajarannya.
Pengadaan modul praktikum sebagai bahan ajar tambahan dapat membantu
dalam pelaksanaan kegiatan praktikum didalam laboratorium (Faisal, 2020:2)

Kegiatan praktikum dapat berjalan dengan baik apabila dilengkapi

den@n perangkat pembelajaran yang mendukung mulai dari ketersediaan



laboratorium, alat, bahan yang dibutuhkan, serta modul atau petunjuk
praktikum.Modul merupakan sebuah bahan ajar berbentuk cetak yang disusun
secara sistematis dengan bahasa yang mudahadipatieh siswa sesuai
dengan tingkatan usia siswa, supaya siswa dapat belajar sendiri (mandiri)
dengan bantuan atau bimbingan dari guru. Sejalan dengan perkembangan
kurikulum 2013 yang menuntut siswa untuk dapat menguasai tujuan
pembelajaran yang dapat dtkegorikan dalam tiga ranah yaitu kognitif, afektif
dan psikomotorik. Penerapan modul pembelajaran pada kurikulum 2013 juga
menekankan pada pentingnya siswa untuk bersikap ilmiah dan berperan aktif
dalam menemukan sendiri konsep atau prinsip yang sebedusuaiah siswa
temukan. Untuk mewujudkan hal itu maka diperlukan suatu model
pembelajaran yang dapat diterapkan guru kepada siswa untuk berfikir lebih
kritis yaitu model pembelajaragiscovery learningNurhasikin, dkk, 2019

164). Dengan menggunakan modsgbagai bahan ajar diharapkan dapat
membuat proses pembelajaran lebih menarik dan bermakna.

Discovery Learningmerupakan suatu model pembelajaran penemuan
yang bertujuan untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif. Dengan
belajar penemuan, siswa belajdrerfikir, menganalisis dan mencoba
memecahkan masalah yang dihadapi. Model pembelajtgaavery learning
efektif untuk meningkatkan keterampilan berfikir siswa. Namun, berdasarkan
kenyataanya ketika dilapangan guru masih mengalami kesulitan dalam
meneapkan model pembelajaragiscovery learning.Masalah ini terjadi

dikarenakan belum adanya bahan ajar yang dapat membimbing dan menuntun



siswa untuk menemukan konsep atau pengetahuan baru. Model pembelajaran
discovery learningmenuntut proses pembelajararrfindah dari situasi
teacher dominated learninge situasistudent dominated learningisini guru

hanya berperan bagai mediator dan fasilitat@¥erimadesi, dkk 2017:17).

Dengan diterapkannya modul berbadiscovery learningdiharapkan dapat
membuat siswa lebih aktif dan berfikir kritis, terutama pada saat kegiatan
praktikum.

Bioteknologi merupakan salah satu bidang ilmu biologi yang
menerapkan prinstprinsip biologi, biokimia da fakta dalam pengolahan
bahan dengan memanfaatkan jasad hidup damp&oerkomponennya
sebagai agen untuk menghasilkan barang dan jasa. Semakin berkembangnya
ilmu pengetahuan dan teknologi juga mendukung kemajuan bioteknologi
yang pada akhirnya dapat bermanfaat untuk kehidupan masyarakat pada
berbagai bidang seperti bidakesehatan, pangan, pertanian, petemalan
industri.

Pengetahuan dan pemahaman mengenai bioteknologi yang baik sangat
diperlukan untuk mendukung kemajuan bioteknologi itu sendiri yang pada
akhirnya dapat dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakhts€ldab itu
pengetahuan tentang bioteknologi sangat penting untuk dipelajari di sekolah.
Dengan adanya materi bioteknologi dapat memperkaya pengetahuan siswa
sehimgga diharapkan siswa mampu menghasilkan produk bioteknologi
tertentu yang berguna dalam kalpén masyarakat (Fitriana, dkk., 2017 : 60

61). Peranan bioteknologi dalam kehidupan masyarakat memang sudah tidak



diragukan lagi, contohnya dalam bidang pangan seperti pembuatan tapai,
tempe, yoghurt. Lalu dalam bidang pertanian pembuatan pupuk organik ca
dari nasi basi, pebuatan pestisida dari daun pepalgm deterjen, dan masih
banyak lagi.

Berdasarkan hasil wawancayang dilakukan pada hari kamis 07
Oktober 2021 dengan Bapak Adi Surasglaku guru yang mengajar mata
pelajaran Biologi kelas X di Madrasah Aliyah AlAmiriyyah Darussalam
Blokagung, diketahui bahwselama ini kegiatan praktikum sudah dilakukan
seperti pada umumnya, tetapi paskat kegiatan praktikum belum pernah
menggunakan modul sebagai petunjuk praktikum. Biasanya ketika akan
melakukan kegiatan praktikum guru memberitahu seminggu sebelum kegiatan
praktikum dengan cammembagikan lembaran yang hanya berisi tentang alat
alat da bahan yang akan dibutuhkan dalam kegiatan praktikum dan langkah
langkah yang akan dilakukan dalam kegiatan praktikum. Untuk kelas XII
tidak semua materi dilakukan kegiatan praktikum, biasanya yang dipraktikkan
yaitu perkecambahan dan fotosintesis. Lahda materi bioteknologi juga
pernah dilakukan kegiatan praktikum seperti pembuatan yoghurt. Untuk
materi yang lain tidak di praktikkan karena tekendala dengan siswa yang
hampir satu kelas menempat di pondok tidak bisa membeli Hzdiean yang
dibutuhkan.

Lalu berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan siswa, yaitu
sebanyak 90% siswa menyukai belajar biologi. Apalagi jika materi yang ada

dikaitkan dengan fenomena yang terjadi dalam kehidupan derariSelama



ini siswa tidak belajar mandiri ketika di asra atau dirumah ketika akan
melakukan kegiatan praktikum, hal ini dikarenakan belum adanya bahan ajar
yang dapat dijadikan acuan siswa untuk belajar, karena lembaran yang
diberikan kepada siswa seminggu sebelum kegiatan prktikum hanya berisi
alatalat, balan, dan langkalangkah kegiatan praktikum. Bahan ajar seperti
modul praktikum sangat dibutuhkan oleh siswa sebagai acuan untuk belajar
mandiri dan juga dapat menjadi panduan ketika akan melakukan kegiatan
praktikum. Hal ini sesuai dengan hasil angket iaisakarakteristik siswa 90%
siswa menyukai mata pelajaran biologi, 93,3% siswa menyukai kegiatan
praktikum, 86,6% siswa menyukai materi bioteknologi, dan 100% siswa
membutuhkan bahan ajar seperti modul praktikum yang dapat membuatnya
bisa lebih memahammateri serta mempermudah ketika akan kegiatan
praktikum.

Bapak Adi selaku guru mata pelajaran biologi kelas Xll juga sangat
mendukung jika akan dikembangkan modul praktikum, apalagi jika
dikembangkannya modul praktikum dapat membuat siswa berpartisipési le
aktif lagi dan juga modul praktikum yang dikembangkan dapat merangsang
siswa berfikir kritis dan kreatif.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul 66 Pengembangan Modul Prakt
Padh Materi Biotekwologi untuk Siswa Kelas XlI Madrasah Aliyah -Al

Amiriyyah Darussalam Blokagugd



B. Rumusan Masalah

1. BagaimanaValiditas Modul Praktikum Berbasis Discovery Learning Pada
Materi Bioteknologi Untuk Siswa Kelas XII MA AAmiriyyah
Darussalam Blkagun@

2. BagaimanaRespon Siswa Terhaddpodul Praktikum Berbasis Discovery
Learning Pada Materi Bioteknologi Untuk Siswa Kelas XII MA- Al
Amiriyyah Darussalam Blokagung?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikarkevalidan modul praktikum berbasis discovery
learning pada materi bioteknologi untuk siswa kelas XlI Madrasah Aliyah
Al-Amiriyyah Darussalam Blokagung

2. Untuk mendeskripsikanespon siswa terhadapodul praktikum berbasis
discovery learning pada materi bioteknologi untuk siswa kelas XIi
Madrasah AliyalAl-Amiriyyah Darussalam Blokagung.

D. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan
Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu :

1. Produk yang dikembangkan berupa bahan ajar yaitu modul praktikum
berbasigliscovery learningpada materi bioteknologi.

2. Modul praktikum berbasisdiscovery learningberisi materi tentang
bioteknologi.

3. Modul praktikum berbasidiscovery learnindidak berisi langkattangkah

kegiatan praktikumnya, tetapi berisi tentang fenomena yang terjadi dalam



kehidupan sehahari yang berkaitan dengan Kkegiatan yang akan
dilakukan saat praktikum.

. Modul praktikum berbasis discovery learning berisi latitatinan soal
mengenai praktikum bioteknologi.

. Modul praktikum berbasis discovery learning memiliki beberapa bagian
yaitu :

a. Cover depan

b. Redaksi penulis

c. Kata pengantar

d. Daftar isi

e. Petunjuk penggunaan modul praktikum

f. Tata tertib praktikum

g. Format laporan praktikum

h. KI KD bioteknologi

i. Indikator pencapaian kompetensi

j. Dasar teori bioteknologi

k. Praktikum | (Membuat yoghurt)

[.  Praktikum Il (Membuat Ke)

m. Praktikum Il (Membuat tapai dari singkong)

n. Glosarium

0. Index

p. Daftar pustaka

g. Biografi peneliti



r. Cover belakang
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian pengembangan ini diharapkan dapat
memberikan ilmu pengetahuan tentang pembugatadluk bioteknologi
dengan menggunakan baHzahan yang sederhana sehingga dapat
bermanfaat ketika berada diluar lingkungan sekolah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Membantu guru mendapatkan bahan ajar yang menarik serta
memberikan alternatif variasi dan inovgang dapat digunakan dalam
kegiatan praktikum.
b. Bagi Siswa
Modul praktikum berbasis discovery learning pada materi
bioteknologi diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar
dengan inovasi baru yang menarik sehingga dapat digunakan untuk
siswa ketika a#tin atau sedang diadakannya kegiatan praktikum dan
juga membuat siswa menjadi lebih aktif dan berfikir kritis.
c. Bagi Sekolah
Modul praktikum berbasis discovery learning pada materi
bioteknologi diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan bahan atau

model desin bahan ajar yang praktis dan menarik serta meningkatkan



kualitas dan mutu pembelajaran khususnya pada kegiatan praktikum
biologi di sekolah.
F. Asumsi Penelitian dan Pengembangan
Pengembangan modul praktikum berbasis discovery learning pada
materi bioteknabgi memiliki beberapa asumsi sebagai berikut :
1. Modul praktikum berbasis discovery learning pada materi bioteknologi
dapat digunakan dalam kegiatan praktikum
2. Modul praktikum berbasis discovery learning pada materi bioteknologi
dapat dipelajari siswa secarandiri
3. Modul praktikum berbasis discovery learning pada materi bioteknologi
dapat merangsang siswa untuk berfikir lebih aktif dan kritis
G. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan
Pengembangan Modul praktikum berbasis discovery learning pada
materi bioteknologi memiliki keterbatasan yaituateri yang terdapat pada
modul hanya sebatas pada materi bioteknologi
H. Definisi Operasional
1. Penelitian dan Pengembangan
Penelitian dan pengembangarresearch and developmeént
merupakan suatu penelitian yadmgunakan untuk menghasilkan produk

tertentu.
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2. Modul Penuntun Prakttikum
Modul penuntun praktikum merupakan sebuah bahan ajar
berbentuk cetak yang disusun secara sistematis guna untuk memudahkan
guru dan siswa apabila akan melakukan kegiatan praktikum.
3. Discovery learning
Discovery learning merupakan sebuah nebdpembelajaran
penemuaryang dapat merangsang siswa unlih aktif dalam kegiatan
pembelajaran.
4. Bioteknologi
Bioteknologi merupakan salah satu cabang dari ilmu biologi yang
mempelajari tentang pemapan prinsigprinsip biologi, biokimia dan fakta
dalam pengolahan bahan dengan memanfaatkan mikroorganisme untuk
menghasilkan produk bioteknologi yang dapat digunakan untuk
kesejahteraan masyarakat. Praktikum yang akan dilakukan yaitu ada tiga,
yang perama pembuatan keju , yang kedua pembuatan yoghurt, dan yang
ketiga membuat tapai dari singkong. Ketiganya merupakan kegiatan yang

melibatkan proses fermentasi yang memanfaatkan mikroorganisme.



BAB I
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Astuti, pada tahun 2021 yang
berjudul 0606 Pengemban g aDiscowry deatningBi ol o gi
Part Of Inquiry Spectrum Learning By Wenning Terhadap Sikap lImiah
Pes er t aHaBlipada geaeiitian tersebut diperoleh presentase yaitu
pada ahli media 91%, ahli materi 80,95% dan ahli bahasa 91,67%.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa modul biologi berbasis
Discovery Learningangat layak untuk digunakan. Subjek uji cadalah
kelas Xl IPA 5 sebagai kelas eksperimen yang diberi nama Kelas Modul
(kelas yang menggunakan modul berbd&soverylearingdengan jumlah
sampel 24 siswa) dan kelas Xl IPA 4 sebagai kelas kontrol yang diberi
nama Existing Class (kelas yang tida menggunakan modul hasil
pengembangan dengan jumlah sampel 24 siswa). Teknik pengambilan
sampel digunakan tekniRluster Random SamplinBersamaapenelitian
tersebut dengan penelitian ini yaitu pada materi bioteknologi dan berbasis
discovery learning, @ juga metode penelitiannya sama vyaitu
menggunakan model ADDIE. Perbedaan dari penelitian tersebut dengan
penelitian ini yaitu pada penelitian tersebut mengambangkan modul
sedangkan pada penelitian ini pengembangan modul praktikum.

2. Penelitian yang dilakwdn oleh Monicha Roosa Herinawati, dkk pada

tahun 2019 vyang berjudul 66 Pengemban

11
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Berbasis Discovery Learning Materi Semester Gasal Untuk SMA Kelas

X1 6606. Pada penelitian tersebut dival:
biologi. Hasil pada penelitian tersebut diperoleh presentase yaitu pada ahli

I memberi kan skor 4,08 dengan Kkriter
memberi kan skor 3,44 dengan kriteria
biologi | memberikan skor 4,80 dengan kritte a 0 6 Sangat Bai ko606
guru biol ogi ke 11 memberi kan nil ai 4
Berdasarkan penelitian tersebut menunjukkan bahwa buku petunjuk
praktikum berbasisliscovery learningpada materi semester Gasal untuk

SMA kelas Xl layk untuk digunakan. Subjek pada penelitian ini yaitu

semua siswa kelas XI pada 5 sekolah yang telah ditentukan peneliti.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
wawancara dan menggunakan angket. Persamaan penelitian tersebut
den@n penelitian ini yaitu pada pengembangan petunjuk praktikum
berbasis discovery learning. Perbedaannya yaitu pada materinya, jika pada
penelitian tersebut materi semester gasal kelas XI dan pada penelitian ini

yaitu bioteknologi.

Penelitian yang dilakukamwmleh Sahratullah Dan Fitri Ramhawati pada
tahun 2020 yang b e r RetwrguiPraktikum 6 Pe ng e n
BioteknologiBerbasisGuided Inquuiry untukPesertdDidik SMA di
Kabupaten Sumbawa Barat 600. Hasi | p a
diperoleh hasil dari valasi oleh dua validator dengan dengan nilai

3,35dan prosentase 88,75% dengan kategori sangat valid. Hasil uji



keterbacaan oleh peserta didik menunjukkan nilai prosentase sebesar

80,47%.

Berdasarkan hasil

dari
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penelitian yang telah dilakukan,

menunjukkan ika petunjuk praktikum berbasis guided inquiry sangat

layak dikembangkarPersamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini

yaitu

Sameasama

penelitian

pengembangaan

(R&D),

materinya

bioteknologi, membuat petunjuk atau modul praktikum. Perbedaanya yaitu

padapenelitiantersebutmenggunakan model 4D dan pada penelitian ini

menggunakan model ADDIE. Tampildabel persamaan, perbedaan dan

orisinalitas dari penelitian ini dapat dilihat padael 2.1

pengembangan

Tabel 2.1
Persamaan, Perbedaan dan Orisinalitas Penelitian
No | Penelitian Persamaan Perbedaan Orisinalitas
1 | Dewi Astuti,. [ Penelitian  Mengambangkan | Penelitian ini
2021 Pengembangan modul merupakan
(Research& pembelajaran penelitian
Development) | Padapenelitian ini| pengembangan
1 Pendekatan yan| pengembangan | (Research &
digunakan samaamal  modul praktikum. | Developmentyang
discovery learning 1 Materi biologi mengembangkan
1 Menggunakan mode § Pada penelitian in Pahana ajar berud
pengembangan bioteknologi modul  praktikum
ADDIE. berbasisDiscovery
2 | Monicha f Penelitian 1 Materi semeste| Leaming  pada
Roosa Pengembangan gasal kelas XI materi bioteknologi
Herinawati, (Research& 1 Pada peneliian in Untuk siswa kela
2019 Development) materi bioteknologi X! Penelitian
f Pendekatan yan  untuk kelas Xl pengembangan ir
digunakan samaama menggunakan
discovery learning ?eondge;mbanagn
3 ggaratullagitri 1 Penelitian 1 Menggunakan ADDIE. Penelitian
pengembangaan model e .
Ramhawaaiti, (Research &  pengembangan 40 ni bertUJua_n untuk
tahun 2020 | Development 1 Pada penelitian in E‘eng.etah”'
o . evalidan modu
1 Materin bioteknologi menggunakan oraktakum berbasi
1 Membuat petunjuk ataj  model

discovery learning
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modul praktikum ADDIE. pada mater
bioteknologi untuk
siswa kelas Xl
MA Al -Amiriyyah
Darussalam
Blokagung

B. Kajian Teori
1. Bahan Ajar
a. Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran
yang berisi materi pembelajaran, metode, batasamsan dan cara
mengevaluasi yang di design secara sistematis dan menarik dalam
rangka mencapaujuan yang diharapkan (Fajriyani, 2017 : 14). Bahan
ajar merupakan bagian dari sumber belajar, bahan ajar yang
dimaksudkan bisa berupa bahan yang tertulis maupun tidak tertulis
(Fernanda, dkk., 2015 : 75)

Bahan ajar biasanya dilengkapi dengan pedomanasian
pedoman untuk guru. Pedompedoman ini berguna untuk
mempermudah siswa maupun guru untuk menggunakan bahan ajar
yang sudah dikembangkan (Sitohang, 2014 : 15). Bahan ajar
merupakan seperangkat materi atau substansi pembelaj@aghirig
material) yang disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari
kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran.
Dengan menggunakan bahan ajar, memunngkinkan siswa untuk dapat

mempelajari suatu kompetensi atau KD secara runtut dan sistematis
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sehhgga secara akumulatif mampu menguasai semua kompetensi

secara utuh dan terpadu (Sari, 2015 : 23).

. Jenisjenis Bahan Ajar

1)

2)

3)

4)

Bahan ajar memiliki beragam jenis yaitu :
Bahan ajar cetakp(inted)

Bahan ajar cetak adalah sejumlah bahan yang disiapkan
dalam bentk kertas yang dapat berfungsi untuk keperluan
pembelajaran atau penyampaian informasi. Contohnya modul,
handout, buku, LKS, brosur, foto atau gambar.

Bahan ajar dengar (audio)

Bahan ajar dengar (audio) atau program audio adalah
semua sistem yang menggunaksinyal radio secara langsung
yang dapat dimainkan atau didengar oleh sekelompok orang.
Contohnya radio, kaset, piringan hitam d@ampact disCD).

Bahan ajar pandang dengar (audio visual)

Bahan ajar pandang dengar (audio visual) adalah segala
sesuatu §&ng memungkinkan sinyal atau audio dapat
dikombinasikan dengan gambar gerak secara sekuensial.
Contohnyavidio compact disklan film.

Bahan ajar interaktifigteractive teaching material)

Bahan ajar interaktifijteractive teaching materiaBdalah

kombinasi dari dua atau lebih media (audio, teks, grafik, gambar,

animasi dan vidio) yang mana oleh penggunanya dimanipulasi atau
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diberi perlakuan untuk mengendalikan suatu eprintah atau perilaku
secara alami dari suatu presentasi. Contohnya @&mputer
Assisted Instruction), Compact disk Interactisan bahan ajar
berbasis web (Arsanti, 2018 : 74).
c. Fungsi Bahan Ajar
Menurut (Asiyah, dkk, 2020 : 63) menjelaskan baherddpat

tiga fungsiutamabahan ajar dalam proses pembelajaran yaitu :

1. Bahan ajamerupakan pedoman bagi guru yang akan mengarahkan
semua aktivitas dalam proses pembelajaran sekaligus merupakan
substansi kompetensi yangseharusnya diajarkan atau dilatihkan
kepada siswa.

2. Bahan ajar merupakan pedoman bagi siswa yang akan
mengarahkaraktivitas prosespembelajaran sekaligus merupakan
substansi yang seharusnya dipelajari atau dikuasainya.

3. Bahan ajar merupakan alat evaluasi pencapaian atau penguasaan
hasil pembelajaran.

d. Manfaat Bahan Ajar
Bahan ajar memiliki manfaat yang memberikan peugdresar
terhadap keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran. Manfaat bahan
ajar dikelompokkan menjadi dua yaitu manfaat bagi guru dan siswa.
Manfaat bahan ajar bagi guru yaitu :
1) Menghemat waktu guru dalam mengajar.

2) Mengubah peranan guru dari seoranggagar menjadi fasilitator.
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3) Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan
interaktif.

4) Sebagai pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua
aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi
kompetensi yang semestinya diajarkan kigpsiswa.

5) Sebagau alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil
pembelajaran (Takwa, 2017 : 12).

Kemudian manfaat bahan ajar bagi siswa yaitu :

a. Kegiatan pembelajaran menjaid lebih menarik.

b. Kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi
ketergantugan terhadap kehadiran guru.

c. Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi
yang harus dikuasainya (Aisyah, dkk., 2020 : 64).

2. Modul Petunjuk Praktikum
a. Pengertian pembelajaran praktikum
Kegiatan praktikum merupakan kegiatan yang sangat penting
pada mata pelajaran biologi, dikarenakan pada mata pelajaran biologi
banyak hal yang berkaitan dengan-hal nyata yang harus diamati
pembelajaran. Praktikum merupakan suatu kegiatan yang dilakiukan
laboratorium atau tempat tertentu untuk meneliti suatu objek tertentu.
selain itu, kegiatan praktikum juga dapat dilakukan di tempat yang
terbuka seperti hutan, pantai, gunung dan-lam (Agustina, 2016 :

44). Kegiatan praktikum adalah suatu kegratpembelajaran yang
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dilakukan di laboratorium yang bertujuan untuk melatih keterampilan
berpikir siswa, mengembangkan sikap ilmiah siswa, dan dapat melatih
siswa untuk memecahkan masalah secara kritis (Ulia Fitriatul, dkk
2017 : 16)

Kegiatan praktikum ddkukan berdasarkan sebuah rencana
pembelajaran yang tekah ditetapkan dan sudah dirancang supaya sikap
psikomotorik siswa meningkat. Peningkatan sikap psikomotorik yang
diharapkan seperti kemampuan menggunakan alat, sikap kerja,
kemampuan menganalisis madal menyusun urutan kegiatan,
kemampuan membaca dan mendeskripsikan gambar serta mampu
melakukan suatu kegiatan dengan cepat (Lauren Ivan, dkk : 2016 :
207)

Dalam pembelajaran dengan menggunakan metode praktikum
dibutuhkan satu petunjuk praktikumPetunjuk praktikum tersebut
bertujuan untuk menuntun siswa dalam melakukan praktikum dan
membantu guru dalam mencapai tujyusomponen dalam penuntun
praktikum.

. Pengertian Modul Petunjuk Praktikum

Modul petunjuk praktikum merupakan sebuah pedoman buku
yang digunakan pada saat melakukan kegiatan praktikum. Petunjuk
praktikum yang disiapkan harus jelas supaya siswa lebih mudah
melakukan praktikum dengan tepat. Selain itu dengan adanya modul

petunjuk praktikum siswa dapat belajar terlebih dahulu secara mandiri
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materi yang akan dilakukan praktik (Sunarti, 2018 : 10). Petunjuk
praktikum merupakan suatu pedoman yang dapat digunakan siswa

dal am memperoleh pengetahuannya sec
2015 : 953). (Lesmono, dkk, 2012 : 273) juga berpendapat jika

petwnjuk praktikum adalah pedoman bagi siswa dalam menguji dan
melaksanakan secara nyata apa yang diperoleh dari teori.

Petunjuk praktikum diperlukan pada saat melakukan kegiatan
praktikum karena selain membantu pelaksanaan praktikum, juga
memberikan bantuan ebupa informasi bagi siswa. Penggunaan
petunjuk  praktikum dapat membawa siswa menemukan
pengetahuannya serta mampu memahami suatu konsep dari materi
tertentu (Asydsyakurni, dkk, 2015

Menurut (Agustina, 2016 : 44) menyatakan bahwa beberapa
komponen gng harus ada dalam petunjuk praktikum antara lain :

1) Judul praktikum
Harus singkat dan dapat menggambarkan secara umum
kegiatan praktikum yang akan dilakukan. Judul praktikum yang
dimaksud yaitu nama atau identitas yang diberikan untuk setiap
jenis praktikum.
2) Tujuan praktikum
Menggambarkan apa yang akan dilakukan, diuji, dibuktikan
atau apa yang akan dipelajari selama kegiatan praktikum

berlangsung.
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4)

5)

6)

2C

Dasar teori

Berisi materi yang berkaitan dengan kegiatan praktikum.
Dasar teoir disajikan dengan eksplitisindtertulis secara ringkas,
jelas, komperhensif, menarik yang berfungsi untuk memberikan
wawasan pengetahuan berfikir.

Alat dan bahan

Pada komponen ini berisikan daftar alat dan bahan yang
dibutuhkan untuk kegiatan praktikum.
Cara kerja atau penunjykaktikum

Berisikan langkatlangkah yang harus dilakukan dalam
kegiatan praktikum.

Pertanyaan yang terdapat pada suatu praktikum akan menguiji
kemampuan praktikum setelah kegiatan praktikum.

Pada pelajaran Biologi setiap materinya memerlukan
praktikum dan pngamatan. Selain untuk menunjang materi yang
telah siswa miliki, dengan adanya kegiatan praktikum dapat
melihat keaktifan, kejujuran dan kerja sama antar siswa. Kegiatan
praktikum merupakan kegiatan yang penting untuk mendukung
pencapaian tujuan pembelaga yang sudah ditetapkan kurikulum.
Jika kegiatan praktikum ini tidak dilakukan sesuai dengan
kurikulum tentu beberapa ujia pembelajaran tidalpad dicapai

oleh siswa.
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3. Discovery Learning
a. Pengertian Model Discovery Learning

Model pembelajaran Discovery learning pertama Kali
dikemukakan oleh Jerome Bruner bahdiacovery learning ssuai
dengan pencarian pengtahuan secara aktif oleh manusia, siswa belajar
yang terbaik adalah melalui penemuan sehingga berusaha sendiri untuk
mencari pemecahan masalah sertatg®ian yang menyertainya,
menghasilkan pengetahuan yang bdyarar bermakna. Dengan
menggunakan modaliscovery learningpengetahuan yang diperoleh
oleh siswa akan lama diingat, kondemsep jadi lebih mudah
diterapkan pada situasi baru dan meningkatkemalaran siswa
(Takwa, 2017 : 21).

Discovery Learning merupakan suatu model pembelajaran
penemuan yang bertujuan untuk mengembangkan cara belajar siswa
aktif. Dengan belajar penemuan, siswa belajar berfikir, menganalisis
dan mencoba memecahkan masalalangy dihadapi. Model
pembelajaran discovery learning efektif untuk meningkatkan
keterampilan berfikir siswgYerimadesi, dkk 2017 : 17). Model
Discovery Learningaitu proses pembelajaran dimana siswa diberikan
sebuah materi pembelajaran, kemudian diberikan acuan bagaimana
materi tersebut dapat dijadikan sebuah jawaban atas pertanyaan atau
masalah yang diberikan siswa. Selama proses pembelajaran, siswa

dibutuhkan ampai ia menemukan sendiri. Selanjutnya siswa harus



22

menggunakan hasil temuannya untuk menjawab dan merumuskan
pendapat maupun deskripsi jawaban yang ditugaskan guru (Azizah,
dkk., 2020 : 55).

(Mukarramah, dkk., 2016 : 122) juga berpendapat bahwa
Discovery learning merupakan model pembelajaran dimana guru
memberikan kebebasan kepada siswa untuk menemukan sesuatu
sendiri yang menekankan pola dasar diantaranya melakukan
pengamatan, mengklasifikasi, melakukan pengukuran, memprediksi,
menentukan dan menyajikataa mengkomunikasikan. (Dewi Astuti,
2021 : 38) menyatakan bahwigscovery learningmerupakan sebuah
model pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk mengajukan
pertanyaan, merumuskan jawaban dan menyimpulkan pipnisipip
umum dalam kegiatan pembe&sn melalui contoleontoh
pengalaman pribadi.

. Langkahlangkah persiapan modaiscovery learning

Menurut Takwa, 2017 : 24 ada beberapa langkah dalam

mempersiapkan moddiscovery learningaitu :

1) Menentukan tujuan pembelajaran.

2) Melakukan idnetifikasi kalgeristik siswa.

3) Memilih materi pelajaran.

4) Menentukan topikopik yang harus dipelajari siswa secara

induktif.
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Mengembangkan bahdrahan belajar yang berupa contmintoh,

ilustrasi, tuas dan sebagainya untuk dipelajari siswa.

c. Prosedur aplikasi moddiscovery learning

Sintak pembelajaradiscovery learningerdiri dari 5 tahapan

yaitu :

1)

2)

3)

Stimmulation(Stimulasi atau pemberi rangsangan)

Pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang
menimbulkan rasa ingin tahu kemudian dilanjutkan untuk tidak
memberiinformasi supaya timbul keinginan untuk menyelidiki.
Biasanya guru bisa memulainya dengan mengajukan pertanyaan,
anjuran membaca buku dan belajar yang lainnya yang mengarah
pada persiapan pemecahan masalah.

Problem StatemeirfPernyataan atau identifikasiasalah)

Pada tahap ini guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengidentifikasi masalahasalah yang relevan dengan
bahan pembelajaran yang kemudian dirumuskan dalam bentuk
hipotesis (dugaadugaan).

Data Collection(Pengumpulan data)

Pada tahap ini siswa diberi kesempatan untuk
mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, membaca
literature, mengamati objek, wawancara, melakukan uji coba
sendiri untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar

tidaknya hipotesis tersebut.
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Data ProcessingPengolaha data)

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan
informasi yang telah diperoleh siswa melalui wawancara, observasi
dan sebagainya.

Verivication(Pembuktian)

Padatahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat
untuk membuktikan benar atéidaknya hipotesis yang ditetapkan
tadi dengan temuan alternatif dan dihubungkan dengan hasil
pengolahan data.

GeneralizationMenarik kesimpulan)

Tahap generalisasi atau menarik kesimpulan adalah proses
menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan ipriaenum
dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama dengan

memperlihatkan hasil verifikasi (Takwa, 2017 : 25)

d. Keunggulan ModeDiscovery Learning

1)

2)

3)

4)

Ada beberapa keunggulan modecovery learningaitu :
Membantu siswa memperbaiki daneningkatkan keterampilan
dan proses kognitif
Menguatkan pengertian, ingatan dan transfer kompetisi selanjutnya
Menumbuhkan rasa senang pada siswa karena berhasil menemukan
sesuatu
Membantu siswa memperkuat konsep dirinya karena memperoleh

kepercayaan beka sama dengan temaemannya
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5) Mendorong siswa untuk berfikir dengan intuisi dan merumuskan
hipotesis sendiri untuk nantinya menemukan jawaban oleh dirinya
sendiri (Azizah, dkk., 2020 : 56)

Dengan menggunakan modaliscovery learning banyak
memberikan kegitan dan pengalaman langsung untuk siswa dan
dengan begitu akan membangkitkan motivasi belajar siswa serta siswa
dapat menerapkan langsung prinsip dan langkah awal dalam
pemecahan masalah (Mukarramah, dkk, 2016 : 122).

4. Bioteknologi
a. Pengertian Bioteknologi

Bioteknologi berasal dari istilah latin yaitu Bio (hidup), teknos
(teknologi) dan logos (ilmu). Bioteknologi artinya ilmu yang
mempelajari penerapan pringdpinsip biologi. Bioteknologi sebagai
perpaduan dari ilmu pengetahuan alam dan ilmu rekayasa yang
bertujuan untuk meningkatkan aplikasi organisme hidup, sel, bagian
dari organisme hidup dan analog molekuler untuk menghasilkan
barang dan jasa. Saat ini aplikasi bioteknologi tidak hanya pada
organismenya saja namun pada tumbuhan dan hewan juga (Muna,
2020: 23)

Bioteknologi merupakan ilmu pengetahuan yang sangat
berkembang pada saat ini dan waktu yang akan mendatang. Biologi
adalah ilmu terapan yang mempelajari prifsimsip ilmiah dengan

menggunakan organisme atau bagian organisme untuk menghasilkan
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suatu produk yang digunakan untuk kepentingan manusia. Biologi
melibatkan peranan ilmu mikrobiologi, kimia, biokimia, genetika,
biologi sel, biologi molekuler dan teknik kimia (Auwali, 2020 : 10)
Bioteknologi merupakan salah satu bidang ilmu biologi yang
mererapkan prinsigprinsip biologi, biokimia da fakta dalam
pengolahan bahan dengan memanfaatkan jasad hidup dan komponen
komponennya sebagai agen wkitmenghasilkan barang dan jasa
(Fitriana, dkk, 2017: 60). Materi bioteknologi merupakan penerapan
dari ilmu biologi dan teknologi. Materi bioteknologi mempelajari
tentang pengertian, prinsip dasar, dan peranan biologi terhadap sains,
lingkungan dan teknologi. Bioteknologi mempunyai peranan yang
sangat penting dalam meningkatkan kesejahteraan hidup manusia
(Millah, 2012 : 20)
. Pembagian Bioteknologi
Secara umum dilihat dari cirinya bioteknologi dibagi menjadi
dua yaitu:
1) Bioteknologi konvensionl
Bioteknologi konvensional biasanya dilakukan secara
sederhana, tidak di produksi dalam jumlah yang besar dan tidak
menggunakan prinsiprinsip ilmiah. Selain itu, bioteknologi
konvensional biasanya menggunakan mikroorganisme seperti
bakteri dan jamur. Contoh produk dari bioteknologi konvensional

yaitu pembuatan tape, oncom, tuak dan kecap.
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2) Bioteknologi modern

Bioteknobgi modern biasanya dilakukan dengan peralatan

canggih, di produksi dalam jumlah besar dan menggunakan

prinsip-prinsip ilmiah. Contoh produk dari bioteknologi modern

yaitu dimanfaatkan untuk produksi vaksin, asam amini, -obat

obatan, pembasmi hama dan hpyoik (Auwali, 2020 : 11).

c. Peranan Bioteknologi

Bioteknologi memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan

manusia, berikut merupakan peran bioteknologi dalam berbagai

bidang yang dapat mensejahterakan kehidupan :

1)

2)

Bidang pangan

Dalam bidang pangan, penerapan bioteknologi sudah
menghasilkan berbagai macam produk makanan dan minuman
dengan cita rasa yang khas dan juga bermanfaat bagi kesehatan
tubuh. Contoh : tempe, kecap, yoghurt, keju dan roti
Bidang pertanian

Dalam bidang peahian, penerapan bioteknologi sudah
banyak memberikan hasil yang menggembirakan yaitu
perbaikan sifat tanaman, ketahanan tanaman terhadap
lingkungan yang buruk dan penyakit tertentu, serta

meningkatnya kualitas tanaman dan kuantitas produk tanaman.
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3) Bidang peternakan
Dalam bidang peternakan, penerapan bioteknologi
mampu menunjukkan peningkatan hasil ternak, pengadaan
bibit unggul, serta ketahanan ternak terhadap lingkungan dan
penyakit.
4) Bidang kesehatan
Dalam bidang kesehatan, penerapan bioteknaagat
dilihat dengan adanya produksi minuman yang mengandung
probiotik (mikroba menguntungkan bagi manusia), produksi
insulin dengan menggunakan mikroba tertentu atau produksi
mikroba (Pujiyanto dan Ferniah, 2016:235)
5. Penelitian Pengembangan
a. Pengertian Palitian & Pengembangan
Secara etimologi, penelitian berasal dari bahasa Inggris yaitu
research (reyang berarti kembali dasearchyang berarti mencari).
Dengan demikiamesearchberarti mencari kembali. Penelitian adalah
proses ilmiah yang mencakupsifatmal dan intensif. Karakter formal
dan intensif karena mereka terkait dengan aturan, urutan, maupun cara
penyajiannya agar memperoleh hasil yang diakui dan bermanfaat bagi
kehidupan manusia. Intensif, dengan menerapkan ketelitian dan
ketepatan dalam medakan proses penelitian agar memperoleh hasil

yang dapat dipertanggungjawabkan, memecahkan problem melalui
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hubungan sebab akibat, dapat diulang kembali dengan cara yang sama
dan hasil yang sama (Sugiono, 2016 : 28)

Penelitian dan pengembangareseacrh anddevelopment
adalah suatu penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifannya. Menurut Borg and Gall
pengelitian dan pa prese osbdadevelammandadal ah
val ited educ abahwa pendlitianpdarn pemghangad
sebagai usaha untuk mengembangkan dan memvalidasi grozhik
yang digunakan dalam prosespengembangan. Pimbakik yang
dimaksudkan disini bisa berupa produk hardware (berupa buku, modul
atau alat bantu pembelajaran lainnya) ataupun softwaeear{gkat
lunak) (Purnama, 2013 : 20).

Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunkan penelitian
yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk
tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan
penelitian untukmenguji keefektifan produk tersebut. Jadi penelitian
dan pengembangan bersifat longitudinal (bertahap rbidéy years)
(Sugiono, 2018 : 407).

. Ciri Penelitian Pemgembangan

Terdapat empat ciri utama didalam penelitan dan
pengembangan vyaitu :

1) Studying resarch findings pertinent to the product to the develop.

Artinya melakukan studi atau atau penelitian awal (pendahuluan)



2)

3)

4)

3C

untuk mencari temuatemuan penelitan yang berhubungan
dengan produk yang hendak dikembangkan.

Developing the product base on this fimgk. Artinya,
mengembangkan produk berdasarkan pada hasil temuan penelitian
awal (pendahuluan) itu.

Field testing it in the setting where it will be used eventually.
Artinya, dilakukan pengujian lapangan dalam setting atau situasi
senyata mungkin dimanaqauk tersebut nantinya akan diperbaiki.
Revising is to correct deficiencies found in the figlsting stage.
Artinya, bahwa melakukan revisi guna memperbaiki kelemahan
kelemahan yang ditemukan pada tatetpap pengujian lapangan

(Borg And Gall dalam Harig 2017 : 138)

. Tujuan Penelitian Pengembangan

1)

2)

3)

Tujuan dari penelitian pengembangan yaitu :
Menghasilkan suatu rancangan dari produk yang akan
dikembangkan guna untuk meningkatkan kualitas produk
sebelumnya. Rancangan produk tersebut adalah pengembangan
dai produk sebelumnya.
Menguji keefektifan produk yang telah selesai dibuat melalui
pengujian produk secara terbatas atau mikro.
Menguji keefektifan, efisiensi, dan kemenarikan produk yang akan
dilakukan melalui pengujian produk dilapangan secara langsung

pada cakupan yang lebih luas (makro) dimana nantinya produk
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tersebut akan diterapkan dalam proses pembelajaran

(Martiningtiyas, 219 : 5).

d. Model Pengembangan

Ada beberapa model dalam penelitian yaitu :

1) Borg and Gall

Menurut Borg and Gall (1983) dalam Maflukha, dkk., 2017

: 149 menyatakan jika prosedur pengembangan terdiri dari sepuluh

langkah yaitu :

a)

b)

9)
h)

)

Penelitan dan pengumpulan infioasi termasuk kajian
literature, observasi kelas dan membuat kerangka kerja
penelitian.

Melakukan perancangan termasuk keterampilan
mendefinisikan, menyatakan tujuan, menentukan urutan untuk
penelitian dan menguji kelayakan skala kecil.

Mengembangkan berkyproduk awal (draft awal produk).
Melakukan uji coba lapangan permulaan.

Melakukan revisi terhadap produk utama.

Melakukan uji lapangan utama.

Melakukan revisi produk operasional.

Melakukan uji lapangan operasional.

Melakukan revisi produk akhir.

Melakukan penyebaran dan implementasi.
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2) ADDIE

Model pengembangan ini diperkenalkan oleh Reiser

Mollenda pada tahun 199%h. Pada model ini terdiri dari lima

tahap yaitu :

a)

b)

Analysis(Analisis)

Pada tahap ini terdiri dari dua tahap yaitu analisis kerja
(performance analysisjlan analisis kebutuhanded analysis).
Pada tahap pertama yaitu analisis kerja dilakukan untuk
mengetahui dan mengklasifikasikan permasalahan yang
dihadapi di sekolah berkaitan dengan media pembelajaran yang
digunakan disekolah selama,ikemudian menemukan solusi
dengan  memperbaiki atau mengembangkan media
pembelajaran. Lalu pada tahap kedua analisis kebutuhan yaitu
menentukan media pembelajaran yang diperlukan oleh siswa
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan prestasi belajar
siswva.

Design(Desain)

Langkah kedua vyaitu merancang (desain). Ibarat
bangunan, maka sebelum dibangun harus ada rancangan
bangunan diatas kertas terlebih dahulu. Pada media
pembelajaran ini, langkah merancang media dilihat dari segi

desain, segi materi dangiébahasa. Kemudian baru ke tahap
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berikuthya dengan  mengembangkan sebuah  media
pembelajaran.
c) Developmen{Pengembangan)

Langkah ketiga vyaitu mengembangkan media

pembelajaran berdasarkan rancangan media awal.
d) Implementatior{implementasi)

Pada langkah ini,melakukan implementasi media
pembelajaran dalam proses pembelajaran di sekolah. Dengan
melakukan uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok
besar yang melibatkan siswa untuk mengetahui respon siswa
dan kemenarikan terhadap media yang akan dikembangkan.

e) Evaluation(Evaluasi)

Pada tahap akhir ini dilakukan revisi akhir terhadap
proiduk yang dikembangkan berdasarkan saran dan masukan
dari siswa yang sudah diberikan selama tahap implementasi
(Wulandari, 2018 : 4244).

3) FourD (4D)

Model pengembangan ini digkenalkan oleh S.
Thiagharajan pada tahun 1974. Pada model pengembangan ini
terdiri dari empat tahap yaitu :

a) Define(tahap penefinisian)
Tujuan pada athap ini adalah untuk menerapkan dan

mendefinisikan syaragyarat pembelajaran di awali dengan
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d)
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analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan
perangkatnya.
Design(tahap perancangan)

Tujuan dari tahap ini yaitu menyiapkan protytype
perangkat pembelajaran.
Develop(pengembangan)

Tujuan dari tahapan ini yaitu untuk menghasilkan
perangkat pembelajararyang sudah direvisi berdasarkan
masukan dari ahli.

Disseminatépenyebaran)

Pada tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat
yang telah dikembangkan dari skala kecil kepada skala yang
lebih luas, misalnya penggunaan di kelas lain, disekolah lain
dan olén guru lain. Tujuan dari tahap ini yaitu untuk
mengetahui keefektifitas penggunaan perangkat didalam

kegiatan belajar mengajar (Fajriyani, 2017 : 13)
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C. Kerangka Berfikir
Kerangka berpikir dalam penelitain ini dapiihat padsgambar 2.1
Gambar 2.1Kerangka Berfikir Pengembangan Modul Praktikum

Pembelajaran Biologi di MA AAmiriyyah Darussalam Blokagung

A

Kegiatan praktikum sudah dilakukan seperti pada umumnya.
Belum pernah menggunakan modul sebagai panduan ketika melakukan k{
praktikum.

Seminggu sebelum praktikum, guru memberi lembaran kertas yang hanya
judul, alat bahan serta langklngkah yang akan dilakukan ketika kegial
praktikum.

90% siswa menyukai pelajaran biologi.

86,6% menyukai materi bioteknologi.

Siswa megukai belajar biologi jika materi yang ada dikaitkan dengan kehidt
seharhari

Siswa tidak bisa belajar mandiri ketika akan melakukan kegiatan prakt
dikarenakan belum adanya bahan ajar yang dapat dijadikan acuan siswg
belajar.

v

Sehingga dibutuhkan bahan ajar yang dapat dijadikan acuan siswa untuk
mandiri serta bahan ajar yang sesuai dengan karakteristiknya.

v

Penelitian pengembandgResearch & Developmentengan menggunakan mod
pengembangan ADDIE.

\

Melalui 5 tahap yaituAnalysis, Design, Development, Implementation
Evaluation.

v

Pengembangan Modul Praktikum Berbafisscovery LearningPada Materi
Bioteknologi Untuk Siswa Kelas Xl MA AAmiriyyah Darussalam Blokagun
sampai menjadi bahan ajar yavajid.




BAB llI
METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (R&D)
dengan menggunakan model pengembangan ADDIE yang teridri dari lima
tahap yaituAnalysis, Design, Development, Implementati@am Evaluation.
Peneliti menggunakan model pengembangan ADDIE dikarenakan model
pengembangan ADDIE ini sederhana dan mudah dipelajari serta strukturnya
yang sistematis. Seperti yang sudah diketahui model imiritedari 5
komponen yang saling berkaitan dan terstruktur secara sistematis yang artinya
dari tahapan pertama sampai yang ke lima dalam pengaplikasiannya harus
secara sistematis. Karena sifatnya yang sederhana dan terstruktur dengan
sistematis maka mod@li akan mudah dipelajari oleh para pendidik (Rosita,
2019 : 711 72).

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk
berupa bahan ajar yang mampu membuat siswa untuk lebih kreatif dan
berfikir kritis. Produk yang dihasilkan yaitu modyraktikum berbasis
discovery learningpada materi bioteknologi untuk siswa kelas XII Madrasah
Aliyah Al-Amiriyyah Darussalam Blokagung.

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Prosedur dalam penelitian pengembangan modul praktikum ini

meliputi beberapa tahap vyaitu Analysis, Design, Development,

ImplementatiordanEvaluation.

36
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1. Analysis
Pada tahap analisisliawali dengan mencari informasi yang
berkaitan dengan penyebab masalah belajar, hal tersebut dilakukan dengan
cara melakukan analisis kerja dan analislsutehan sebagai berikut
a. Analisis kerja performance analysis)

Analisis  kerja  dilakukan  untuk  mengetahui dan
mengklasifikasikan berbagai permasalahan yang terjadi di sekolah
yang berkaitan dengan penggunaan media atau bahan ajar yang
digunakan selama inidi sekolah selama proses pembelajaran.
Kemudian setelah mengetahui permasalahannya, barulah mulai untuk
menentukan apakah akan memperbaiki atau mengembangkan media
atau bahan ajar.

Permasalahan yang terjadi di MAA Darussalam Blokagung
yaitu selama ini kegtan praktikum sudah dilakukan seperti pada
umumnya, tetapi selama kegiatan praktikum berlangsung belum
pernah menggunakan modul praktikum. Selama ini ketika akan
melakukan kegiatan praktukum guru hanya memberikan lembaran
yang berisi judul kegiatan yandsan dilakukan ketika praktikum, alat
dan bahan yang dibutuhkan serta langleaigkah yang harus
dilakukan ketika kegiatan praktikum.

b. Analisis kebutuhannged analysis)
Lalu setelah dilakukan analisis kerja, dilakukan analisis

mengenai media atau bahan ajar yang cocok digunakan untuk siswa
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dalam proses pembelajaran. Analisis kebutuhan dilakukan dengan cara
memberikan angket kepada siswa dan melakukan wawancara kepada
guru mata pelajaran Biologi. Hasilnya yaitliketahui bahwaselama

ini kegiatan praktikum sudah dilakukan seperti pada umumnya, tetapi
pada saat kegiatan praktikum belum pernah menggunakadum
sebagai petunjuk praktikurBiasanya ketika akan melakukan kegrat
praktikum guru memberitahu seminggu sebelum kegiatan praktikum
dengan caranembagikan lembaran yang berisi ad#dt dan bahan
yang akan dibutuhkan dalam kegiatan praktikum dan lanigkajkah

yang akan dilakukan dalam kegiatan praktikum.

Hasil analisiskebutuhan siswa yaitu siswa menyukai belajar
biologi jika materi yang ada dikaitkan dengan fenomena yang terjadi
dalam kehidupan sehdrari. Siswa membutuhkan bahan ajar yang
dapat dijadikan acuan siswa untuk belajar seperti modul praktikum,
karena lemban yang diberikan kepada siswa seminggu sebelum
kegiatan prktikum hanya berisi afalat, bahan, dan langkddéingkah

kegiatan praktikum.

. Analisis karakteristik siswa

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan
siswa yang beragam. Selain ianalisis ini juga bertujuan untuk
mengetahui gaya belajar siswa. Hasil analisis siswa berkenaan dengan
kemampuan berfikir kritis dan kreatif dapat dijadikan gambaran dalam

mengembangkan bahan ajar dalam pembelaj&tasilnya yaitu90%
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siswa menyukai matgelajaran biologi, 93,3% siswa menyukai
kegiatan praktikum, 86,6% siswa menyukai materi bioteknologi, dan
100% siswa membutuhkan bahan ajar seperti modul praktikum yang
dapat membuatnya bisa lebih memahami materi serta mempermudah
ketika akan kegiatan pgrakum.

d. Analisis tujuan pembelajaran

Adapaun kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator dan

tujuan pembelajaran yang perlu dipelajari pada materi bioteknologi
diantaranya:
1) Menentukan Kl dan KD berdasarkan kurikulum K13 revisi pada

materi pencemaran lingkigan

Tabel 3.1
Kompetensi Inti (KI) dan Komptenesi Dasar (KD)
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar

1. Menghayati dan mengamalki 3.10 Memahami tentang prinsif
ajaran agama yang dianutnya prinsip  bioteknologi  yang

2. Menghayati dan mengamalki menerapkan bioproses dalg
perilaku jujur, disiplin, tangguni menghasilkan  produk baru
jawab, peduli (gotong royong untuk meningkatkar
kerjasama, toleran, dama kesejahteraan manusia dals
santun, responsif dan proaktif d berbagai aspek kehidupan.
menunjukan sikap sebagai bagi 4.10 Merencanakan dan melakuk
dari solusi atas berbag percobaan dalam penerap
permasalahan dalarmerinteraksi prinsip-prinsip  bioteknologi
secara efektif dengan lingkung; konvensional untuk
sosial dan alam serta dalg menghasilkan  produk da
menempatkan diri sebag mengevaluasi produk yar
cerminan bangsa dalam pergau dihasilkan serta prosadyang
dunia dilaksanakan.

3. Memahami, menerapkal
menganalisis dan mengevalu:
pengetahuan faktual, konseptu
prosedural, dan metakognil
berdasarkan rasa ingin tahun
tentang iimu pengetahua




4C

teknologi, seni, budaya, de
humaniora dengan wawas|
kemanusiaan, kebangsas
kenggaraan, dan peradaban terk
penyebab fenomena dan kejadi
serta menerapkan pengetaht
prosedural pada bidang Kkajii
yang spesifik sesuai dengan ba
dan minatnya untuk memecahk
masalah

Mengolah, menalar, menyaji, d:
mencipta dalam ranah konkr
dan ranah abstrak terkait deng
pengembangan dari yar
dipelajarinya di sekolah seca
mandiri serta bertindak seca
efektif dan kreatif, dan mamp

menggunakan metoda sesl

kaidah keilmuan

2) Merumuskan indikator pencapaian

Tabel 3.2
Indikator pencapaian

Kompetensi Dasar Indikator
3.10 Memahami tentang prinsif 3.10.1 Mendefinisikan pengertia
prinsip  bioteknologi  yang bioteknologi

menerapkan bioproses dalg
menghasilkan  produk  bai
untuk meningkatkat
kesejahteraan manusia dal:
berbagai aspek kehidupan.

3.10.2 Menjelaskan prinsip dasi
dari bioteknologi

3.10.3 Menjelaskan  jenigenis
bioteknologi
3.10.4 Memberikan contol

produk dari bioteknolog
konvensional dan modern
3.10.5 Menjelaskan perang
bioteknologi dalam
berbagai bidang ketiupan

4.10

Merencanakan dan melakuk
percobaan dalam penerap
prinsip-prinsip bioteknologi
konvensional untul
menghasilkan  produk  ds
mengevaluasi  produk yar
dihasilkan serta prosedur yal
dilaksanakan.

4.10.1 Merencanakan percobaat
tentang penerapan
bioteknologi konvensional

4.10.2 Melakukan percobaan
tentang penerapan
bioteknologi konvensional

4.10.3 Membuat laporan tertulis

mengenai hasil percobaa

tentang penerapan
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bioteknologi konvensiona

3) Merumuskan tujuan pembelajaran

Kompetensi Dasar Tujuan Pembelajaran
(KD)

3.10 Memahami tentang prinsig 1. Siswa mampu mendefinisikan
prinsip  bioteknologi  yang pengertiarbioteknologi
menerapkan bioproses dalg 2. Siswa mampu Menjelaskan pring
menghasilkan  produk  bal dasar dari bioteknologi
untuk meningkatkar 3. Siswa mampumenjelaskan jenis
kesejahteraan manusia dal: jenis bioteknologi
berbagai aspek kehidupan. 4. Siswa mampu memberikan contg

4.10 Merencanakan dan melakuk produk dari bioteknologi
percobaan dalam penerap konvensional dan modern
prinsip-prinsip bioteknologi 5. Siswa mampu menjelaskan
konvensional untul peranan bioteknologi dalam
menghasilkan  produk  dg berbagi bidang kehidupan
mengevaluasi produk vyar] 6. Siswa mampu merencanakan
dihasilkan serta prosedur yal percobaan tentang penerapan
dilaksanakan. bioteknologi konvensional

7. Siswa mampu melakukan
percobaan tentang penerapan
bioteknologi konvensional

8. Siswa mampu membuat laporan
tertulis mengenai hasil percobaat
tentang penerapardbeknologi
konvensional

2. Design

Tahap yang kedua yaitu desain. Pada tahap ini peneliti melakukan
perancangan instrumen dan mendesign modul praktikum yang cocok
untuk siswa berdasarkan karakteristiknya. Modul praktikum yang cocok
untuk siswa yaitu menggunakan modeicovery learningkarena dengan
menggunakan model tersebut dapat membuat siswa lebih kreatif dan
berfikir kritis. Pembuatan cover modul praktikum dilakukan menggunakan

aplikasi Canva. Lalu untuk design isinya dilakukan menggunakan
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microsoft word 2010, setelah mendesign dicnosoft word 2010
kemudian modul praktikum di export dalam format pdf lalu modul
praktikum dicetak.

Peneliti memilih mengembangkan modul praktikum dikarenakan di
MAA Blokagung belum pernah menggunakan modul praktikum ketika
kegiatan praktikum. Dan jugaemilih model discovery learning karena
dapat membuat siswa berfikir krtitis dan kreatif. Pada tahap ini juga sangat
penting memperhatikan pembuatan instrumen angket. Ada beberapa
langkah penting dalam penyusunan angket yaitu menentukan tujuan
penelitian, lelompok sampel, merancang kuisioner, bentuk item,
mengukur sikap atau perilaku, uji cobakan angket, komunikasi awal
dengan sampel, surat pengantar angket, tindak lanjut dan menganalisis
data angket (Kusuma, 2021 : 144)
. Development

Tahap yang ketiga yaittepgembangan, tahap ini merupakaimap
realisasi rancangan produk dan instrument penildiodul praktikum
dirancang dengan menggunakan moddiscovery learning yang
dilengkapi dengan berbagai referensi supaya valid, praktis dan efisisen
berdasarkan pemiian dari beberapa tim ahli yaitu ahli media, ahli materi
dan ahli bahasa. Setelah modul prktikum selesai dikembangkan, modul
praktikum dicek oleh peneliti untuk mengetahui apakah produk dapat

digunakan dengan baik.
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Kemudian produk validasi oleh beberaphli ahli yaitu 2 ahli
materi, 2 ahli media dan 2 ahli bahasa. Validator tim ahli berasal dari
dosen Biologi serta satu orang guru biolobujuan dari validasi yaitu
untuk dinilai kelayakannya sebelum diujikan kepada siswa. Setelah
divalidasi oleh pa ahli, diperoeh sararsaran dan masukanntuk
memperbaiki prodk yang telah dikembangkan yandgemudian
ditindaklanjuti untuk perbaikan produk yang dikembangkan. Produk yang
sudah direvisi sesuai saran dan masukan, dinilai kelayakannya oleh ahli
menggunaéin instrumen penilaian. Instrumen penilaian terlebih dahulu
divalidasi oleh dosen agar instrumen yang dihasilkan valid untuk
digunakan dalam penilaian kelayakan produk.

. Implementation

Tahap yang keempat yaitu melakukan implementasi pembelajaran
di sekolahdengan melakukan uji coba kelompok kecil dan kelompok
besar. Uji coba kelompok kecil dilakukan pada 10 siswa yang bertujuan
untuk mengumpulkan data tentang respon siswa terhadap modul yang
telah dikembangkan. Dan untuk uji coba kelompok besar dilakukan
kepada satu kelas siswa kelas Xll IPA 3 yang berjumlah 30 siswa yang
bertujuan untuk memutuskan bahwa produk yang dikembangkan sudah
sesuai dan layak. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Arikunto, 2020 : 254)
yang menyatakan jika subjek uji coba kelompok keddakukan pada 4

atau 5 responden dan untuk kelompok besar antai®0 I®sponden.
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Untuk menghindari pengaruh subjek penelitian, maka subjek ujicoba dari
siswa dipilih oleh guru mata pelajaran biologi.

Dengan dilakukannya uji coba ini, dapat diketahui bagaimana
respon dan Kketertarikan siswa terhadap modul praktikum berbasis

discovery learningyang telah dikembangkan.

. Evaluation

Tahap yang kelima yaitu melakukan revisi akhir dari modul
praktikum oleh bkerapa tim ahli yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli
bahasa. Dan juga evaluasi terhadap ketertarikan siswa terhadap modul
praktikum berdasarkan dari hasil angket respon siswa, masukan dan saran
dari siswa.

Tujuan dari galuasi adalah untuk menilai kitals pembelajargn
produk,sertaproses, baik sebelum dan sesudah implemerRasia tahap
evaluasi ini terdapat 3 tingkatan yaitu : 1) Persepsi, 2) Belajar, 3)
Performa. Peneliti melakukan hanya sampai persepsi, karena keterbatasan
waktu dan kondisi yangdak memungkinkan. Persepsi ini bertujuan untuk
mengukur pendapat siswa tentang produk yang telah dikembangkan.
Produk yang dikembangkan harus nyaman dan mudah digunakan untuk
siswa. Pada tahap ini hanya sebatas mengukur pendapat atau respon siswa
tentangproduk yang telah dikembangkan, tidak bisa menghitung hasil
belajar siswa. Alat ukur yang bisa digunakan dalam mengukur persepsi
siswa yaitu dengan menggunakan survey, kuisioner, wawancara dan skala

likert (Branch, 2009 : 154.
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C. Uji Coba Produk
1. Uji coba
Setelah dilakukan validasi dan perbaikan produk modul praktikum
berbasis discovery learning dilakukan uji coba yaitu :
a. Uji coba skala kecil
Setelah produk modul praktikum di validasi oleh tim ahli dan
sudah diperbaiki, selanjutnya modul praktikum berbabgcovery
learningdi uji coba kepada 10 siswa kelas XII IPA 3.
b. Uji coba skala besar
Untuk uji coba skala besar uji coba dilakukan kepada satu kelas
siswa kelas XII IPA 3 yang berjumlah 30.
Uji coba inibertujuan untuk mengetahui respon sislaa ketertakan
siswa terhadaproduk yang telah dikembangkan.
2. Subjek uji coba
Subjek pada penelitian pengembangan ini yaitu melibatkan
beberapa validator tim ahli, guru dan siswa. Validator tim ahli terdiri dari
6 dosen dari Tadris Biologi, 2 dosen ahli mediajaden ahli materi, 2
dosen ahli bahasa serta satu orang guru biologi. Berikut merupakan
kriteria validator yang akan menilai produk :
a. Dosen
Kriteria dosen sebagai validator tim ahli yaitu pendidikan
minimal S2. Kriteria untuk ahli media yaitu pernah mentbdan

paham seluk beluk media serta bisa menilai, memberi tanggapan serta
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memberikan perbaikan terhadap media yang telah dikembangkan. Lalu
kriteria validator untuk ahli materi yaitu memahami indikator dan
materi yang terkait. Yang terakhir untuk kriteahli bahasa yaitu
diperuntukkan bagi yang ahli bahasa.
b. Guru
Kriteria guru sebagai validator yaitu minimal lulusan S1 untuk
program pendidikan Biologi, dan sudah berpengalaman mengajar pada
materi Bioteknologi.
c. Siswa
Subjek uji coba pada penelitian ini tasatu kelas siswa kelas
XII'IPA 3. Pada uji coba kelompok kecil digunakan 10 siswa, dan pada
uji coba kelompok besar digunakan sebanyak 30 siswa.
3. Jenis data
Jenis data yang digunakan pada penelitian yaitu data kuantitatif
dan data kualitatif. Dat&uantitatif didapat dari hasil penilaian angket
respon siswa dan angket uji validasi. Lalu untuk data kualitatifnya didapat
dari penilaian deskriptif yang didapat dari hasil masukan dan saran dari
validator dan praktisi lapangan tentang produk yang telkemdbangkan.
4. Instrumen pengumpulan data
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi,

wawancara dan angket.
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a. Wawancara
Pada penelitian ini, untuk kepentingan pengumpulan data
peneliti melakukan wawancara kepada guru mata pelajaran biologi
yaitu Bapak Adi Suraya, S.Pd guna untuk mengetahui permasalahan
awal yang terjadi pada saat proses pembelajaran serta memberikan
arahan tentang hal yang perlu diteliti. Dengan teknik wawancara ini,
peneliti jJuga bisa bertanya lebih mendalam mengenainésr yang
akan dibutuhkan oleh peneliti.
b. Angket
Angket yang digunakan yaitu angket respon siswa dan angket
uji validasi. Pengisian angket ini bertujuan untuk mengetahui respon
siswa terhadap modul berbasdiscovery learningpada materi
bioteknologi yang d¢lah dikembangkan. Angket tersebut dibagikan
ketika tahap implementasi. Respon siswa meliputi pendapat siswa
terhadap modul praktikum berbadiscovery learningDengan adanya
angket ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk
memperbaiki bahanjar. Lalu untuk angket validasinya diberikan
kepada validator tim ahli yaitu ahli media, ahli materi dan ahli bahasa.
c. Dokumentasi
Pada penelitian ini dokumentasi dilakukan untuk memperoleh
dokumen penting yang ada kaitannya terhadap masalah yang akan
diteliti seperti hasil belajar siswa, profil sekolah serta dokumentasi

yang dilakukan saat penelitian berlangsung yang berupa foto.
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5. Analisis data
Teknik yang digunakan pada analisis yaitu menggunaXeada
likert. Langkah pertama yaitu memberikan skor [z@n pada tiap kriteria

sebagai berikut :

Tabel 3.3
Pedoman Skor Penilaian Para Ahli
Kriteria Skor
Sangat Layak 5
Layak 4
Cukup Layak 3
Kurang Layak 2
Tidak Layak 1

Adapun kriteria untuk angket respon guru dan siswa dapat

dilihat pada tabel 5.8Sunarti, 2018 : 185)

Tabel 3.4
Pedoman Skor Angket Respon Guru dan Siswa
Kriteria Skor
Sangat Layak
Layak

Cukup Layak
Kurang Layak
Tidak Layak

(Sunarti, 2018 : 187)

RINW A~ O

Nilai yang diperoleh adalah satu sampai lima untuk respon
sangat layak,layak, cukup layak, kurang layak dan tidak layak.
Tingkat pengukuran skala dalam penelitian ini menggunakan interval
dengan menggunakan rumus berikut :

Skor Ideal (Kriterium) = jumlah item x skor maksimal

P = Jumlah skor yang diperolek 100% (Wulandari2018 : 56)

Jumlah skor tertinggi



Keterangan :

P = Presentase kelayakan.

Kriteria kelayakan hasil validasi dapat dilihat pada tabel berikut ini
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Tabel 3.5Kriteria Kelayakan

Tingkat Pencapaian | Kualifikasi Keterangan

81%- 100% Sangat Baik Tidak PerluDirevisi
61%- 80% Baik Tidak Perlu Direvisi
41%- 60% Cukup Direvisi

21%- 40% Kurang Direvisi

071 20% Kurang Sekali Direvisi

(Akbar, 2013 : 42)




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
A. Penyajian Data Uji coba
Penelitian ini menggunakan jenis penelittesearch and development
(R&D) dengan hasil pengembangan berupa bahan ajar yaitu modul praktikum
berbasisdiscovery learningpada materi bioteknologi untuk siswa kelas Xl
IPA. Model pengembangan yang digunakaaity yaitu model ADDIE
(Analysis, Design, Developmen, Inplementation, and Evaluayi@mny hanya
dibatasi sampai pada uji kevalidan produk saja, belum sampai uji efektivitas
dikarena keterbatasan waktu dan situasi sekolah yang tidak memungkinkan
untuk mel&kukan pada tahap selanjutnya. Berdasarkan penelitian dan
pengembangan yang telah dilakukan, diperoleh penyajian ujicoba produk
sebagai berikut:
1. Analysis(Analysis)
Pada tahap ini peneliti melakukan beberapa analisis diantaranya:
a. Analisis kerja
Pada tahap ini peneliti melakukan observasi langsung ke
sekolah untuk mengetahui permasalahan yang terjadi pada proses
pembelajaran. Permasalahan yang terjadi di MAA Darussalam
Blokagung vyaitu selama ini kegiatan praktikum sudah dilakukan
seperti pada umunya, tetapi selama kegiatan praktikum berlangsung
belum pernah menggunakan modul praktikum. Selama ini ketika akan

melakukan kegiatan praktukum guru hanya memberikan lembaran
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yang berisi judul kegiatan yang akan dilakukan ketika praktikum, alat
dan bahan ang dibutuhkan serta langkédngkah yang harus

dilakukan ketika kegiatan praktikum.

. Analisis kebutuhan

Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara kepada guru
mata pelajaran Biologi. Hasilnya yaitdiketahui bahwaselama ini
kegiatan praktikum sudah dilakan seperti pada umumnya, tetapi
pada saat kegiatan praktikum belum pernah menggunakadum
sebagai petunjuk praktikurBiasanya ketika akan melakukan kegiatan
praktikum guru memberitahu seminggu sebelum kegiatan praktikum
dengan caranembagikan lembaragang berisi aladlat dan bahan
yang akan dibutuhkan dalam kegiatan praktikum dan lanigikajkah
yang akan dilakukan dalam kegiatan praktikum.

Untuk hasil analisis kebutuhan siswa yaitu sebanyak 90% siswa
menyukai belajar biologi. Apalagi jika materi yprada dikaitkan
dengan fenomena yang terjadi dalam kehidupan skhéri Siswa
membutuhkan bahan ajar yang dapat dijadikan acuan siswa untuk
belajar seperti modul praktikum, karena lembaran yang diberikan
kepada siswa seminggu sebelum kegiatan prktikunyehberisi alat
alat, bahan, dan langkddingkah kegiatan praktikum. Analisis
kebutuhan siswa dilakukan dengan cara siswa mengisi angket yang

telah disiapkan peneliti.
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c. Analisis karaketristik peserta didik
Pada tahap ini didapatkan hasil yaitu 90% sismenyukai
mata pelajaran biologi, 93,3% siswa menyukai kegiatan praktikum,
86,6% siswa menyukai materi bioteknologi, dan 100% siswa
membutuhkan bahan ajar seperti modul praktikum yang dapat
membuatnya bisa lebih memahami materi serta mempermudah ketika
akankegiatan praktikum.
2. Design(Desain)

Design merupakan tahap perancangan modul praktikum berbasis
discovery learningpada materi bioteknologi. Pada tahap ini peneliti juga
melakukan perancangan instrumen penilaian untuk para ahli, guru serta
instrumen petaian untuk siswa kelas Xl MAA Darussalam Blokagung.

a. Penyusunan instrumen
Instrumen yang digunakan peneliti yaitu dirancang dalam
bentuk angket menggunakan skalkert dengan 5 jawaban yaitu SL
(Sangat Layak), L (Layak), CL (Cukup Layak), KL (Kurahgyak),
STL (Sangat Tidak Layak). Jawaban tersebut selanjutnya
dikonversikan dalam skor 5,4,3,2,1 sesuai urutan pernyataan jawaban.
Instrumen penilaian terbagi menjadi tiga yaitu instrumen untuk
para ahli, guru biologi dan untuk siswa kelas XlI. Instrunuetuk
para ahli terbagi menjadi tiga yaitu ahli media, ahli materi, serta ahli
bahasalnstrumen penilaian ahli materi terdiri dari 30 butir penilaian

yang mencakup aspek relevansi dan keakuratan, aspek penyajian,
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discovery learningdan aspek bahasa. Inghen penilaian ahli media
terdiri dari 24 butir penilaian yang mencakup aspek kesesuaian dengan
tujuan, organisasi penyajian umum, penyajian pengembangan,
mengembangkan proses pembentukan dan pengetahuan, manfaat,
tampilan umum dan kelengkapan. Instrume@nilaian untuk ahli
bahasa vyaitu terdiri dari 12 butir yang mencakup aspek lugas,
komunikatif, dialogis dan interaktif, kesesuaian dengan peserta didik,
kesesuaian dengan kaidah baahsa dan penggunaan istilah, simbol atau
ikon.

Instrumen penilaian untukugu biologi terdiri dari 35 butir
yang mencakup aspek cakupan materi, keakuratan materi,
kemutakhiran materi, materi mengembangkan kemampuan berfikir,
discovery learningpenggunaan bahasa, tampilan umum, penggunaan
istilah atau simbol, kesesuaian bahak yang terakhir kelengkapan
modul praktikum. Instrumen penilaian untuk siswa terdiri dari 13 butir
yang mencakup aspek cakupan materi, penyajian, bahasa dan
kesesuaian modul praktikum dengan pembelajaran.

. Penyusunan modul praktikum

Setelah penyusunansinumen selesai tahap selanjutnya yang
dilakukan peneliti adalah mendesign modul praktikum yang cocok
untuk siswa berdasarkan karakteristiknya. modul praktikum yang
cocok untuk siswa yaitu menggunakan modecovery learning.

Langkah pertama yang dilakukapeneliti adalah mendesign cover
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modul praktikum, cover modul didesign menggunakan aplikasi Canva.
Setelah cover selesai langkah kedua yaitu peneliti melanjutkan untuk
mendesign isinya menggunakan microsoft word 2010. Setelah
mendesign cover, peneliti nagljutkan menyusun materi.

Materi yang terdapat pada modul praktikum berasal dari-buku
buku tentang biologi dan bioteknologi. Selain itu penyajian materi
yang terdapat pada modul praktikum dilengkapi dengan tiga kegiatan
praktikum tentang bioteknologi, jugdilengkapi dengan gambar yang
berwarna, contoh kegiatan atau percobaan dalam kehidupanisatari
yang dapat menjadi stimulus supaya siswa dapat berfikir kritis, dan
juga terdapat soal dalam setiap praktikum. Berikut merupakan desain
produk yang dikembagkan pada penelitian ini:

1) Cover depan
Cover depan terdiri atas judul, peruntukkan modul untuk
kelas berapa, gambar praktikum yang dapat dilakukan

menggunakan modul, identitas siwa, dan nama penulis.
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KHUSNUL HIDAYAH

Gambar 4.1 Cover Modul Praktikum
2) Redaksi penulis
Redaksi dalam modul praktikum berisi judul skripsi, nama
nama pihak yang berperan dalam penyusunan modul praktikum,
meliputi nama penulis, dosen pembimbing, validator praha ahli,

serta nama instansi terkait
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PENGEMBANGAN MODUL PRAKTIKUM BERBASIS DISCOVERT
LEARNING PADA MATERI BIOTEKNOLOGI UNTUK SISWA KXLAS
XIT MA AL AMIRIVYAH DARUSSALAM BLOKAGUNG

Pematis
Kamaml Modimd
e P mAcmboy
Rouia Fiad Dews, 5 P4, M50
AN Aters
Muai Mubarck, S8, M5
Risma Nurtion, M Se.
s Meds
Asdi Sedardi, ST, MPL
Masds Eika Asugnd Nowsson § P4 MPL
AN Baasa
Eriey Sywwinil Ammab P4 MPL

Shiddiq Asdaans, S PE. MPL

UNIVERSITAS ISLAM NZGZRI KN ACHMAD SIDDIQ
FAKULTAS TARBIVAM DAN ILMU KXGURUAN
b2

Gambar 4.2 Redaksi penulis

3) Prakata
Prakata besi ucapan syukur kepada Allah SWT, tujuan
dan manfaat modul praktikum, ucapan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu, materi yang terdapat pada modul
praktikum, peruntukan modul praktikum, permohonan kritik dan
saran yang diajukan kepada pguga, bulan penyusunan modul

praktikum serta peneliti selaku penulis modul praktikum
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PRAKATA

Pup syukw atas kebadirt Allah SWT lami pamjadkan, yang welab
memberkan nhmat sert kwuma-Nya wrsk pesebt whagg pessht dmpat

Modul Prakekem Biotwknologh ini disusun sebagai tindak lajut dari
cbsarvas: yang telab dlskukan Modul Praktium Biotsknolog: dibarapkan dapat
membasty siswa kelas XU jurmsas IPA MAA Dausalam Blokagpmg dalam
kepatia prakkum pads man pelyaras Biclop Sebimgm peagenbuas wiwa
pads maten bomkzclop dapat menzghat

Materi praktlum yang dsajias dalam panduan imi ymim teatang
baoteksolop: hosveascaal Terdapat g kegatan prakekum teotasg bicteksologs
yaitu membuat yoghwt membuat keju dan yaag tenklir membuat tpai
saghong Dezps adasys modul percayud prakulum o dbanphas wiwa dapat

peagpp w daam wpas wedan-ban
P modu =i wlah a——
piak yamug uagpt membazty dalam bamysk bal Oleh sebab i pesslin
mezvampadkas 1as2 wrma kad hepads

1. Pou Rouita Fitrah Dewi, S Pd. M Si selaks dosen pambimbing

2 Bapak Ahmad Fauzas SPd selaku kepals sebolab Madrasah Alyab Al-
Amunyyah Darussalam Blokaguag

3. Bapak Adi Sways selaks puru mats pelajaran biclog kelas XT

4. Siswa kelas XIIPA 3

3. Kedus orang tua yang sangat saya sayangi, serta semua pibak yang telab
‘mexbaam

Peselin mezyadan babwa modsl persajuk prakukum i maub jeuh dan
kata sempurza. oleb haress i kntd das sarm yang berufar membasgun usrck
perdadias modul perszjub prabthum im sangat penslt harsphan Semoga modul
por=juk prakehum in: dapat menambab wawaias das manfast bag pambaca

Gambar 4.3 Prakata

4) Daftar isi
Daftar isi berisi halaman yang menjadi petunjuk dari modul

praktikum karena berisi isi serta nomor halaman
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DAFTAR ISI

Kedaku Peaubs
Kans -
Daftar is v
Pecusjuk pesgrussas modul 1
Tata tersh 2
Format laperas 3
Kompetenu [an Kempetean Dazar Boteknol s
dur L]
Dazar teeri bu 7
B yoghurt u
B D i ma
B. Dasar teeri. 15
C. Alat das babas 18
D. Langkah kerja 2
Pr 0 : P Keju. n
A Tujuss n
B. Dasar teeri u
C. Alst das babas 26
D. Langkah kerjs %
m tapus usgkosg n
A Tejuss n

Gambar 4.4 Datftar isi
5) Petunjuk penggunaan modul praktikum
Petunjuk penggunaan modul praktikum berisi mengenai
panduan bagi guru dan siswa dalam menggunakan modul

praktikum.
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PETUNJUK PENGGUNAAN
MODUL PRAKTIKUM

1 Bagi siows
Ustdk mempercled bail belyjwr makumal dalas mesgrmabas modul
praktknm @ aks ikukas aagal asghal berket =
2 Bacalah das pabasy secan seksams waiss-wriss matri yaag ads
pada Zaagmaiag bepatas belaar
b Kesshas wew mgs fmaef (el bodw) wak segeabs
eberaps beias hepalamas teciaday maveri
¢ Ustak kegiatan belajar yang seodici dari teosi dan prakslk pechasiian
Bal-bal berkwr
1) Parbatiiaa petssyuk keselamatas hers vang beciaks
1) Padamm fesomesa yaag dnadaz dalam woap bepans praktiam
desgiz Dad warii mesesrhis gl 12g a3 ke 4 hepans
P s vang s ik usakas
3) Sebelum ’
daz Salaz vang diperiukas demgas cermat
4) Guzakam a0 sesui proveds pemak kas deagas besar
9) Ustk melskubon hegatas praktium yaag belum jelss, e

DL 3 P s 210uktw wriedd dabuis
§) Sewial ielen hesbaldas alat daa balas ke tempar veszla
d Jia belum materi yang hepads
o
1 Bagigurs
Dalam setap kegatas dbelnar purs 3t mstuhow berperas mok
2 Membazt uiws dalam mersacasakas proses belyar
bt Membumbag uiw melais mp -t dalam alap belnx
¢ Membaaty sivws dalam memabemi hessep, prakosk, das mesjewsh
penayie wwa

_

Gambar 4.5 Petunjuk penggunaan modul praktikum

6) Tata tertib praktikum
Tata tertib praktikum berisi terig kewajiban siswa ketika
kegiatan praktikum, larangdarangan yang tidak boleh dilakukan
siswa ketika kegiatan praktikum, serta tindakan atau sanksi yang
akan diberikan kepada siswa jika melanggar tata tertib yang telah

ditentukan.
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TATA TERTIB PRAKTIKUM

1. Kewsjiban siswa
a  Dataag ke lsberatorrum musimal 10 messt sebelum kegatan praktikum
d=ulu

b Masuk lsboratoruzms secara trtd das ety

¢ Jda merasakiaz alat-alat segera laper kepads guru atau laboran.
d  Ketika percobasa barus didamping oleb puru.

o Hamus berban-2at jika meagganakan babaz-babas yang berbabaya
£ Melaksanakan kegiatan secara trth daa b

Larsagaslaraagan

3 Diarnag messbaws makanas das mmuman dalam laboratarium

b Diwaag makas waat kepatas praknkum berlaagiung

¢. Dilamag bereads punu astar teman hetika hegatn praktkum
berlaaguag

4 L Sahaz ke buar P——

o, Bekena berdasarkan kemauanays seadin.

¢ Meacmum das mescium babas-balis vaag mesgandung kimia

3. Tmdakas stew sanksi terhadap pelanggzarsa

a Siswa yaag Sdak mesghut tta tertib dlasag meaghut kegata

praktk=m
b Jha ada sswa yaag mermsakkas alatalyt maka Baws meaggast
seada alat terebat
¢ Jda ada siswa dalam kelompok ketika beberjs merusakkan alat maka
13tz helompod barss meaggast: alat tenebut
Setap wiex kepatan prakukum 1w wanb Dembuat laporas lemestwra
yaag telad diedakas & modul petaayuk prakukum.

Gambar 4.6 Tata tertib praktikum

7) Format laporan praktikum
Format laporan praktikum berisi tata cara pembuatan

laporan praktikum.
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& Malamas pudal
A Jadul scaa beganas prakhum
B Lego MA AL-Ammnyyah Darmssalam Blokaguag
C. Nama siswa
D. No sbua NIS (scmer aduk wswa)
T Relempek
¥. Nams gwu pamong
G Nama weholas
H Tabus pelsjarss
0 Halamsmis
A Judul prakeikos
B Tujuas
Drtulis ssns: yaag ads & modul prauayud prabokes
C. Dasar mori
Benu matag wen Yaag wessn deagas kegaanas prakuium
D Mesde
L Al
Ditalia sesux: yang ada & modul permmjuk prakehum.
2 Babas
Ditis sevus: vang ada & mod petm/uk prakthum
3 Camnbap
£ Haud dan pembabasan
Benu pamba das waas faul dan kegpatas prakzhem
P Keumpein
Bariu notang was yang Servpakas umpulas dan beadl das
pesbataia

Gambar 4.7 Format laporan praktikum
8) KIKD
Kompetensi inti yang terdapat dalam modul praktikum
merupakan kompetensi yang menerapkan tenfaargyetahuan
yang harus dipahami dan dilakukan oleh siswa. Kompetensi dasar
berisi pengetahuan dan keterampilan yang harus dicapai oleh
siswa. Kompetensi dasar yang harus dicapai siswa dalam modul

praktikum yaitu materi bioteknologi.
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410

Memabami wotang prissipprinsy bomksologi yaag messraphas
bicprowes dalam mesghaillas produk bav wndk meamghedas
Beserabreraas masuis dalam bertagy dipeh balidpas
= meak faazm
& Y produk das
produk vaag &2sudas vt prowds yasg Llskuasakas

_

Gambar 4.8 KI KD modul praktikum

9) Indikator pencapaian kompetensi

Indikator pencapaian kompetensi

berisi

62

hasil dari

kompetensi dasar yang telah dirumuskan menjadi beberapa

indikator.
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INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI

3101 Meadefizsd

3102 Masjeisskas prinsip daar dari bickzolog

3103 Masjelackan jeass-jems bioteknologs

3104 Memberikas contel produk dan biowkzolog hoavessional das moders
3105 Mazjelaskas peranas biotskzolog dalam barbagsi bidang hebsdupas

4101 i X

4102 Melak Natag beoteknclop k
4103 Memsbuat predak beoteknelog kosveaucaal yoghut

4104 Mengetabuw proses fermestasi susu yaog &lakukas oleb bakten unnk
meaghaulhan yoghurt

4109 Membuat produk biotebnciop koavesucas! ke
4106 Membuat produk bxotsknclop kosvesucaal apa waghcag

4107 e wlama prowes
farzaznn

4108 Merumsukas laaghab karjs kegtan praktdum berdasarkas fescmens
dalam kebsdupas seban han

4109 Maembuat laporas termulis mengeas: baul p teanaag peseny
biotehoolog hosnesucesl

Gambar 4.9 Indikator pencapaian kompetensi

10) Dasar teori
Dasar teori berisi tentang pengentibioteknologi, prinsip
dasar bioteknologi, jenignis bioteknologi dan peran bioteknologi

dalam berbagai bidang.
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A Peagernas Busteknslogs

Gilah bonkaclog berasal dari dua kata yaita Die (hidwp) dan
tehnologt. Jadi, beomkmolop dwpar darthan whegai mkaologi yaag
Semafiatin orpiuse (makliuk hdwp) wmesk meaghanulian baraag
das jaia yasg dapat bermanfast uatuk hewepabternas massuua Makhish
Bidup yang poda proes L] s

Selama = basyak onaag yasg beraaggapas jda mkroorgamize
merupakas pesyebad berbagx pesyalit pads mmbolaz bewas dm
massuia Tetapt pada hesyataasays Bal tersebut tidak becar, ada basyak
=droorpaniime yiag dpat membenkis mazhat dap makhluk bodsp

I3 120 term el @ASTLY

B Prissup Dasar Besteknolopn
Selama @ past ity 1odad g Desdeagy ntlal dicthmobog.
tetapi spasd Y " Bootehaciop salah am

adaag da Lmm bl VISE WPl KT NSTIAE pesiafiatis DbS

Bidup wpers bakten: vus amw € staupus produd dan makblah bodsp

repert sazim alobel awehiced 413 nam gk dalam prows produbu

watk menghssillan barmag das jas yaag dipet dmssfasdias waed
kesojabrarass masmsia Pads Foses )
peagsbalan weate babas baku oled aktvitw smate orpasiume watsk
=eaghand s produk viag daagmiaz

Terdapat beberapa i agar ssatu proses dapar ddatakan sebaga
aotekzoogl. Cin-can tervebut atara las

1) Aduzys ages biclogages bayat yang dipaskan.

2) Ages Sologiages hayati yaag dgusakan tdak basys beamuk fisday
yiag dpasea. wop wrmawk ddalamsyr sepers produk menabdolt
sekuader 2033 eazim vaag ddanlkasany

3) Peogpuasas ages bolopiages bayd dldedas dapas mennde
tertaats

_

Gambar 4.10 Dasar teori

11) Praktikum |
Praktikum pertama yang dilakukan yaitu membuat yoghurt.
Pada praktikum pertama ini membuat gambar ydgtapersepsi
(pemberi rangsang siswa untuk berfikir kritis), pendahuluan,
tujuan, alat dan bahan, langkah kerja, , fenomena percobaan dalam
kehidupan sehahari, tabel pengamatan yoghurt identifikasi
masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pemiukbal,

serta kesimpulan.



Gamber 9 Yoghurt

A Tujuss
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Gasshar 10. Yoghurt Cimery
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Talukas dugpas wesestan kalan watang bagaamans prows frmesns
5253 yang &lskuhan clab bakoer: edeggs buis meeghadan voghut

uks bacasa, biss das B, buks paker. surat kabar (koma), temmet yaag 2
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Gambar 4.11 Praktikum | membuat yoghurt
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12) Praktikum II
Praktikum kedua yang dilakukan yaitu membuat keju. Pada
praktikum kedua ini membuat gambar keju, apersepsi (pemberi
rangsang siswa untuk berfikir kritis), pendahulugujuan, alat dan
bahan, langkah kerja, fenomena percobaan dalam kehidupan
seharihari, tabel pengamatan keju, identifikasi masalah,
pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, soal, serta

kesimpulan.

A Tejuas
1) Sowa dpat meapetb= cara membuat prodek bicesksologi
bosneaucsal hers

— ‘

Gambar 4.12 Praktikum Il membuat keju
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13) Praktikumilll
Praktikum kedua yang dilakukan yaitu membuat tapai
singkong. Pada praktikum ketiga ini membuat gambar keju,
apersepsi (pemberi rangsang siswa untuk berfikir kritis),
pendahuluan, tujuan, alat dan bahan, langkah kerja, fenomena
percobaan dalam kehidapp seharhari, tabel pengamatan
singkong, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan

data, pembuktian, soal, serta kesimpulan.

r

Gambar 13. Topa: singhong
Swsmber bmps wmages app 00 g PDa2pP pwl Eedanhld

A Tujuas

1) Sowa dpat meagetsbsi cars membust produk bomsknslog
hosnesucaal pa: unghoag

2) Usesk perams crpmisme Sacch
relama prows fermeanni:

Gambar 4.13 Praktikum Ill membuat tapai singkong
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14) Glosarium
Glosarium berisi istilafistilah asing atau jarandjtemukan

dalam sebuah buku atau yang lain.

4 N

Karbokidrat homplekn (pobiskands) yang ok larse
dalas air, berwsjed berupa bubuk pusih, owar dus tidad
(SR

Kremervom yang medapat dalass sal-sal rabub
Maroha viag dapa mesyebablas peavabir

Mureorgaacims yaag ipabils ddiossussi deagas pmslab
yiag cuhup dapet membern masfart yasg bed bap
herebaran exbub

Salah st cabang dan idmu belep yaag ssspehipn
mcnsg pacaafunes makbish hodsp budsp dalam proses
produhu uarsh mesghaulas baraag das jaus yasg dupar
dumaniied sz otk hetejaltenas sassus

Sel aag wrdn dan dua pariang bromowm.

Sezyawa kimia yang termns dan protecs das berperas
sebaga haralis untuk mamacn reakis buchizmus tertears

Proves  pelepaiss  wsarp  yasg  dlkahas olab
sdrccrpanime dalas beadias tspa chuiges

Sal yaag basys wedn dan e st kemows (odak
becpaaszgaa)

lemih  Tardspat holestarsl tinghst nagg dalam darab
Ebar Serst yaag tdak dapat Larer dalass aar

RERLEN IR

!

K Peovs parsbabas bimia yaag wnsd dduas
el vazg ddesdaihas clad e

Gambar 4.14 Glosarium

15) Index
Index berisi jumlah kata asing yang terdapat pada modul

praktikum.
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Gambar 4.15 Index
16) Daftar pustaka
Dalam modul praktikum juga dilengkapi daftar pustaka
yang dapat memudahkasiswa untuk mencari tahu lebih lanjut

tentang materi yang telah disajikan.
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DAFTAR PUSTAKA

Babar Burhaa, 'Kefir Misamas Suin Fameanu deagas Segudaag Khawist waruk
Kesabataa™, 2008, Jakarta : Gramedia.

Humayasi Ex &k “Makass Tradiuicsal Indosesia : helompok makamas
formeatas daa makamas populer & masymrakat™, 2017, Yogykarta
Gadjab Mada Ussverury Press.

Mulyas Raas, “Bictskolog & Sekitar Kin™', 2018, Klates - PT lntas Parwina.

Puzyaso das Fermiab, “'BSE : Mespelajah Duma Biolop weak Suvwa Kl XTI
SMA das MA Kelompok Pecusataa Matemathy das Deo-Dms Alam
2016, Solo - PT Tiga Seranghai Pustaka Mandini

Sumarmono Jusi, ** Yogut & C Yopurt Mak: Faagux Dan
Sam”, 2016, Purwokern - Lambags Passlitan daa Peagabdian Kepada
Uas Jeadens! Scedom.

Supritasia, “Tekzolog Fermentasi”*, 2010, Surabays : UNESA Press.
Unima Yo A K, “Singhcag-Maz Vs Gadung-Maz™, 2018, Papua - Asasi

_

Gambar 4.16 Daftar pustaka

17) Biografi penulis
Biografi penulis terdapat pada akhir bagian sebelum cover

belakang modul praktikum.
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BIOGRAFI PENELITI
|

Kbzgal Hudaya
Labz & Bazyswaag pada taggal 29 September 1599 Merspalas pum buzgs
dan paisagas Machiiz das Jamulab D3 telad becbaul mesysiecsdas Jesjang
peadidikan tinghat dasar yaims & SD Darwssalass Blokagung ludus pads tadus
2001, lals melajudian sekobd tnghe meseagad & MTi Al-Amiiyyd
Darwssalam Blolagung luius pads nbus 2014, senshah i dlasjndian deapas
seholad maseapl 2agha ani & MA AlAzzmyyad Darwuaias Blokageag d
hbw pads mius 2017, Dan sebad hlw dwi MAA dlmjedas deagas
Sesemped peadidian §) & Usiverizas KN Almad Siddiq (UDN KMAS) Jember
Seagambl prod: Tadns Buslep Fakuitas Tardeyad das Dms Keguruas

Gambar 4.17 Biografi peneliti

18) Cover belakang
Cover belakang berisi foto peneliti, biodata penulis, serta

ringkasan isi dari modul praktikum.
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Lakir & Bamyzwaagp pads tmggal 29 Septamber 1999. Marspakan puri bunges das
Machhun das Jamiiah I3 talad bechais] mesyslswnkan Jenjaag pendidikas taghet deser yaits &
SD Darussalam Biokagung lalus pada tabun 2011, lale melanjutkan sekolsh taghat messngah &
MTs Al Azzriyya Darssialam Blokagung balus pada takma 2014, secelah i7n dilanjukan dengen

PA MAA Darussalam Blokaguag dalam kegiatan prakthum pads mats
Selingzs pengetalnis Liwa pada maten boteknclop dapat meninghat

Nmpﬂhy-.hﬂ..hy*ﬁﬂ-_
kosvemscsal Terdspst 5@ begata praktlum matag botknclopl ysits memiy

paktium @ ddenphas wiws dapat memabam: peagsplikasan
seban-han

KHUSNUL HIDAYAH

Gambar 4.18 Cover belakang
3. Developmen(Pengembangan)
a. Pengembangan instrumen
Instrumen yang telah dirancang pada tahap design, selanjutnya
disusun dandikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Setelah
konsultasi lalu instrumen penilaian divalidasi kepada salah satu dosen
biologi, peneliti melakukan validasi instrumen kepada bu Ira
Nurmawati. Tujuan dari validasi isntrumen yaitu supaya instrumen

yang akardigunakan dalam penelitian layak.
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Instrumen yang digunakan yaitu meliputi instrumen penilaian
untuk para ahli, yaitu ahli media, ahli materi dan ahli bahasa. Lalu
instrumen penilaian untuk guru biologi dan yang terakhir instrumen
penilaian respon untuk s¥a kelas Xl IPA 3

b. Pengembangan modul praktikum

Pada tahap pengembangan hasil akhir dari desain dilakukan
berdasarkan saran dari validator ahli, guru biologi serta hasil dari uji
coba produk yang telah dilakukan. Berikut merupakan validator ahli

dan gurwbiologi:

Tabel 4.1
Validator Modul Praktikum Berbasis Discovery Learning
No Nama Profesi Ket.
1. | Andi Suhardi S.T., M.Pd | Dosen Tadris IPA/UIN | Validator ahli
KHAS Jember media |
2. |Nanda Eska Anugera Dosen Tadris Biologi/UIN Validator ahli
Nasution S.PD., M.Pd. KHAS Jember media Il
3. | Risma Nurlim S.Kep., NS, Dosen Tadris Biologi/UIN Validator ahli
M.Sc. KHAS Jember materi |
4. | Husni Mubarok S.Pd| Dosen Tadris Biologi/UIN Validator ahli
M.Si. KHAS Jember materi Il
5. | Erisy Syawirii  Ammah| Dosen UIN KHAS Jembe] Validator ahli
S.Pd.M.Pd. bahasa |
6. | Shidiq Ardianta S.Pd) Dosen UIN KHAS Jembel Validator ahli
M.Pd. bahasa Il
7 | Adi Suraya S.Pd Guru  Biologi/  MAA | Validator
Darussalam Blokagung | pengguna

c. Hasil Validasi Validator Ahli
1) Ahli media
Validasi modul praktikum berbastiscovery learningleh
ahli mediamemperhatikar? aspek, diantaranya kesesuaian dengan

tujuan, organisasi penyajian umum, penyajian pengembangan,
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mengembangkan proses pembentukan dan pengetahuan, manfaat

modul praktikum, tampilan umum, dan kelengkapan modul

praktikum.
Tabel 4.2
Hasil Validasi Ahli Media
Validator
Aspek Aspek Penilaian Ke- Jumlah
I Il

, Modul praktikum yand

KeSES;.:J ?lljzr:]dengan dikembangkan' sesuai deng
tujuan pembelajaran 4 5 9
Jumlah 4 5 9

Organisasi penyajian| Penyajian  materi  sistemati
umum sederhana dan jelas 5 4 9
Jumlah 5 4 9

Penyajian Menjadi bahan ajar yang praki
pengembangan | dan menarik 4 5 9
Jumlah 4 5 9

Mengembangkan | Modul praktikum mendorong

proses pembentukan| siswa untuk mencari info lebi
dan pengetahuan | lanjut 5 5 10
Jumlah 5 5 10

Modul praktikum yang

M%?;i%tkmﬁdm dikembangkqn sesuai deng
sumber belajar 5 4 9

Modul praktikum yang

dikembangkan dapat menat
perhatian siswa 4 4 8

Modul praktikum yang

dikembangkan dapat menja

stimulus untuk siswa berfiki
kritis 4 5 9

Modul praktikum yang

dikembangkan dapat mengula
materi yang sudah diajarkan 4 5 9

Modul praktikum yang

dikembangkan mudah digunak
dalam kegiatan praktikum 4 4 8

Modul praktikum yang

dikembangkan dapat menefisiel
waktu, biaya dan tenaga 4 5 9
Modul praktikum yang 5 5 10
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Modul praktikum yang
dikembangkan mudah dibav

oleh siswa 5 4 9
Jumlah 35 | 36 71
Sampul modul praktikum menari 4 5 9

Penyajian gambar jelas dan tid
samar 4 4 8

: Penyajian gambar dap
Tampilan umum | o herjelas materi 4 | 5 9
Pemisahan antar paragraf jelas | 5 5 10
Spasi antar teks sesuai 5 5 10

Pemilihan jenis dan ukuran hur

(font) sesuaidan mudah untu
dibaca 5 5 10

Penempatan gambar d

keterangan yang ada dibaw,

gambar sesuai untu
mempermudah pemahaman sisy 3 4 7
Jumlah 30 | 33 63

Modul  praktikum  dilengkap

cover yang menggambarkan

dari modulpraktikum 4 5 9

Kelengkapan modul | Modul  praktikum dilengkap

praktikum dengan kata pengantar dan da
pustaka 5 4 9

Modul  praktikum  dilengkap
dengan petunjuk penggunaan 5 5 10

Ketepatan penomoran, penamg
tabel, dan gambar 5 5 10

Kesesuaian penyajian gamk
dengan materi 5 4 9
Jumlah 24 | 23 47

Tabel 4.3

Penilaian Aspek Kesesuaian Dengan Tujuan

Validator Ahli Media | | Validator Ahli Media ll
Jumlah skor yang dicapai 4 5
Jumlah butir pertanyaan 1 1
Skor maksimal 5 5
Prosentase 80% 100%

Rata-Rata Aspek Kesesuaiabengan Tujuan

Prosesntase——

— wT b
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Pada aspek kesesuaian dengan tujuan dapat dilihat yaitu
penilaian dari ahli medi@enganjumlah skor yang didapat oleh
ahli media | yaitu 4, ahli media Il 5, jumlah pertanyaan 1 butir, dan

skor maksimal 5 didapatkan masim@sing prosesntasi% dan

100%.
Tabel 4.4
Penilaian Aspek Organisasi Penyajian Umum
Validator Ahli Media | | ValidatorAhli Media Il
Jumlah skor yang dicapai 5 4
Jumlah butir pertanyaan 1 1
Skor maksimal 5 5
Prosentase 100% 80%

Rata-Rata AspekOrganisasi Penyajian Umum
Prosesntase—— — wn b

Pada aspek organisasi penyajian umum dapat dilihat yaitu
penilaian dari ahli medi@enganjumlah skor yang didapat oleh
ahli media | yaitu 5, ahli media Il 4, jumlah pertanyaan 1 butir, dan

skor maksimal 5 didapatkan masimgsing prosesntase 100% dan

80%.
Tabel 4.5
Penilaian Aspek Penyajian Pengembangan
Validator Ahli Media | | Validator Ahli Media Il
Jumlah skor yang dicapai 4 5
Jumlah butir pertanyaan 1 1
Skor maksimal 5 5
Prosentase 80% 100%

Rata-Rata Aspek Penyajian Pengembangan
Prosesntase—— — wmnh
Pada aspek penyajian pengembangan dapat dilihat yaitu

penilaian dari ahli media dengan jumlah skor yang didapat oleh



79

ahli media | yaitu 4, ahli media Il 5, pertanyaan 1 butir, dan skor

maksimal 5 didapatkan masHngasing prosesntas€0% dan

100%.

Tabel 4.6
Penilaian Aspek Mengembangkan Proses Pembentukan dan Pengetahuan

Validator Ahli Media | | Validator Ahli Media

Jumlah skor yang dicapai 5 5
Jumlah butir pertanyaan 1 1
Skor maksimal 5 5
Prosentase 100% 100%
Rata-Rata Aspek Mengembangkan Proses Pembentukan dan
Pengetahuan

Prosesntase—— — pTmnmnb

Pada aspek pengembangkamrosespembentukandan
pengetahuan dapat dilihat yaitu penilaian dari ahli media dengan
jumlah skor yang didapat maskgasing 5, jumlah pertanyaan 1
butir, dan skor maksimal 5 didapatkan masimgsing prosesntase

100% dan 100%.

Tabel 4.7
Penilaian Aspek Manfaat Modul Praktikum

Validator Ahli Media | | Validator Ahli Media Il
Jumlah skor yang dicapai 35 36
Jumlah butir pertanyaan 8 8
Skor maksimal 40 40
Prosentase 87,5% 90%

Rata-Rata AspekManfaat Modul Praktikum

h h
Prosesntase—— — Jwb

Pada aspek manfaat modul praktikum dapat dilihat yaitu

penilaian dari ahli media dengan jumlah skor yang didapat oleh
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ahli media | yaitu 40, ahli media Il 3fertanyaar8 butir, dan skor

maksimal 40 didapatkan masingasing prosesntasg’,5% dan

90%.

Tabel 4.8

Penilaian Aspek Tampilan Umum

Validator Ahli Media | | Validator Ahli Media ll
Jumlah skor yang dicapai 30 33
Jumlah butir pertanyaan 7 7
Skor maksimal 35 35
Prosentase 85,7% 94,2%

Rata-Rata Aspek Tampilan Umum

h h
Prosesntase:

h

wT b

Pada aspek tampilan umum dapat dilihat yaitu penilaian
dari ahli media dengan jumlah skor yang didapat oleh ahli media |

yaitu 30, ahli media Il 33, pertanyaan 7 butir, dan skor maksimal

35 didapatkan masiAgasing prosesnta$,7% dan 94,2%.

Tabel 4.9
Penilaian Aspek Kelengkapan
Validator Ahli Media | | Validator Ahli Media Il

Jumlah skor yang dicapai 24 23
Jumlah butir pertanyaan 5 5
Skor maksimal 25 25
Prosentase 96% 92%

Rata-Rata Aspek Kelengkapan

Prosesntase— —— w1 b

Pada aspek kelengkapan dapat dilihat yaitu penilaian dari
ahli media dengan jumlah skor yang didapat oleh ahli media | yaitu
24, ahli media Il 23, pertanyaan 5 butir, dan skor maksimal 25

didapatkan masinghasing prosesnta86% dan 92%.
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Tabel 4.10
Kesimpulan Prosesntase Seluruh Aspek
No Aspek Krietria Tingkat
Kelayakan Kelayakan
1. | Kesesuaian Dengan Tujuan 90% Sangat Valid
2. | Organisasi penyajian umum 90% Sangat Valid
3. | Penyajian pengembangan 90% Sangat Valid
4. | Mengembangkan prose 100% Sangat Valid
pembentukamlan pengetahuan
5. | Manfaat modul praktikum 89% Sangat Valid
6. | Tampilan umum 90% Sangat Valid
7. | Kelengkapan modul praktikum 94% Sangat Valid
Rata-Rata 92% Sangat Valid
Berdasarkan tabel yang telah dilampirkan tentang hasil
validasi ahli media dari beberapa aspek didapatkanragdayaitu
92%.
2) Ahli materi
Validasi modul praktikum berbastBscovery learningleh
ahli Materi memperhatikan 4 aspek, diantaranya aspek relevansi
dan keakuratan, aspek penyajiaiscovery learnig, dan aspek
bahasa.
Tabel 4.11
Hasil Validasi Ahli Materi
Validator
. Ke-
Aspek Aspek Penilian Jumlah
[ Il
Materi pada modul praktikum releva
dengan Kl KD 4 5 9
Kesesuaian materi dengan indikator 5 5 10
Aspek Uraian mater_i sesuai dengs
. perkembangan siswa 5 5 10
Relevansi dan . — :
Keakuratan Maf[en yang disajikan sesuai deng
kurikulum 2013 5 5 10
Kedalaman materi yang disampaikan 4 4 8
Penyajian konsep dari yang sederhang
yang kompleks 5 4 9
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dengan penjelasan 5 4 9
Kecakupan dalam memberikan latihan s
sebagai bahan evaluasi 4 4 8
Kesesuaian penyajian soal deng
indikator 4 5 9
Informasi yang dikembangkan sesl
dengan zaman 5 4 9
Kualitas modul praktikum dapat digunak
untuk merangsang siswa supaya berfi
Kritis 4 4 8
Kualitas ~ modul praktikum  dapg
mendukung proses pembelajaran 5 4 9
Kesesuaian modul praktikum sesl
dengan lingkungan belajar 5 4 9
Jumlah 60 57 117
Terdapat kata pengantar yang be
peruntukan untuk siapa modul praktiku
tersebut, serta ucapan terima kasih ke
pihak yang telah membantu menyelesai
produk 5 4 9
Terdapat tata tertib dan petun;j
Aspek p_embuatan Iap_oran _praktikum ya
Penyajian disusun secara sistematis 5 4 9
Terdapat tujuanpraktikum, pendahuluar
serta alat dan bahan yang dibutuhkan
praktikum 5 4 9
Terdapat fenomena yang terjadi dal
kehidupan sehahari sebagai rujuka
untuk  menentukan langkah kel
praktikum 5 4 9
Jumlah 20 16 36
penyajian fenomena dalam kehidupsé
seharihari mempermudah Sisw
memahami materi 5 4 9
Discovery penyajian_ fenomena dalam _kehidup
Learning seharthari menumbuhkan rasa ingin ta
terhadap materi 5 4 9
penyajian fenomena dalam kehidug
seharthari  mendorong sSiswa untu
mencariinformasi lebih lanjut 5 4 9
Jumlah 15 12 27
Kalimat yang digunakan sesuai deng
Aspek Bahasa| kaidah Bahasa Indonesia yang baik ¢
benar sesuai dengan EYD 4 4 8
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Pemilihan kata dan penggunaan Kkalir
sesuai dengan kemampuan bahasa s
tingkat SMA/MA 5 4 9
Penulisan bahasa asing sesuai der
aturan kaidah penulisan 5 4 9
Jumlah 14 12 26
Tabel 4.12

Penilaian Aspek Relevasi dan Keakuratan

Validator Ahli Materi |

Validator Ahli Materi Il

Jumlah skor yang dicapai 55 57
Jumlah butipertanyaan 13 13
Skor maksimal 65 65
Prosentase 85% 88%

Rata-Rata Aspek Relevasi dan Keakuratan

Prosesntase—

P b

Pada aspek relevansi dan keakuratan dapat dilihat yaitu
penilaian dari ahli materi dengan jumlah skor yang didapat oleh
ahli materi | yaitu 50, ahlmaterill 57, pertanyaan 13 butir, dan
skor maksimal 40 didapatkan masimgsing prosesnta®b% dan
88%.

Tabel 4.13
Penilaian Aspek Penyajian

Validator Ahli Materi | | Validator Ahli Materi I
Jumlah skor yang dicapai 20 16
Jumlah butir pertanyaan 4 4
Skor maksimal 20 20
Prosentase 100% 80%

Rata-Rata Aspek Penyajian

Prosentase——

Wt b

Pada aspek penyajialapatdilihat yaitu penilaian dari ahli

materi dengan jumlah skor yang didapat oleh ahli materi | yaitu 20,
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ahli materi 1l 16, pertanyaan 4 butir, dan skor maksimal 20

didapatkan masinghasing prosesntad®0% dan 80%.

Tabel 4.14

Penilaian AspekDiscovery Learning

Validator Ahli Materi | | Validator Ahli Materi I
Jumlah skor yang dicapai 15 12
Jumlah butir pertanyaan 3 3
Skor maksimal 15 15
Prosentase 100% 80%

Rata-Rata AspekDiscovery Learning

Prosesntase—— — wmn b

Pada aspeHliscovery learninglapat dilihat yaitu penilaian

dari ahli materi dengan jumlah skor yang didapat oleh ahli materi |

yaitu 15, ahli materi Il 12, pertanyaan 3 butir, dan skor maksimal

15 didapatkan masiagasing prosesntad®0% dan 80%.

Tabel 4.15

Penilaian Aspek Bahasa

Validator Ahli Materi | | Validator Ahli Materi Il
Jumlah skor yang dicapai 14 12
Jumlah butir pertanyaan 3 3
Skor maksimal 15 15
Prosentase 93,3% 80%
Rata-Rata Aspek Bahasa
Prosesntase-— —= Px b

Pada aspek bahasa dapat dilihat yaitu penilaian dari ahli

materi dengan jumlah skor yang didapat oleh ahli materi | yaitu 14,

ahli materi 1l 12, pertanyaan 3 butir, dan skor maksimal 15

didapatkarmasingmasing prosesnta$3,3% dan 80%.
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Tabel 4.16
Kesimpulan Prosesntase Seluruh Aspek
No Aspek Kriteria Tingkat
Kelayakan Kelayakan

1. Aspek Relevansi dan Kekaurats 85,5% Sangat Valid
2. Aspek Penyajian 90% Sangat Valid
3. Discovery Learning 90% Sangat Valid
4. | Aspek Bahasa wx b Sangat Valid

Rata-Rata 88,1% Sangat Valid

Berdasarkan data yang telah dilampirkan tentang hasil validasi ahli materi

didapatkan rataata yaitu 88,1%.

3) Ahli bahasa

Validasi modul praktikum berbastBscovery learningleh

Materi memperhatikan 6 aspek, diantaranya

didik, kaidan bahasa, dan penggunaan istilah, simbol/ikon.

lugas,

komunikatif, dialogis, kesesuaian dengan perkembangan peserta

Tabel 4.17
Hasil Validasi Ahli Bahasa
Validator
Aspek Aspek Penilaian Ke- Jumlah
I Il
Ketepatan struktur kalimat untt
mewakili pesan dan informasi yar
ingin disampaikan 5 5 10
Lugas Keefektifan kalimat yang digunakan 4 4 8
Kebakuan istilah yang digunakan ses
dengan fungsi 5 5 18
Jumlah 14 14 36
Komunikatif Memudahka_m pem_ahaman terhag
pesan atau informasi 4 5 9
Jumlah 4 5 9
Dialogis Dan Mampu memotivasi si.swa _ 4 4 8
Interaktif Ma_mpu mendorong siswa untuk berfil
Kritis 4 4 8
Jumlah 8 8 16
Kesesuaian dengan| Kesesuaian dengan perkemban
perkembangan | intelektual siswa 5 5 10
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peserta didik Kesesuaian dengatingkat emosiona
siswa 5 5 10
Jumlah 10 10 20
Kesesuaian dengan| Ketepatan bahasa yang digunakan 4 5 9
Kaidah Bahasa | Ketepatan ejaan yang digunakan 4 5 9
Jumlah 8 10 18

Penggunaan istilah yang tepat dan ti
Penggunaan istilah,| berubahubah

(6)]
I
©

simbol atau ikon | Penggunaan symbol atau ikon vya
tepat dan tidak berubah ubah 4 5 9

Jumlah 9 9 18

Tabel 4.18
Penilaian Aspek Lugas

Validator Ahli Bahasa I| Validator Ahli Bahasa Il
Jumlah skor yang dicapai 14 14
Jumlah butir pertanyaan 3 3
Skormaksimal 15 15
Prosentase 93,3% 93,3%

Rata-Rata Aspek Lugas

h h R -
Prosesntase: ww b

Pada aspek lugas dapat dilihat yaitu penilaimi ahli
bahasa dengan jumlah skor yang didapat oleh ahli bahasa | yaitu
14, ahli materi Il 14, pertanyaan 3 butir, dan skor maksimal 15,
didapatkan masingasing prosesnta$3,3% dan 93,3%.

Tabel 4.19
Penilaian Aspek Komunikatif

Validator Ahli Bahasa || Validator Ahli Bahasa Il
Jumlah skor yang dicapai 4 5
Jumlah butir pertanyaan 1 1
Skor maksimal 5 5
Prosentase 80% 100%

Rata-Rata Aspek Komunikatif

Prosesntase—— — wTiP
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Pada aspek lugas dapat dilihat yaitu penilaian dari ahli
bahasa dengan jumlah skor yang didapat oleh ahli bahasa | yaitu 4,
ahli materi Il 5, pertanyaan 1 butir, dan skor maksimal 5,

didapatkan masinghasing prosesntag®% dan 100%.

Tabel 4.20
Penilaian Aspek Dialogis
Validator Ahli Bahasa || Validator Ahli Bahasa Il
Jumlah skor yang dicapai 8 8
Jumlah butir pertanyaan 2 2
Skor maksimal 10 10
Prosentase 80% 80%

Rata-Rata Aspek Dialogis

Prosesntase— — Y1 b

Pada aspek dialogis dapat dilihat yaitu penilaian dari ahli
bahasa dengan jumlah skor yang didapat oleh ahli bahasa | yaitu 8,
ahli materi Il 8, pertanyaan 2 butir, dan skor maksimal 10,
didapatkan masinghasing prosesntag®% dan 80%.

Tabel 4.21
Penilaian Aspek KesesuaiarDengan Perkembangan Peserta Didik

Validator Ahli Bahasa || Validator Ahli Bahasa Il
Jumlah skor yang dicapai 10 10
Jumlah butir pertanyaan 2 2
Skor maksimal 10 10
Prosentase 100% 100%

Rata-Rata AspekKesesuaianDenganPerkembangan Peserta Didik

Prosesntase:—— — pmnumnhp

Pada aspek kesesuaian dengan perkembangan peserta didik
dapat dilihat yaitu penilaian dari ahli bahasa dengan jumlah skor

yang didapat oleh ahli bahasa | yaitu 10, ahli materi 1l 10,
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pertanyaan 2 butir, dan skor maksimal 10, didapatkan masing

masing prosesntad®0% dan 100%.

Tabel 4.22
Penilaian Aspek Kaidah Bahasa
Validator Ahli Bahasa || Validator Ahli Bahasa ll
Jumlah skor yang dicapai 8 10
Jumlah butir pertanyaan 2 2
Skormaksimal 10 10
Prosentase 90% 100%

Rata-Rata Aspek Kaidah Bahasa
Prosesntase—— — wu b

Pada aspek kaidah bahasa dapat dilihat yaitu penilaian dari
ahli bahasa dengan jumlah skor yang didapat oleh ahli bahasa |
yaitu 8, ahli materi Il 10, pertanyaan 2 butir, dan skor maksimal 10,
didapatkan masinghasing prosesntag®% dan 100%.

Tabel 2.23
Penilaian Aspek Penggunaan lIstilah, Simbol/lkon

Validator Ahli Materi | | Validator Ahli Materi Il
Jumlah skor yang dicapai 9 9
Jumlah butir pertanyaan 2 2
Skor maksimal 10 10
Prosentase 90% 90%

Rata-Rata Aspek Penggunaan Istilah, Simbol/lkon

Prosesntase— — wmn b
Tabel 2.24
Kesimpulan Prosesntase Seluruh Aspek
No Aspek Krietria Tingkat Kelayakan
Kelayakan

1. |Lugas 93,3% Sangat Valid
2. | Komunikatif 90% Sangat Valid
3. | Dialogis 80% Valid

4. | Kesesuaian Dengan Perkemban 100% Sangat Valid

Peserta Didik
5. | Kaidah Bahasa 95% Sangat Valid
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6. | Penggunaan istilah, Simbol/lkon 90% Sangat Valid
Rata-Rata 91,3% Sangat Valid
Berdasarkan data yang telah dilampirkan tentang penilaian

ahli bahasa didapatkan rata 91,3%.
d. Hasil Validasi GuruBiologi

Tabel 2.25
Hasil Validasi Guru Biologi

Skor Penilaian

Aspek Aspek Penilaian 514321

Kesesuaian materi yang disajikan ses
dengan KI/KD vyang termuat dala

kurikulum 2013 a

Materi yang tersusun dalam moc
Cakupan Materi praktikum tersusun secara sistematis a

Kesesuaian materi sesuai dengan tuj

pembelajaran a
Jumlah: 12

Kedalaman materi yang disajikan a

Ketepatan materi yang disajikan dals
modul praktikum

a
Kesesuaian gambar dengan materi vy
Keakuratan Materi disajikan 5
Ketepatan konsep pada materi Yye
disajikan pada modul praktikum
a
Kesesuaian penyajian latihan S
dengan indikator a
Kesesuaian modul praktikum deng
lingkungan belajar a
Gambar yang disajikan sesuai den(
materi a
Gambar yang disajikan aktual d
disertai dengan penjelasan a
Gambar yang disajikan pada moc
praktikum jelas dan tidak buram a

Jumlah: 41




Kemutakhiran Materi

Kesesuaian materi dengan perkemban
IPTEK

9C

a
Kemutakhiran ilustrasi gambar/foto 3
Jumlah: 8
Informasi yang disajikan memberiké
pengetahuan baru dan luas
Materi
Mengembangkan
Kemampuan berpikir
Materi yang disajikan menggambark|
suatu proses untuk memperoleh konse
a
Jumlah: 7
Penyajian fenomena dalam kehidug
seharihari mempermudah Sisw
memahami materi a
Penyajian fenomena dalam kehidug
Discovery Learning seharihari menumbuhkan rasa ingin ta
mengenai materi a

Penyajian fenomena dalam kehidug
seharthari mendorong siswa untd
mencari informasi lebih lanjut

Jumlah: 11

Penggunaan Bahasa

Kata/ kalimat yang digunakan sesl|
dengan tata bahasa yang baik dan b
sesuai dengan EYD

Qan

Kata/kalimat sederhana, lugas dan mu
di mengerti




Bahasa yang digunakan sangat ti(
multitafsir/bermakna ganda/ambigu
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Jumlah: 15

Tampilan Umum

Sampul modul praktikum menarik

an

Variasi warna yang digunakan menarik

Teks pada modul praktikum mud;
dibaca

Tampilan gambar jelas dan sangat tic
buram

Pemilihan jenis dan ukuran huruf (for
sesuai damudah untuk dibaca

Penempatan unsur tata letak para
maupun gambar konsisten

Jumlah: 27

Penggunaan
Istilah/Simbol

Menggunakan istilah yang konsisten

Penulisan nama ilmiah/ istilah asil
sudah tepat

Jumlah: 8

Kesesuaian Bahasa

Bahasa yang digunakan sesuai den
kemampuan bahasa peserta di
setingkat SMA/MA

an

Jumlah: 4




Kelengkapan

Modul praktikum dilengkapi cove
dengan ilustrasi yang menggambarkan
modul praktikum

an
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Modul praktikum dilengkapi dengan ka
pengantar dan dafatr pustaka

an

Modul praktikum dilengkapi denga
petunjuk pengguna a
Ketepatan penomoran, penamaan t:
dan gambar a

Jumlah: 18

Berdasarkan data penilaian dari guru biologi didapatkan hasil yaitu pada

aspek materi mengembangkie@mampuarberpikir mendapatkan ratata 70%,

aspek discovery learning 73,3%,
penggunaan istilah/simbol, dan kesesnabahasa mendapatkan prosentase

masingmasing 80%. Lalu pada aspek tampilan umum dan kelengkapan masing
masing mendapat prosentase rati@ 90%, aspek keakuratan materi mendapatkan

ratarata 91,11% dan yang terahir aspek penggunaan bahasa mendapatkan ra

ratarata 100%.

ascakupan materi,

Tabel 4.5

Kesimpulan Prosesntase Kesefuhan Aspek Validator Guru Biologi

No Aspek Kriteria Tingkat
Kelayakan Kelayakan
1. | Cakupan Materi 80% Valid
2. | Keakuratan Materi 91,11% Sangat Valid
3. | Kemutakhiran Materi 80% Valid
4. | MateriMengembangkan Valid
Kemampuan Berpikir 70%

5. | Discovery Learning 73,30% Valid
6. | Penggunaan Bahasa 100% Sangat Valid
7. | Tampilan Umum 90% Sangat Valid
8. | Penggunaan Istilah/Simbol 80% Valid
9. | Kesesuaian bahasa 80% Valid
10. | Kelengkapan 90% Sangatvalid

kemutakhiran materi,
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| | Rata-Rata | 83,44 | Sangat Valid |
Berdasarkan tabel yang telah adhipirkan untuk validasiguru

biologi mendapatkan rateata prosentase 83,44%.
e. Implementatior{(Penerapan)

Setelah modul praktikum divalidasi oleh para validator ahli dan
sudahdiperbaiki selanjutnya modul praktikum diujicobakan kepada
siswa guna untuk mengetahui respon siswa terhadap modul praktikum
yang telah dikembangkan. Uji coba dilakukan 2 kali yaitu uji coba
kelompok kecil dan uji coba kelompok besar.

1) Uji coba kelompok kecil
Uji coba kelompok kecil dilakukan pada tanggal 14 Maret
2022 dengan jumlah 10 siswa kelas Xl IPA 3. Uji coba dilakukan
dengan cara siswa mengisi angket yang telah dipersiapkan serta
memberikan masukan dan saran untuk modul praktikum yang

tekah dikembangkan.

Tabel 4.27
Hasil Ujicoba Kelompok Kecil
No Skor Prosesntase
Aspek Item | Jumlah | Maks | Prosesntase Rata-Rata
Cakupan Materi | 1 46 50 92%
2 42 50 84%
3 48 50 96%
4 41 50 82%
Jumlah 177 50 88,5%
Penyajian 5 46 50 92% 89%
6 43 50 86%
7 46 50 92%
Jumlah 135 50 90%
Bahasa 8 46 50 92%
Jumlah 46 50 92%
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Kesesuaian Modul 9 43 50 86%
Praktikum Dengan| 1 44 50 88%
Pembelajaran 11 43 50 86%
12 45 50 90%
13 43 50 86%
Jumlah 218 50 87,2%
Berdasarkan data yang telatidapat pada uji coba
kelompok kecil yaitu, pada aspek cakupan materi dengan jumlah 4
butir pertanyaan, skor maksimal 50, didapatkan-ratta 88,5%,
pada aspek penyajian dengan jumlah 3 butir pertanyaan, skor
maksimal 50, didapatkan ratata 90%, pada psk bahasa dengan
jumlah 1 butir pertanyaan, skor maksimal 50, didapatkanrasda
yaitu 90%, pada aspek kesesuaian modul praktikum dengan
pembelajaran dengan jumlah 5 butir pertanyaan, skor maksimal 50,
didapatkan rataata yaitu 87,2%. Prosesntase +ata dari
keseluruhan aspek yaitu 89%.
2) Uji coba kelompok besar
Uji coba kelompok besar dilakukan pada tanggal 27 Maret
2022. Uji kelompok besar melibatkan satu kelas siswa IPA 3 yang
berjumlah 30 orang.
Tabel 4.8
Hasil Ujicoba Kelompok Besar
No Skor Prosentase
Aspek ltem | Jumlah | Maks | Prosentasel Rata-Rata
1 136 150 91%
Cakupan 2 130 150 87%
; 92,23
Materi 3 140 150 93,3%
4 141 150 94%
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Jumlah 547 150 91,3%
5 135 150 90%
Penyajian 6 140 150 93,3%
7 139 150 93%
Jumlah 414 150 92,1%
Bahasa 8 134 150 89,3%
Jumlah 134 150 89,3%
Kesesuaian| 9 139 | 150 93%
Modul 10 140 150 93,3%
Praktikum 11 138 150 92%
Dengan 12 142 150 95%
Pembelajarar 13 145 150 97%
Jumlah 704 150 94,06%

Berdasarkan data yang telah didapat pada uji coba
kelompok besar yaitu pada aspek cakupan materi, dengan jumalh 4
butir pertanyaan, skor maksimal 150 didapatkan-natiaa 91,3%,
aspek penyajian, dengan jumlah 3 bpgrtanyaanskor maksimla
150 didapatkan ratmata 92,1%, aspek bahasa dengan 1 butir
pertanyaan, skor maksimal 150 didapatkan-rata 89,3%, aspek
kesesuaian modul dengan pembelajaran, dengan jumlah 5 butir
pertanyaa, skor maksimal 150 didapatkan -rata 94,06%.
Prosesntase ratata keseluruhan seluruh aspek yaitu 92,23%.

f. Evaluation(Evaluasi)

Tahap yang kelima yaitu melakukan revisi akhir dari modul
praktikumoleh beberapa tim ahli yaitu ahli media, ahli materi, dan abhli
bahasa. Dan juga evaluasi terhadap ketertarikan siswalag@rimaodul
praktikum berdasarkan dari hasil angket respon siswa, masukan dan

saran dari siswa.
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Tujuan dari evaluasi adalah untuk menilai kualitas
pembelajaran, produk, serta proses, baik sebelum dan sesudah
implementasi. Pada tahap evaluasi ini terdaptihgkatan yaitu : 1)
Persepsi, 2) Belajar, 3) Performa.

Peneliti melakukan hanya sampai pada tahap evaluasi level 1
yaitu persepsi, persepsi ini bertujuan untuk mengukur pendapat siswa
tentang produk yang telah dikembangkan. Produk yang dikembangkan
harusnyaman dan mudah digunakan untuk siswa. Pada tahap ini hanya
sebatas mengukur pendapat atau respon siswa tentang produk yang
telah dikembangkan, tidak bisa menghitung hasil belajar siswa. Alat
ukur yang digunakan peneliti dalam mengukur persepsi siswa yai
dengan menggunakan skala likert.

B. Analisis Data

Data merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah penelitian,
karena kualitas suatu penelitian dapat ditentukan oleh kebenaran data yang
diperoleh dilapangan. Peneliti memperoleh data dari hasil angkgttgéah
dirancang sesuai kebutuhan. Angket yang akan digunakan sebelumnya telah
divalidasi guna mengetahui kelayakan angket yang telah dirancang.

Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini yaitu model
ADDIE yang terdiri dari 5 tahap yaitu Analg, Design, Development,
Implementation dan Evaluation. Tahap awal model pengembangan addie yaitu
tahap analysis. Pada tahap analysis peneliti melakukan 3 analysis yaitu analis

kerja, analisis kebutuhan dan analisis karakteristik peserta didik.
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Analisis kerja dilakukan dengan cara melakukan observasi langsung ke
sekolah guna mengetahui permasalahan yang terjadi selama proses
pembelajaran. Analisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik dilakukan
dengan melakukan wawancara kepada guru biologi serta my&abangket
kepada siswa. Hasil dari analisis kerja yaitu di MAA Darussalam Blokagung
yaitu selama ini kegiatan praktikum sudah dilakukan seperti pada umumnya,
tetapi selama kegiatan praktikum berlangsung belum pernah menggunakan
modul praktikum. Biasanyketika akan melakukan kegiatan praktikum guru
hanay memberikan lembaran yang berisi -alat, bahan, dan langkah
kegiatan praktikum .

Hasil dari analisis kebutuhan dan analisis peserta didik yaitu siswa
menyukai belajar biologi jika materi yang ad&aitkan dengan fenomena
yang terjadi dalam kehidupan seHaari, dan juga hampir semua siswa
menyukai kegiatan praktikum. Siswa membutuhkan bahan ajar yang dapat
dijadikan acuan siswa untuk belajar seperti modul praktikum, karena lembaran
yang diberikankepada siswa seminggu sebelum kegiatan prktikum hanya
berisi alatalat, bahan, dan langkddingkah kegiatan praktikum.

Berdasarkan hasil wawancara serta analisis kebutuhan peserta didik,
maka peneliti mengembangkan produk yang berupa modul praktikum.l Modu
yang dikembangkan tidak hanya berisi @lktt, bahafbahan, serta langkah
langkah kegiatan praktikum, tetapi juga berisi materi yang dilengkapi dengan
gambar yang berakitan. Modul praktikum juga dilengkapi dengan fenomena

percobaan yang terjadi dalamhikdupan sehadtihari agar dapat membuat siswa
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lebih memahami materi. Dalam modul praktikum juga dilengkapi soal setiap
selesai melakukan kegiatan praktikum, hal ini bertujuan untuk mengetahui
pemahaman siswa tentang kegiatan praktikum yang telah dilakukan.
Berdasarkan uraian diatas, akhirnya modul praktikum di design dengan
menentukan format design. Pada tahap design peneliti menyusun instrumen
dan menyusun design modul praktikum. Pada tahap development peneliti
melakukan pengembangan instrumen yaitu derggaa melakukan validasi
instrumen yang telah dirancang. Setelah itu peneliti melakukan pengembangan
modul praktikum dengan cara melakukan validasi modul praktikum kepada
para validator ahli yang terdiri dari 3 ahli yaitu ahli media, ahli materi dan ahli
bahasa. Berikut merupakan penjelasan hasil uji kelayakan dari para validator
ahli, tanggapan guru biologi serta respon siswa terhadap modul praktikum
yang telah dikembangkan.
1. Ahli media
Hasil validasi dari dua validator ahli media pada aspek kesesuaian
dengan tujuan, organisasi penyajian umum, aspek penyajian
pengembangan, dan tampilan umum mendapatkarrataaprosesntase
90%, aspek mengembangkan proses pembentukan dan pengetahuan
mendgatkan rataata prosesntase 100%, aspek kelengkapan mendapatkan
ratarata prosesntase 94%, aspek manfaat mendapatkanrataata
prosesntase 89%. Untuk ratta keseluruhan aspek dari ahli media

mendapatkan prosesntase 92%. Artinya, modul praktikum bsrbasi
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discovery learningyang dikembangkan masuk dalam kategori sangat

layak.

. Ahli materi

Hasil validasi dari dua validator ahli materi pada aspek relevansi
dan keakuratan mendapatkan +att prosesntase 85,5%,  aspek
penyajian, aspekdiscovery learningmendapatkan rataata prosesntase
90%, aspek bahasa mendaptkan-rata prosesntase 87%. Untuk redita
keseluruhan aspek dari ahli materi mendapatkan prosesntase 88,1%.
Artinya, materi yang terdapat pada modul praktikum berbdissovery
learning yang dikenbangkan sesuai dengan kebutuhan proses
pembelajaran, dan juga masuk dalam kategori sangat layak digunakan

dalam proses pembelajaran.

. Ahli bahasa

Hasil validasi dari dua validator ahli bahasa pada aspek lugas
mendapatkan rateata prosesntase 93,3%, aspk&munikatif, aspek
penggunaan istilah, simbol/ikon mendapatkan-rata prosesntase 90%,
aspek dialogis mendapatkan radda prosesntase 80%, aspek kesesuaian
dengan perkembangan peserta didik mendapatkarratatgorosesntase
100%, aspek bahasa mend#pa ratarata prosesntase 95%. Untuk arta
rata keseluruhan aspek ahli bahasa mendapatkamatatgprosesntase
91,3. Artinya, bahasa yang digunakan modul praktikum yang

dikembangkan mudah diapahami dan sesuai dengan perkembangan peserta
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didik, dan juga msuk dalam aktegori sangat layak digunakan dalam
proses pembelajaran.
4. Guru biologi
Hasil validasi dari guru biologi pada aspek cakupan materi,
kemutakhiran materi, penggunaan istilah, simbol/ikon, kesesuaianabahas
mendapatkan rata@ta prosesntase 80%, eakp keakuratan materi
mendapatkan ratata prosesntase 91,1%, aspek materi mengembangkan
kemampuan berpikir mendapatkan fedta prosesntase 70%, aspek
discovery learningmendapatkan ratata prosesntase 73,30%, aspek
penggunaan bahasa mendapatkan -retta prosesntase 100%, aspek
tampilan umum mendapatkan ratda prosesntase 90%, aspek
kelengkapan mendapatkan raéda prosesntase 90%. Untuk redsa
keseluruhan aspek guru biologi yaitu 83,44%. Artinya, modul praktikum
berbasis discovery learning pada materi bioteknologi sangat layak
digunakan dalam proses pembelajaran terutama dalam kegiatan praktikum.
5. Respon siswa
a. Uji coba kelompok kecil
Uji coba kelompok kecil yang telah dilakukan pada 10 siswa
kelas Xl IPA 3 mendapatkan hasil ratta prosesntat8,7%.
b. Uji coba kelompok besar
Uji coba kelompok besar yang telah dilakukan pada satu kelas
IPA 3 yang berjumlah 30 mendapatkan natta prosentase 92,23%.

Artinya, modul praktikum berbasigliscovery learningyang telah
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dikembangkan mempunyai tingk&elayakan yang tinggi sehingga
dapat digunakan dalam proses pembelajaran terutama dalam kegiatan
praktikum.

Analisis data kelayakan bahan ajar yang telah dikembangkan
berdasarkan hasil ratata dari ahli media 92%, ahli mat&8,1% ahli
bahasa 93,3%, daguru biologi83,44% Untuk hasil dari uji coba
kelompok kecil yaitu mendapatkan prosentase 89% dan untuk uji coba
kelompok besar mendapatkan prosentase 92,23%. Diketahui bahwa
ratarata prosesntasi dari keseluruhan yaitu 8% ¥8ng masuk dalam
kategori sangat valid, artinya bahan ajar yang dikembangkan dapat
digunakan tanpa memerlukan revisi. Tampilan data penilaian

keseluruhan dari validator dan ujicoba dapat dilihat paloel 4.30

Tabel 429
Data Penilaian Keseluruhan Dari Validator dan Ujicoba

No Validator Rata-Rata Tingkat Kelayakan
1. Ahli Media 92% Sangat Valid
2. Ahli Materi 88,1% Sangat Valid
3. Ahli Bahasa 91,3% Sangat Valid
4. Guru Biologi 83,44% Sangat Valid
5. Uji coba Kelompok Kecil 89% Sangat Valid
6. Uji coba Kelompok Besar 92,23% Sangat Valid

Rata-Rata 89,34% Sangat Valid

Berdasarkan tabel yang telah disajikan, dapat dilihatresgaahli

media 92%, ahli materi 88,1%, ahli bahasa 91,3, guru biologi 83,44%, uji

coba kelompok kecil 89% dan uji coba kelompok besar 92,23%. Jika

diprosentasekan ratatanya menjadi 89,34%, artinya produk yang

dikembangkan masuk dalam kategori sangat valid, sehingga dapat
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digunakan dalam proses pembelajaran terutama dala kegiatan praktikum
tanpa revisi.
C. Reuvisi Produk
Berdasarkan hasil penilaiatari para validator ahli dan guru biologi
diperoleh komentar dan saran yang kemudian dijadikan bahan acuan untuk
melakukan perbaikan terhadap bahan ajar yang telah dikembangkan.
Tabel 4.3

Revisi Modul Praktikum Berdasarkan Saran dan Masukan Validator Ahli
dan Guru Biologi

Saran/Masukan Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Sampul sudah lebi Setelah revisi ganti desig
baik, tetapi judul d
halaman sampuy pas
sulit dibaca, gant 58/
warna font

MODUL PRAKTIKUM

BIOTEKNOLOGI

Berbasis Discovery Leamning

Secara keseluruhal
desain layout da
tata letak produk in i o et
bisa dibaca, tap = .
nothing special A s
Pengembang pao -

‘s Muborsk, SP4. MSE

diharapkan mamp s ——

A Media

memodernisasi dal PP O

‘Nands Edka Awegrah Nasstion 5.Pd. MPL

memperindah desai poy L
layout agar dapa s R
menarik minat siswg e i EmMEEER
untuk lanjut belajar )
silahkan pelajari lag

atau minta bantua e |_\

ahli grafik |
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Modul praktikum berbasisliscoverylearning pada materi bioteknologi
untuk siswa kelas XII dikembangkan melalui beberapa tahapan
diantaranya tahap analisis yang terdiri dari analisis kerja dan analisis
kebutuhan. Analisis kerja dilakukan untuk mengetahui permasalahan apa
yang terjadi disedah selama proses pembelajaran dan analisis kebutuhan
digunakan untuk mengetahui produk yang cocok dikembangkan untuk
siswa sesuai dengan kemampuannya. Tahapan selanjutnya yaitu tahap
desain yaitu merancang instrumen penelitian dan mulai merancang produk
yang akan dikembangkan. tahap selanjutnya yaitu melakukan
pengembangan instrumen dan mewujudkan desain yang telah dirancang
menjadi nyata dengan menggunakan canva untuk mermbuat cover dan
misrosoft worduntuk membuat isi. Tahapan selanjutnya yaitu melakukan
ujicoba kelompok kecil dan ujicoba kelompok besar kepada siswa guna
mengetahui kevalidan produk yang telah dikembangkan. Tahap yang
terakhir yaitu melakukan evaluasi terhadap produk yang telah
dikembangkan berdasarkan saran, masukan dari para validajayual
biologi serta dari siswa kelas XlI IPA 3.

2. Kevalidan modul praktikum berbasidiscovery learningpada materi

bioteknologi untuk siswa kelas XII MA AAmiriyyah Darussalam
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Blokagung, berdasarkan uji validasi para ahli dan guru biologi serta uji
respn kelompok kecil dan siswa didapatkan hasil yaitospntase hasil
penilaian dari ahli media 92%, ahli materi 88,1%, ahli bahasa 93,3%, dan
guru biologi 83,44%. Diketahui bahwa ratta prosesntasi dari
keseluruhan yaitu 88,7% yang masuk dalam kategmgat layak, artinya
bahan ajar yang dikembangkan dapat digunakan tanpa memerlukan reuvisi.
Untuk hasil dari ujicoba kelompok keciaju mendapatkan prosentase
8% dan untuk ujicoba kelompok @amendapatkan prosentase 9223

3. Dari berbagai penilaian kalidan untuk modul praktikum berbasis
discovery learningpada materi bioteknologi untuk siswa kelas XlII yang
telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa modul praktikum sangat layak
digunakan sebagai bahan ajar terutama dalam kegiatan praktikum mata
pelajarariologi pada materi bioteknologi.

B. Saran Pemanfaatan, Desiminasi dan Pengembangan Produk Lebih

Lanjut.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberi saran
diantaranya:

1. Pada modul praktikum yang sudah dikembangkan, bisa ditambahkan peta
konsep untuk mempermudah siswa memahami materi yang tersaji dalam
modul praktikum.

2. Modul praktikum yang telah dikembangkan dapat digunakan sebagai

bahan ajar dalam proses pembelajaran terutama saat kegiatan praktikum.
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. Modul praktikum yang telah dikembangkaapat digunakan siswa untuk
belajar mandiri.
. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian sampai

uji efektivitas penggunaan modul praktikum yang telah dikembangkan.
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Lampiran 1 Matriks penelitian

Daftar Lampiran

Judul Fokus Penelitian Tujuan Penelitian | Sumber Data Metode Penelitian Alur Penelitian
Pengembanga Modul 1. Bagaimana . Untuk 1. Wawancarg Pendekatan penelitian ADDIE
Praktikum Berbasiy Pengembangan mendeskripsikan| 2. Angket Research and Development (1. Analysis
Discovery Learning Pad| Modul Praktikum pengembangan Validasi Model pengembangan - Melakukan analisis kerja d
Materi BioteknologiUntuk Berbasis Discoverf Modul Praktikun - Ahli media Analysis, Desain, analisis kebutuhan di M
Siswa Kelas X MA Al- Learning Pad| Berbasis - Ahli materi Development, Implementatio,  AlAmiriyyah Darussalar
Amiriyyah Darussalan| Materi Bioteknolog| Discovery - Ahli bahasa Evaluation (ADDIE) Blokagung dengan cg
Blokagung Untuk Siswa Kelal Learning Pag - Guru Metode pengumpulandata melakukan wawancaralar

Xl MA Al -] Materi a.Observasi penyebaran angket kepi
Amiriyyah Bioteknologi 3. Dokumenta: b. Wawancara siswa.

Darussalam Untuk Siswa Kelg c. Angket 2. Design

Blokagung? Xl MA Al- d. Dokumentasi - Melakukan perancang
Bagaimana Amiriyyah Subjek instrumen penilaian unt
Kevalidan Modu| Darussalam a. Dosen Tadris Biologi IAlll  para ahli.

Praktikum Berbasi Blokagung Jember - Melakukan perancang
Discovery Learnin@2. Untuk mengetahi b. Guru dan Siswa modul, dengan mendis:
Pada Matel  kevalidan Modul Jenis data cover modul menggunak

Bioteknologi Untuk  Praktikum a. Kuantitatif dan Kualitatif aplikasi canva dan mendis

Siswa Kelas Xl| Berbasis Instrumen pengumpulan data| isi menggunakan microsi

MA Al-Amiriyyah| Discovery a. Instrumen Study word 2010.

Darussalam Learning Pag Pendahuluan 3. Development

Blokagung? Materi b. Instrumenpenilaianvalidas| - Melakukan konsultasi tera
Bioteknologi ahli instrumen penilaian yal
Untuk Siswa Kelg c. Instrumen penilaian gu telah dibuat kepada dog
Xl MA Al- biologi pembimbing.
Amiriyyah d. Angket respon siswa - Melakukan validas
Darussalam Teknik Analisis Data imstrumen penilaian kepa
Blokagung a. Angket validaspara ahli salah satu dosen biologi.




b. Angket tanggapan guru ¢
siswa

CARA PENGHITUNGAN HASIL
VALIDASI :
Menggunakan analisis kualitatif ¢
analisis kuantitatif. Analis
kualitatif didapat dari observas
angket dan dokumentasi.Un
analisis kuantitatif menggunak
instrumen angket yang ak
diberikan saat uji ahli validasi d
para ahli dan uji validagpenggun
yang disusun berdasarka®kale
Likert. Skala Likertterdiri dari &
kategori yaitu :
Skor Kategori
1 Sangat Layak
2 Layak
3 Cukup Layak
4 Kurang Layak
5  Sangat Kurang Layak
Rumus yang digunakan yaitu :
p=Bw X 100%

BnQ
Keterangan :
p = Hasil/presentase
B @= Jumlah skor yang diperoleh
B@Q = Jumlah maksiml yai

>

diperoleh.

- Melakukan

revisi prody
berdasarkan masukan
saran para ahli, sebel
produk diterapkanidekolah,
Implementation
Penerapan produk yang te
dikembangkan.
Melakukan  ujicoba Kk
sekolah, ujicoba kelomp
kecil dan ujicoba kelompt
besar.

Evaluatin

Melakukan revisi akhir de
modul  praktikum  ole
beberapa tim ahli yaitu a
media, ahlimateri, dan al
bahasa dan juga valu
terhadap ketertarikan sis
terhadap modul praktiku
berdasarkan dari hasil ang
respon siswa, masukan ¢
saran dari siswa.
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Lampiran?2 : Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Ahli Edia
KISI -KISI INSTRUMEN AHLI MEDIA

NO ASPEK Jumlah butir No butir
penilaian

1. Kesesuaian dengan tujuan 1 1

2. Organisasi penyajian umum 1 2

3. Penyajian pengembangan 1 3

4, Mengembangkan proses 1 4

pembentukan dan pengetahuan

5. Manfaat 8 5,6,7,8,9,10
11,12

6. Tampilan umum 7 13,14,15,16,17
18,19

7. Kelengkapan 5 20,21,22,23,24
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Lampiran3: Lampiran Instrumen Penilaian Validasi Ahliddia
LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN VALIDASI OLEH AHLI MEDIA
Judul : Pengembangan Modul Praktikum Berbd3iscovery Learning
Pada Materi Bioteknologi Untuk Siswa Kelas XIIl MAA
Darussalam Blokagung.
Peneliti : Khusnul Hidayah
Penilai
Institusi
A. Petunjuk Pengisian Instrumen
1) Lembar evaluasi ini dimaksudkan untolendapatkan informasi da
Bapak/Ibu sebagai ahli medmengenai kelayakan Modul Praktikum
BerbasisDiscovery Learning?ada Materi Bioteknologi Untuk Siswa
Kelas XIl MAA Darussalam Blokagung
2) Pendapat, penilaian, kritik dan saran Bapak/lbu akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan ajar
yang sudah dikembangkan
3) Bapak/lbu dimohon memberikan penilaian pada setiap pertanyaan
dalam lembar evaluasi dengan memberikan taraeck list( & ) pada
kolom yang tersedia dengan keterangan :
5 =Sangat Layak
4 = Layak
3 = Cukup Layak
2 = Kurang Layak
1 = Sangat Tidak Layak
4) Atas bantuan kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi lembar evaluasi ini,

saya ucapkan terima kasih.



B. Kolom Penilaian

121

NO

PENILAIAN

ASPEK YANG DINILAI

4

3

2

Kesesuaiandengan tujuan

Modul praktikum yang dikembangkan

sesuai dengan tujuan pembelajaran

Organisasi penyajian umum

Penyajian materi sistematis, sederhana d:

jelas

Penyajian pengembangan

Menjadi bahan ajar yang praktis dan

menarik

Mengembangkan proses pembentukan dan pengetahuan

Modul praktikum mendorong siswa untuk

mencatri info lebih lanjut

Manfaat modul praktikum

Modul praktikumyang dikembangkan

sesuai dengan sumber belajar

Modul praktikumyang dikembangkan dapé

menarik perhatian siswa

Modul praktikumyang dikembangkan dapa

menjadi stimulus untuk siswa berfikir kritis

Modul praktikumyang dikembangkan dapeé

mengulang materi yang sudah diajarkan

Modul praktikumyang dikembangkan
mudah digunakan dalam kegiatan praktik

10.

Modul praktikumyang dikembangkan dapa

menefisiensi waktu, biaya dan tenaga

11.

Modul praktikumyang dikembangkan amal

bagi siswa




Modul praktikumyang dikembangkan
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12. | mudah dibawa oleh siswa
Tampilan umum
13. | Sampul modul praktikum menarik
14. | Penyajian gambar jelas dan tidak samar
15. | Penyajian gambar dapat memperjelas ma
16. | Pemisahan antar paragraf jelas
17. | Spasi antar teks sesuai
Pemilihan jenis dan ukuran huruf (font)
18. | sesuai dan mudah untuk dibaca
Penempatan gambar dan keterangan yan
ada dibawah gambar sesuai untuk
19. | mempermudalpemahaman siswa
Kelengkapan modul praktikum
Modul praktikum dilengkapi cover yang
20. | menggambarkan isi dari modul praktikum
Modul praktikum dilengkapi dengan kata
21. | pengantar dan daftar pustaka
Modul praktikumdilengkapi dengan
22. | petunjuk penggunaan
Ketepatan penomoran, penamaan tabel, ¢
23. | gambar
24. | Kesesuaian penyajian gambar dengan meé
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C. Komentar dan Saran

D. Kesimpulan
Modul Praktikum Berva®iscovery Learning®?ada Materi Bioteknologi *)
1. Layak digunakan dilapangan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi
*) Lingkari salah satu
(Instrumen diadaasi dari : Assani, 2018)

Jember........coooeeen.l. 2022
Ahli Media
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No‘

INDIKATOR

|

RUBRIK

Kes

esuaian dengan tujuan

Modul praktikum
dikembangkan sesuai
tujuan pembelajaran

yang
deng

Jika modul praktikum yang dikembangar,
sangat sesuai dengan tujuan pembelajal

Jika modul praktikum yang dikembangar
sesuai dengan tujuan pembelajaran

Jika modul praktikum yandikembangan
cukup sesuai dengan tujuan pembelajar:

Jika modul praktikum yang dikembangar
kurang sesuai dengan tujuan pembelajal

Jika modul praktikum yang dikembangar
sangat tidak sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Org

anisasi penyajian umum

Penyajian  materi  sistemati

sederhana dan jelas

Jika penyajian materi sangat sistematis,
sederhana dan jelas

Jika penyajian materi sistematis, sederhi;
dan jelas

Jika penyajian materi cukup sistematis,
sederhana dan jelas

Jikapenyajian materi kurang sistematis,
sederhana dan jelas

Jika penyajian materi sangat tidak
sistematis, sederhana dan jelas

Penyajian pengembangan

3.

Menjadi bahan ajar yang praktis
dan menarik

Jika modul praktikum menjadi bahan aja
yangsangat praktis dan menarik

Jika modul praktikum menjadi bahan aja|

4 | yang praktis dan menarik

Jika modul praktikum menjadi bahan aja
yang cukup praktis dan menarik

2

Jika modul praktikum menjadi bahan aja|
yang kurang praktis dan menarik

1

Jika modul praktikum menjadi bahan aja|
yang sangat tidak praktis dan menarik

Mengembangkan proses pembentukan dan pengetahuan

Modul praktikum mendorong
siswa untuk mencari info lebih
lanjut

Jika modul praktikum sangat mendorong
siswa untukmencari informasi lebih lanjut

Jika modul praktikum mendorong siswa
untuk mencari informasi lebih lanjut
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Jika modul praktikum cukup mendorong
siswa untuk mencari informasi lebih lanjt

Jika modul praktikum kurang mendorong
siswa untukmencari informasi lebih lanjut

Jika modul praktikum sangat tidak
mendorong siswa untuk mencari informe
lebih lanjut

Manfaat modul praktikum

Modul praktikumyang
dikembangkan sesuai dengan
5. | sumber belajar

JikaModul praktikumyangdikembangkan
sangat sesuai dengan sumber belajar

JikaModul praktikumyang dikembangkar,
sesuai dengan sumber belajar

JikaModul praktikumyang dikembangkar,
cukup sesuai dengan sumber belajar

JikaModul praktikumyang dikembangkar,
kurang sesuai dengan sumber belajar

JikaModul praktikumyang dikembangkar
sangat tidak sesuai dengan sumber bela

Modul praktikumyang
dikembangkan dapat menarik
6. | perhatian siswa

JikaModul praktikumyang dikembangkar,
sangat menarigerhatian siswa

JikaModul praktikumyang dikembangkar,
menarik perhatian siswa

JikaModul praktikumyang dikembangkar,
cukup menarik perhatian siswa

JikaModul praktikumyang dikembangkar
kurang menarik perhatian siswa

JikaModul praktikumyang dikembangkar,
sangat tidak menarik perhatian siswa

Modul praktikumyang
dikembangkan dapat menjadi
7. | stimulus untuk siswa berfikir kriti:

JikaModul praktikumyang dikembangkar,
sangat menjadi stimulus untuk berfikir
kritis

JikaModul praktikumyang dikembangkar,
menjadi stimulus untuk berfikir Kkritis

JikaModul praktikumyang dikembangkar,
cukup menjadi stimulus untuk berfikir
kritis

JikaModul praktikumyang dikembangkar,
kurang menjadi stimulus untuk berfikir
kritis

JikaModul praktikumyang dikembangkar,
sangat tidak menjadi stimulus untuk
berfikir kritis

8. | Modul praktikumyang

JikaModul praktikumyang dikembangkar,




dikembangkan dapat mengulang
materi yang sudah diajarkan
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dapat mengulang materi yang sudah
diajarkan sangat tepat

JikaModul praktikumyang dikembangkar
dapat mengulang materi yang sudah
diajarkan tepat

JikaModul praktikumyang dikembangkar
dapat mengulang materi yang sudah
diajarkan cukup tepat

JikaModul praktikumyangdikembangkan
dapat mengulang materi yang sudah
diajarkan kurang tepat

JikaModul praktikumyang dikembangkar,
dapat mengulang materi yang sudah
diajarkan sangat tidak tepat

Modul praktikumyang
dikembangkan mudah digunakai
dalam kegiatapraktikum

JikaModul praktikumyang dikembangkar
sangat mudah digunakan dalam kegiatal
praktikum

JikaModul praktikumyang dikembangkar
mudah digunakan dalam kegiatan
praktikum

JikaModul praktikumyang dikembangkar,
cukup mudah digunakatalam kegiatan
praktikum

JikaModul praktikumyang dikembangkar,
kurang mudah digunakan dalam kegiata
praktikum

JikaModul praktikumyang dikembangkar
sangat tidak mudah digunakan dalam
kegiatan praktikum

10.

Modul praktikumyang
dikembangkan dapat menefisien
waktu, biaya dan tenaga

JikaModul praktikumyang dikembangkar
sangat efisien dengan waktu

JikaModul praktikumyang dikembangkar,
efisien dengan waktu

JikaModul praktikumyang dikembangkar
cukup efisierdengan waktu

JikaModul praktikumyang dikembangkar,
kurang efisien dengan waktu

JikaModul praktikumyang dikembangkar
sangat tidak efisien dengan waktu

11.

Modul praktikumyang
dikembangkan aman bagi siswa

JikaModul praktikumyangdikembangkan
sangat aman bagi siswa

JikaModul praktikumyang dikembangkar,
aman bagi siswa

JikaModul praktikumyang dikembangkar,




cukup aman bagi siswa

JikaModul praktikumyang dikembangkar,
kurang aman bagi siswa

JikaModul praktikumyang dikembangkar,
sangat tidak aman bagi siswa

12.

Modul praktikumyang
dikembangkan mudah dibawa
oleh siswa

JikaModul praktikumyang dikembangkar
sangat mudah dibawa oleh siswa

JikaModul praktikumyang dikembangkar
mudah dibawa olekiswa

JikaModul praktikumyang dikembangkar
cukup mudah dibawa oleh siswa

JikaModul praktikumyang dikembangkar,
kurang mudah dibawa oleh siswa

JikaModul praktikumyang dikembangkar
sangat tidak mudah dibawa oleh siswa

Tampilan umum

13.

Sampul modul praktikum menari

Jika sampul modul praktikum sangat
menarik

Jika sampul modul praktikum menarik

Jika sampul modul praktikum cukup
menarik

Jika sampul modul praktikum kurang
menarik

Jika sampul modypraktikum sanagt tidak
menarik

14.

Penyajian gambar jelas dan tidal
samar

Jika penyajian gambar sangat jelas dan
tidak samar

Jika penyajian gambar jelas dan tidak
samar

Jika penyajian gambar cukup jelas dan
tidak samar

Jikapenyajian gambar kurang jelas dan
tidak samar

Jika penyajian gambar sangat tidak jelag
dan samar

15.

Penyajian gambar dapat
memperjelas materi

Jika penyajian gambar sangat memperje
materi

Jika penyajian gambar dapat memperjel;
materi

Jika penyajian gambar cukup memperjel
materi

Jika penyajian gambar kurang memperje
materi

Jika penyajian gambar sangat tidak dap:
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memperjelas materi

16.

Pemisahan antar paragraf jelas

Jika pemisahan antar paragraf sangat je

Jika pemisahan antar paragraf jelas

Jika pemisahan antar paragraf cukup jel;

N W || Ol

Jika pemisahan antar paragraf kurang el

Jika pemisahan antar paragraf sangat tic
jelas

17.

Spasi antar teks sesuai

Jika spasi antar teks sangasuai

Jika spasi antar teks sesuai

Jika spasi antar teks cukup sesuai

Jika spasi antar teks kurang sesuai

R INW|>~|OF

Jika spasi antar teks sangat tidak sesuai

18.

Pemilihan jenis dan ukuran huru
(font) sesuai dan mudah untuk
dibaca

Jika pemilihan jenis dan ukuran huruf
sangat sesuai dan mudah dibaca

Jika pemilihan jenis dan ukuran huruf
sesuai dan mudah dibaca

Jika pemilihan jenis dan ukuran huruf
cukup sesuai dan mudah dibaca

Jika pemilihan jenis dan ukurdiruf
kurang sesuai dan mudah dibaca

Jika pemilihan jenis dan ukuran huruf
sangat tidak sesuai dan mudah dibaca

19.

Penempatan gambar dan
keterangan yang ada dibawah
gambar sesuai untuk
mempermudah pemahaman sisy

Jika Penempatan gambar daterangan
yang ada dibawah gambar sangat sesug
untuk mempermudah pemahaman siswe

Jika Penempatan gambar dan keterangé
yang ada dibawah gambar sesuai untuk
mempermudah pemahaman siswa

Jika Penempatan gambar dan keterange
yang ada dibawatjambar cukup sesuai
untuk mempermudah pemahaman siswe

Jika Penempatan gambar dan keterange
yang ada dibawah gambar kurang sesue
untuk mempermudah pemahaman siswe

Jika Penempatan gambar dan keterange
yang ada dibawah gambar sangat tidak
sesuai untuk mempermudah pemahama
siswa

Ke

engkapan modul praktikum

20.

Modul praktikum dilengkapi
cover yang menggambarkan isi

dari modul praktikum

Jika Modul praktikum dilengkapi cover
yang sangat menggambarkan isi dari
modul praktikum




JikaModul praktikum dilengkapi cover
yang menggambarkan isi dari modul
praktikum

Jika Modul praktikum dilengkapi cover
yang cukup menggambarkan isi dari mof
praktikum

Jika Modul praktikum dilengkapi cover
yang kurang menggambarkan isi dari
modul praktikum

Jika Modul praktikum dilengkapi cover
yang sangat tidak menggambarkan isi d;
modul praktikum

21.

Modul praktikum dilengkapi
dengan kata pengantar dan daft:
pustaka

Modul praktikum dilengkapi dengan kata
pengantar dan daftgustaka yang sangat
sesuai

Modul praktikum dilengkapi dengan kata
pengantar dan daftar pustaka yang sesu

Modul praktikum dilengkapi dengan kata
pengantar dan daftar pustaka yang cuku
sesuai

Modul praktikum dilengkapi dengan kata
pengantar dan daftar pustaka yang kural
sesuai

Modul praktikum dilengkapi dengan kata
pengantar dan daftar pustaka yang sang
tidak sesuai

22.

Modul praktikum dilengkapi
dengan petunjuk penggunaan

Modul praktikum dilengkapi dengan
petunjukpenggunaan yang sangat sesua

Modul praktikum dilengkapi dengan
petunjuk penggunaan yang sesuai

Modul praktikum dilengkapi dengan
petunjuk penggunaan yang cukup sesua

Modul praktikum dilengkapi dengan
petunjuk penggunaan yang kuraseguai

Modul praktikum dilengkapi dengan
petunjuk penggunaan yang sangat tidak
sesuai

23.

Ketepatan penomoran, penamas
tabel, dan gambar

Jika ketepatan penomoran, penamaan
tabel, dan gambar sangat sesuai

Jika ketepatan penomoran, penamaan
tabel, dan gambar sesuai

Jika ketepatan penomoran, penamaan
tabel, dan gambar cukup sesuai

Jika ketepatan penomoran, penamaan
tabel, dan gambar kurang sesuai
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Jika ketepatan penomoran, penamaan
tabel, dan gambar sangat tidak sesuai

24,

Kesesuaian penyajian gambar
dengan materi

Jika Kesesuaian penyajian gambar deng
materi sangat sesuai

Jika Kesesuaian penyajian gambar deng
materi sesuai

Jika Kesesuaian penyajian gambar deng
materi cukup sesuai

JikaKesesuaian penyajian gambar deng
materi kurang sesuai

Jika Kesesuaian penyajian gambar deng
materi sangat tidak sesuai




Lampiran5: Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi
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NO Aspek Jumlah Butir No Butir
Pertanyaan
1. Relevansi dan Keakuratan 13 1,2,3,4,5,6,7,8,¢
10,11,12,13
2. Penyajian 4 14,15,16,17
Discovery learning 18,19,20
4. Bahasa 21,22,23
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Lampiran 6:Lembar Instrumen Penilaian Validasi Ahli Materi
LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN VALIDASI OLEH AHLI MATERI
Judul : Pengembangan Modul Praktikum Berbd3iscovery Learning

Pada Materi Bioteknologi Untuk Siswa Kelas XIIl MAA
Darussalam Blokagung.
Peneliti : Khusnul Hidayah
Penilai
Institusi
A. Petunjuk Pengisianinstrumen
1) Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari
Bapak/Ibu sebagai ahli materi mengenai kelayakan Modul Praktikum
BerbasisDiscovery Learning?ada Materi Bioteknologi Untuk Siswa
Kelas XIl MAA Darussalam Blokagung
2) Pendapat, penilan, kritik dan saran Bapak/lbu akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan ajar
yang sudah dikembangkan
3) Bapak/lbu dimohon memberikan penilaian pada setiap pertanyaan
dalam lembar evaluasi dengan memberikan tareack list( apada
kolom yang tersedia dengan keterangan :
5 = Sangat Layak
4 = Layak
3 = Cukup Layak
2 = Kurang Layak
1 = Sangat Tidak Layak
4) Atas bantuan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini,

saya ucapkan terima kasih.



B. Kolom Penilaian
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NO

ASPEK YANG DI NILAI

PENILAIAN

4|1 3|2

Aspek Relevansi dan Keakuratan

Materi padanodul praktikunrelevan dengaKl
KD

Kesesuaian materi dengan indikator

Uraian materi sesuai dengan perkembangan

siswa

Materi yang disajikan sesuai dengan kurikulun
2013

Kedalaman materi yang disampaikan

Penyajian konsep dari yang sederhana ke yar

kompleks

Gambar yang disajikan aktual dan disertai

dengan penjelasan

Kecakupan dalam memberikan latihan soal

sebagai bahan evaluasi

Kesesuaian penyajian soal dengan indikator

10.

Informasi yang dikembangkan sesuai dengan

Zaman

11

Kualitas modul praktikum dapat digunakan

untukmerangsang siswa supaya berfikir kritis

12.

Kualitas modul praktikum dapat mendukung

proses pembelajaran

13.

Kesesuaian modul praktikum sesuai dengan

lingkungan belajar

Aspek Penyajian

14.

Terdapat katpengantar yang berisi peruntuka
untuk siapa modul praktikum tersebut, serta
ucapan terima kasih kepada pihak yang telah

membantu menyelesaikan produk

15.

Terdapat tata tertib dan petunjuk pembuatan




laporan praktikum yang disusun secara

sistematis
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16.

Terdapat tujuan praktikum, pendahuluan, sert

alat dan bahan yang dibutuhkan saat praktiku

17.

Terdapat fenomena yang terjadi dalam
kehidupan sehahari sebagai rujukan untuk

menentukan langkah kerja praktikum

Discovery Learning

18.

penyajian fenomena dalam kehidupan sehari

mempermudah siswa memahami materi

19.

penyajian fenomena dalam kehidupan sehari

menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap mate

20.

penyajian fenomena dalakehidupan sehatiari
mendorong siswa untuk mencari informasi leb

lanjut

Aspek Bahasa

21.

Kalimat yang digunakan sesuai dengan kaida
Bahasa Indonesia yang baik dan benar sesua
dengan EYD

22.

Pemilihan kata dan penggundalimat sesuai
dengan kemampuan bahasa siswa tingkat
SMA/MA

23.

Penulisan bahasssing sesuai dengan aturan

kaidah penulisan
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C. Komentar dan Saran

D. Kesimpulan
Modul Praktikum Berva®iscovery Learning?ada Materi Bioteknologi *)
3. Layak digunakan dilapangan tanpa revisi
4. Layak digunakan dengan revisi
*) Lingkari salah satu

(Instrumen diadaptasi darBunarti, 2018)

Ahli Materi

(S )



Lampiran 7:Rubrik Validasi Ahli Materi
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RUBRIK VALIDASI AHLI MATERI

NO INDIKATOR

RUBRIK

Relevansi dan Keakuratan

Materi pada medieelevan

1. | denganKl KD 5

Jika materi pada modul praktikum sang
sesuai dengan Kl KD

Jika materi pada modul praktikum sesu
dengan Kl KD

Jika materi pada modul praktikum cuku
sesuai dengan Kl KD

Jika materi pada modul praktikum kura
sesuai dengan Kl KD

Jika materi pada modul praktikum sang
tidak sesuai dengan KI KD

Kesesuaian materi dengan

2. indikator 5

Jika materi pada modul praktikum sang
sesuai dengan indikator

Jika materi pada modul praktikum sesu
denganndikator

Jika materi pada modul praktikum cuku
sesuai dengan indikator

Jika materi pada modul praktikum kura|
sesuai dengan indikator

Jika materi pada modul praktikum sang
tidak sesuai dengan indikator

Uraian materi sesuaiengan

3. | perkembangan siswa 5

Jika uraian materi yang disajikan sange
sesuai dengan perkembangan siswa

Jika uraian materi yang disajikan sesug
dengan perkembangan siswa

Jika uraian materi yang disajikan cukug
sesuai dengan perkembangan siswa

Jika uraian materi yang disajikan kuran
sesuai dengan perkembangan siswa

Jika uraian materi yang disajikan sange
tidak sesuai dengan perkembangan sis

Materi yang disajikan sesuai

4. | dengan kurikulum 2013 5

Jika materi yang disajikasangat sesuai
dengan kurikulum 2013

Jika materi yang disajikan sesuai deng:
kurikulum 2013

Jika materi yang disajikan cukup sesua
dengan kurikulum 2013

Jika materi yang disajikan kurang sesu;
dengan kurikulum 2013

Jika materiyang disajikan sangat tidak
sesuai dengan kurikulum 2013




Kedalaman materi yang
disampaikan

Jika kedalaman materi yang disampaik
sangat tepat

Jika kedalaman materi yang disampaik
tepat

Jika kedalaman materi yang disampaik
cukuptepat

Jika kedalaman materi yang disampaik
kurang tepat

Jika kedalaman materi yang disampaik
sangat tidak tepat

Penyajian konsep dari yang
sederhana ke yang kompleks

Jika penyajian konsep dari yang
sederhana ke yang kompleks sarigpat

Jika penyajian konsep dari yang
sederhana ke yang kompleks tepat

Jika penyajian konsep dari yang
sederhana ke yang kompleks cukup te|

Jika penyajian konsep dari yang
sederhana ke yang kompleks kurang te

Jika penyajiarkonsep dari yang
sederhana ke yang kompleks sangat tic
tepat

Gambar yang disajikan aktual
dan disertai dengan penjelasé

Jika sangat sesuai gambar yang disajik
aktual disertai penjelasan

Jika sesuai gambar yang disajikan aktu
disertai penjelasan

Jika cukup sesuai gambar yang disajiks
aktual disertai penjelasan

Jika kurang sesuai gambar yang disajik
aktual disertai penjelasan

Jika sangat tidak sesuai gambar yang
disajikan aktual disertai penjelasan

Kecakupan dalam memberika
latihan soal sebagai bahan
evaluasi

Jika soal yang disajikan sangat sesuai
sebagai bahan evaluasi

Jika soal yang disajikan sesuai sebaga
bahan evaluasi

Jika soal yang disajikan cukup sesuai
sebagai bahan evaluasi

Jika soal yang disajikan kurang sesuai
sebagai bahan evaluasi

Jika soal yang disajikan sangat tidak
sesuai sebagai bahan evaluasi

Kesesuaian penyajian soal
dengan indikator

Jika soal yang disajikan sangat sesuai
dengan indikator

Jika soal yang disajikan esuai dengan
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indikator

Jika soal yang disajikan cukup sesuai
dengan indikator

Jika soal yang disajikan kurang sesuai
dengan indikator

Jika soal yang disajikan sangattidak
sesuai dengan indikator

10.

Informasi yang dikembangkar
sesuai dengan zaman

Jika informasi yang dikembangkan
sangat sesuai dengan zaman

Jika informasi yang dikembangkan ses|
dengan zaman

Jikainformasi yang dikembangkan
cukupsesuai dengan zaman

Jika informasi yang dikembangkan
kurang sesuai dengan zaman

Jika informasi yang dikembangkan
sangat tidak sesuai dengan zaman

11.

Kualitas modul praktikum
dapat digunakan untuk
merangsangiswa supaya
berfikir kritis

Jika kualitas modul praktikum sangat
sesuai digunakan untuk merangsang
siswa berfikir kritis

Jika kualitas modul praktikum sesuai
digunakan untuk merangsang siswa
berfikir kritis

Jika kualitas modul praktikurukup
sesuai digunakan untuk merangsang
siswa berfikir kritis

Jika kualitas modul praktikum kurang
sesuai digunakan untuk merangsang
siswa berfikir kritis

Jika kualitas modul praktikum sangat
tidak sesuai digunakan untuk merangs:
siswaberfikir kritis

12.

Kualitas modul praktikum
dapat mendukung proses
pembelajaran

Jika modul praktikum sangat sesuai un
mendukung proses pembelajaran

Jika modul praktikum sesuai untuk
mendukung proses pembelajaran

Jika modul praktikuntukup sesuai untul
mendukung proses pembelajaran

Jika modul praktikum kurang sesuai
untuk mendukung proses pembelajarar

Jika modul praktikum sangattidak sesu
untuk mendukung proses pembelajaral

13.

Kesesuaian modul praktikum

Jika modul praktikum sangat sesuai




sesuai dengalmgkungan
belajar

dengan lingkungan belajar

Jika modul praktikum sesuai dengan
lingkungan belajar

Jika modul praktikum cukup sesuai
dengan lingkungan belajar

Jika modul praktikum kurang sesuai
dengan lingkungan belajar

Jika modul praktikum sangat tidak sest
dengan lingkungan belajar

ASP

EK PENYAJIAN

14.

Terdapat kata pengantar yang
berisi peruntukan untuk siapa
modul praktikum tersebut,
serta ucapan terima kasih
kepada pihak yang telah
membantu menyelesaikan
produk

Jika modul praktikum dilengkapi kata
pengantar yang sangat sesuai

Jika modul praktikum dilengkapi kata
pengantar yang sesuai

Jika modul praktikum dilengkapi kata
pengantar yang cukup sesuai

Jika modulpraktikum dilengkapi kata
pengantar yang kurang sesuai

Jika modul praktikum dilengkapi kata
pengantar yang sangat tidak sesuai

15.

Terdapat tata tertib dan
petunjuk pembuatan laporan
praktikum yang disusun secat
sistematis

Jika modul praktikuntdilengkapi tata
tertib dan petunjuk pembuatan laporan
praktikum yang sangat sesuai

Jika modul praktikum dilengkapi tata
tertib dan petunjuk pembuatan laporan
praktikum yang sesuai

Jika modul praktikum dilengkapi tata
tertib dan petunjukbembuatan laporan
praktikum yang cukup sesuai

Jika modul praktikum dilengkapi tata
tertib dan petunjuk pembuatan laporan
praktikum yang kurang sesuai

Jika modul praktikum dilengkapi tata
tertib dan petunjuk pembuatan laporan
praktikum yangsangat tidak sesuai

16.

Terdapat tujuan praktikum,
pendahuluan, serta alat dan

bahan yang dibutuhkan saat

Jika modul praktikum dilengkapi tujuan
praktikum, pendahuluan, serta alat dan
bahan yang sangat sesuai




praktikum
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Jika modul praktikundilengkapi tujuan
praktikum, pendahuluan, serta alat dan
bahan yang sesuai

Jika modul praktikum dilengkapi tujuan
praktikum, pendahuluan, serta alat dan
bahan yang cukup sesuai

Jika modul praktikum dilengkapi tujuan
praktikum, pendahuluasgerta alat dan
bahan yang kurang sesuai

Jika modul praktikum dilengkapi tujuan
praktikum, pendahuluan, serta alat dan
bahan yang sangat tidak sesuai

17.

Terdapat fenomena yang
terjadi dalam kehidupan seha
hari sebagai rujukan untuk
menentukamangkah kerja
praktikum

Jika Terdapat fenomena yang terjadi
dalam kehidupan seharari sebagai

rujukan untuk menentukan langkah ker
praktikum sangat sesuai

Jika Terdapat fenomena yang terjadi
dalam kehidupan seharari sebagai

rujukan untukmenentukan langkah kerjg
praktikum sesuai

Jika Terdapat fenomena yang terjadi
dalam kehidupan seharari sebagai

rujukan untuk menentukan langkah ker
praktikum cukup sesuai

Jika Terdapat fenomena yang terjadi
dalam kehidupan sehdrari sebagai
rujukan untuk menentukan langkah ker
praktikum kurang sesuai

Jika Terdapat fenomena yang terjadi
dalam kehidupan seharari sebagai
rujukan untuk menentukan langkah ker
praktikum sangat tidak sesuai

DISCOVERY LEARNING

18.

Penyajiarfenomena dalam
kehidupan sehahari
mempermudah siswa
memahami materi

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehatari sangat
mempermudah siswa memahami mate

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehahari sangat
mempermudah siswa memahamateri

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehahari cukup
mempermudah siswa memahami mate
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Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehahari kurang
mempermudah siswa memahami mate

Jika penyajian fenomena dalam
kehiduparseharihari sangat tidak
mempermudah siswa memahami mate

19.

Penyajian fenomena dalam
kehidupan sehahari

menumbuhkan rasa ingin taht
terhadap maetri

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehahari sangat

menumbuhkan rasa ingin tahu terhadaj
maetri

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehatari menumbuhkan rag
ingin tahu terhadap maetri

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehahari cukup

menumbuhkan rasa ingin tahu terhada|
maetri

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehahari kurang

menumbuhkan rasa ingin tahu terhadayj
maetri

Jika penyajian fenomena dalam

kehidupan sehahari sangat tidak
menumbuhkan rasa ingin tahu terhadaj
maetri

20.

Penyajian fenomena dalam
kehidupan sehahari
mendorong siswantuk
mencari informasi lebih lanjut

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehahari sangat mendorong
siswa untuk mencari informasi lebih
lanjut

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehatiari mendorong siswa
untuk mencari informasi lebihgut

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehahari cukup mendorong
siswa untuk mencari informasi lebih
lanjut

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehatari kurang mendorong
siswa untuk mencari informasi lebih
lanjut

Jikapenyajian fenomena dalam
kehidupan sehahari sangat tidak
mendorong siswa untuk mencatri
informasi lebih lanjut
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ASPEK BAHASA

21

Kalimat yang digunakan sesu
dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan bene
sesuai dengan EYD

Kalimat yangdigunakan sangat sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang
baik dan benar sesuai dengan EYD

Kalimat yang digunakan sesuai dengar
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dal
benar sesuai dengan EYD

Kalimat yang digunakan cukup sesuai
dengan kaidaBahasa Indonesia yang
baik dan benar sesuai dengan EYD

Kalimat yang digunakan kurang sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang
baik dan benar sesuai dengan EYD

Kalimat yang digunakan sangat tidak
sesuai dengan kaidah Bahasa Indones
yangbaik dan benar sesuai dengan EY

22.

Pemilihan kata dan
penggunaan kalimat sesuai
dengan kemampuan bahasa
siswa tingkat SMA/MA

Pemilihan kata dan penggunaan kalim|
sangat sesuai dengan kemampuan bal
siswa tingkat SMA/MA

Pemilihan kata dapenggunaan kalimat
sesuai dengan kemampuan bahasa sis
tingkat SMA/MA

Pemilihan kata dan penggunaan kalim|
cukup sesuai dengan kemampuan bah
siswa tingkat SMA/MA

Pemilihan kata dan penggunaan kalim|
kurangsesuai dengan kemampubahasa
siswa tingkat SMA/MA

Pemilihan kata dan penggunaan kalim
sangat tidak sesuai dengan kemampua
bahasa siswa tingkat SMA/MA

23.

Penulisan bahasa asing sesui
dengan turan kaidah penulisa

Penulisan bahasa asing sangat sesua
dengarturan kaidah penulisan

Penulisan bahasa asing sesuai dengal
turan kaidah penulisan

Penulisan bahasa asing cukup sesuai
dengan turan kaidah penulisan

Penulisan bahasa asing kurang sesuai
dengan turan kaidah penulisan

Penulisan bahasa asing sangat tidak
sesuai dengan turan kaidah penulisan




Lampiran8: Kisi-Kisi Instrumen Ahli Bahasa

KISI -KISI INSTRUMEN AHLI BAHASA
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No. Aspek Jumlah butir No. butir
pertanyaan

1. Lugas 3 1,2,3

2. Komunikatif 1 4

3. Dialogis & Interaktif 2 5,6

4, Kesesuaian dengan peserta didi 2 7,8

5. Kesesuaian dengan kaidah baha 2 9.10

6 | Penggunaan istilah, simbol atau ik 2 11,12
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Lampiran 9: Lembar Instrumen Penilaian Validasi Ahli Bahasa

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN VALIDASI OLEH  AHLI BAHASA

Judul : Pengembangan Modul Praktikum Berbd3iscovery Learning
Pada Materi Bioteknologi Untuk Siswa Kelas XIIl MAA
Darussalam Blokagung.

Peneliti : Khusnul Hidayah

Penilai

Institusi

A. Petunjuk Pengisian Instrumen

5) Lembar evaluasi indimaksudkan untuk mendapatkan informasii da

Bapak/Ibu sebagai ahli bahaseengenai kelayakan Modul Praktikum

BerbasisDiscovery Learning?ada Materi Bioteknologi Untuk Siswa

Kelas XIl MAA Darussalam Blokagung
6) Pendapat, penilaian, kritik dan saran Bapak/llakan sangat

bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan ajar

yang sudah dikembangkan

7) Bapak/lbu dimohon memberikan penilaian pada setiap pertanyaan

dalam lembar evaluasi dengan memberikan taraeck list( & )
kolom yang tersedia deag keterangan :

5 = Sangat Layak

4 = Layak

3 = Cukup Layak

2 = Kurang Layak

1 = Sangat Tidak Layak

8) Atas bantuan kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi lembar evaluasi ini,

saya ucapkan terima kasih.



B. Kolom Penilaian

14=

PENILAIAN
NO ASPEK YANG DINILAI 514 3|2
Lugas
Ketepatan struktur kalimat untuk mewakili pes|
1. | daninformasi yang ingin disampaikan
2. | Keefektifan kalimat yang digunakan
Kebakuan istilah yang digunakan sesuai deng;
3. | fungsi
Komunikatif
Memudahkarpemahaman terhadap pesan atal
4. | informasi
Dialogis Dan Interaktif
5. | Mampu memotivasi siswa
6. | Mampu mendorong siswa untuk berfikir kritis
Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik
Kesesuaian dengan perkembangmdelektual
7. | siswa
8. | Kesesuaian dengan tingkat emosional siswa
Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa
9. | Ketepatan bahasa yang digunakan
10. | Ketepatan ejaan yang digunakan
Penggunaan istilah, simbol atau ikon
Penggunaan istilah yang tepat dan tidak berul
11. | ubah
Penggunaan symbol atau ikon yang tepat dan
12. | tidak berubah ubah




14¢

C. Komentar dan Saran

D. Kesimpulan
Modul Praktikum BervaBiscovery Learning®?ada Materi Biotenologi *)
5. Layak digunakan dilapangan tanpa revisi
6. Layak digunakan dengan revisi
*) Lingkari salah satu
(Instrumen diadaptasi dari : Sopa Zahra, 2020)

Jember......cocceiiiiii 2022
Ahli Bahasa



Lampiran 9:Rubrik Penilaian Validasi Ahli Bahasa
RUBRIK PENILAIAN VALIDASI AHLI BAHASA

NO | INDIKATOR

RUBRIK

LUGAS

Ketepatan struktur kalimat untuk
mewakili pesan dan informasi

1. | yang ingin disampaikan

Jika ketepatan struktur kalimat sangat seg
untuk mewakili pesan dan informasi yang

ingin disampaikan

Jika ketepatan struktur kalimat sesuai unt
mewakili pesan dan informasi yang ingin

disampaikan

Jika ketepatan struktur kalimat cuksgsuai
untuk mewakili pesan dan informasi yang

ingin disampaikan

Jika ketepatan struktur kalimat kurang
sesuai untuk mewakili pesan dan informa

yang ingin disampaikan

Jika ketepatan struktur kalimat sangat tidg
sesuai untuk mewakili pesaan informasi

yang ingin disampaikan

Keefektifan kalimat yang

2. | digunakan

Jika keefektifan kalimat yang digunakan

sangat tepat

Jika keefektifan kalimat yang digunakan
tepat

Jika keefektifan kalimat yang digunakan

cukup tepat

Jikakeefektifan kalimat yang digunakan

kurang tepat

Jika keefektifan kalimat yang digunakan

sangat tidak tepat

Kebakuan istilah yang digunakar

3. | sesuai dengan fungsi

Jika kebakuan istilah yang digunakan san

sesuai dengan fungsi




14¢

Jikakebakuan istilah yang digunakan ses
dengan fungsi

Jika kebakuan istilah yang digunakan cuk

sesuai dengan fungsi

Jika kebakuan istilah yang digunakan

kurang sesuai dengan fungsi

Jika kebakuan istilah yang digunakan san

tidak sesuai dengan fungsi

KOMUNIKATIF

Memudahkan pemahaman
4. | terhadap pesan atau informasi

Jika bahasa yang digunakan sangat sesu

untukmemudahkan pemahaman

Jika bahasa yang digunakan sesuai untuk

memudahkan pemahaman

Jika bahasa yang digunakan cukup sesua

untuk memudahkan pemahaman

Jika bahasa yang digunakan kurang sesu

untuk memudahkan pemahaman

Jika bahasa yang digunakan sangat tidak

sesuai untuk memudahkan pemahaman

DILOGIS DAN INTERAKTIF

Mampu memotivasi siswa

Jika bahasa yang digunakan sangat sesu

untuk memotivasi siswa

Jika bahasa yang digunakan sesuai untuk

memotivasi siswa

Jika bahasa yang digunakan cukup

sesuaiuntuk memotivasi siswa

Jika bahasa yang digunakiaurang sesuai

untuk mampu memotivasi siswa

Jika bahasa yang digunakan sangat tidak

sesuai untuk memotivasi siswa




Mampu mendorong siswa untuk
berfikir kritis

14c¢

Jika bahasa yang digunakan sangat sesu

untuk mendorong siswa untuk berfikir Kriti

Jika bahasa yang digunakan sesuai untu

mendorong siswa untuk berfikir kritis

Jika bahasa yang digunakan cukup sesua

untuk mendorong siswa untuk berfikir Kriti

Jika bahasa yang digunakan kurang sesu
sehingga untuk mendorong sisu@tuk
berfikir kritis

1

Jika bahasa yang digunakan sangat tidak
sesuai untuk mendorong siswa untuk
berfikir kritis

KESESUAIAN DENGAN PESERTA DIDIK

Kesesuaian dengan perkembang

intelektual siswa

Jika bahasa yang digunakan sangat sesu
dengamerkembangan intelektual peserta
didik

Jika bahasa yang digunakan sesuai deng

perkembangan intelektual peserta didik

Jika bahasa yang digunakan kurang sesu
dengan perkembangan intelektual peserte
didik

Jika bahasa yang digunakiamrang sesuai
dengan perkembangan intelektual pesertd
didik

Jika bahasa yang digunakan sangat tidak
sesuai dengan perkembangan intelektual

peserta didik

Kesesuaian dengan tingkat

emosional siswa

Jika bahasa yang digunakan sangat sesu

dengartingkat emosional siswa

Jika bahasa yang digunakan sesuai deng
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tingkat emosional siswa
Jika bahasa yang digunakan kurang sesu
3 | dengan tingkat emosional siswa
Jika bahasa yang digunakan kurang sesu
2 | dengan tingkat emosional siswa
Jika bahasa yang digunakan sangat tidak
1 | sesuai dengan tingkat emosional siswa
KESESUAIAN DENGAN KAIDAH BAHASA
_ Jika bahasa yang digunakan sangat sesu
Ketepatan bahasa yang digunak )
9. 5 | dengan kaidah bahasa
Jika bahasa yang digunakaesuai dengan
4 | kaidah bahasa
Jika bahasa yang digunakan cukup sesug
3 | dengan kaidah bahasa
Jika bahasa yang digunakan kurang sesu
2 | dengan kaidah bahasa
Jika bahasa yang digunakan sangat tidak
1 | sesuai dengan kaidah bahasa
_ _ Jika ejaan yang digunakan sangat sesua
L. Ketepatarejaan yang digunakan 5 | dengan kaidah bahasa
Jika ejaan yang digunakan sesuai denge
4 | kaidah bahasa
Jika ejaan yang digunakan cukup sesuai
3 | dnegan kaidah bahasa
Jika ejaan yang digunakan kurassesuai
2 | dengan kaidah bahasa
Jika ejaan yang digunakan sangat tidak
1 | sesuai dengan kaidah bahasa
PENGGUNAAN ISTILAH, SIMBOL ATAU IKON
11. | Penggunaan istilah yang tepat di 5 | Jika penggunaan istilah sangat tepat




tidak berubakubah
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Jikapenggunaan istilah tepat

Jika penggunaan istilah cukup tepat

Jika penggunaan istilah kurang tepat

= N Wb

Jika penggunaan istilah sangat tidak tepa

12.

Penggunaan symbol atau ikon
yang tepat dan tidak berubah ub

62

Jika penggunaan simbatau ikon sangat
tepat

Jika penggunaan simbol atau ikon tepat

Jika penggunaan simbol atau ikon cukup

tepat

Jika penggunaan simbol atau ikon kurang

tepat

Jika penggunaan simbol atau ikon sangat

tidak tepat




Lampiranl10: Kisi-Kisi Instrumen Guru Biologi
KISI -KISI INSTRUMEN GURU BIOLOGI

152

NO Aspek Jumlah butir No butir
pertanyaan

1. Cakupan materi 3 1,2,3

2. Keakuratan materi 9 4,5,6,7,8,9,1011,17

3. Kemutakhiran materi 2 13,14

4. | Materi mengembangkan kemampu 2 15,16
berfikir

5. Discovery Learning 3 17,18,19

6. Penggunaan bahasa 3 20,21,22

7. Tampilan umum 6 23,24,25,26,27,28

8. Penggunaan istilah/simbol 2 29,30

9. Kesesuaian bahasa 1 31

10. Kelengkapan 4 32,33,34,35
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Lampiran 11:Lembar Instrumeienilaian Validasi Guru Biologi

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN VALIDASI OLEH GURU BIOLOGI

Judul : Pengembangan Modul Praktikum Berbd3iscovery Learning
Pada Materi Bioteknologi Untuk Siswa Kelas XIIl MAA
Darussalam Blokagung.

Peneliti : Khusnul Hidayah

Penilai

Institusi

A. Petunjuk Pengisian Instrumen

1) Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari

Bapak/Ibu sebagai guru biologi mengenai kelayakan Modul Praktikum

BerbasisDiscovery Learning?ada Materi Bioteknologi Untuk Siswa

Kelas Xl MAA Darussalam Blokagung

2) Pendapat, penilaian, kritik dan saran Bapak/lbu akan sangat

bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan ajar

yang sudah dikembangkan

3) Bapak/lbu dimohon memberikan penilaian pada setiap pertanyaan

dalam lembar evahsi dengan memberikan tanclaeck list( a )
kolom yang tersedia dengan keterangan :

5 = Sangat Layak

4 = Layak

3 = Cukup Layak

2 = Kurang Layak

1 = Sangat Tidak Layak

4) Atas bantuan kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi lembar evaluasi ini,

saya ucapkan tena kasih



B. Kolom Penilaian

154

NO

PENILAIAN

ASPEK YANG DINILAI

4| 3|2

CAKUPAN MATERI

Kesesuaian materi yang disajikan sesuai

dengan KI/KD yang termuat dalam kurikulur]

1. | 2013

Materi yang tersusun dalam modul praktikur
2. | tersusursecara sistematis

Kesesuaian materi sesuai dengan tujuan
3. | pembelajaran

KEAKURATAN MATERI

4. | Kedalaman materi yang disajikan

Ketepata materi yang disajikan dalamodul
5. | praktikum

Kesesuaian gambar dengaateri yang
6. | disajikan

Ketepatan konsep pada materi yang disajike
7. | pada modul praktikum

Kesesuaian penyajian latihan soal dengan
8. | indikator

Kesesuaian modul praktikum dengan
9. | lingkungan belajar
10. | Gambaryang disajikan sesuai dengan mater

Gambar yang disajikan aktual dan disertai
11. | dengan penjelasan

Gambar yang disajikan pada modul praktiku
12. | jelas dan tidak buram

KEMUTAKHIRAN MATERI




13.

Kesesuaian materi dengparkembangan
IPTEK

15¢

14.

Kemutakhiran ilustrasi gambar/foto

MATERI MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN BE

RFIKIR

Informasi yang disajikan memberikan

15. | pengetahuan baru dan luas
Materi yang disajikan menggambarkan suati
16. | proses untuknemperoleh konsep

DISCOVERY LEARNING

17.

Penyajian fenomena dalam kehidupan seha

hari mempermudah siswa memahami mater,

18.

Penyajian fenomena dalam kehidupan seha
hari menumbuhkan rasa ingin tahu mengen;

materi

19.

Penyajian fenomena dalam kehidupan seha
hari mendorong siswa untuk mencari inform

lebih lanjut

PENGGUNAAN BAHASA

Kata/ kalimat yang digunakan sesuai dengal
tata bahasa yang baik dan benar sesuajatter

20. | EYD

Kata/kalimatsederhana, lugas dan mudah di
21. | mengerti

Bahasa yang digunakan sangat tidak
22. | multitafsir/bermakna ganda/ambigu
TAMPILAN UMUM
23. | Sampul modul praktikum menarik
24. | Variasi warna yang digunakan menarik
25. | Tekspada modul praktikum mudah dibaca
26. | Tampilan gambar jelas dan sangat tidak bur




27.

Pemilihan jenis dan ukuran huruf (font) sesu

dan mudah untuk dibaca

15¢

28.

Penempatan unsur tata letak paragraf mauj

gambar konsisten

PENGGUNAAN ISTILAH/SIMBOL

29.

Menggunakan istilah yang konsisten

30.

Penulisan nama ilmiah/ istilah asing sudah
tepat

KESESUAIAN BAHASA

31.

Bahasa yandigunakan sesuai dengan
kemampuan bahasa peserta didik setingkat
SMA/MA

KEL

ENGKAPAN

32.

Modul praktikum dilengkapi cover dengan
ilustrasi yang menggambarkan isi modul

praktikum

33.

Modul praktikum dilengkapi dengan kata

pengantar dadafatr pustaka

34.

Modul praktikum dilengkapi dengan petunjul

pengguna

35.

Ketepatan penomoran, penamaan tabel dan

gambar




C. Komentar dan Saran

D. Kesimpulan
Modul Praktikum Berva®iscovery Learning®?ada Materi Bioteknologi *)
7. Layak digunakan dilapangan tanpa revisi
8. Layak digunakan dengan revisi
*) Lingkari salah satu
(Instrumendiadaptasi dari : Assani, 2018)

Jember.......cooeeuen. 2022
Guru Biologi



Lampiran 12 Rubrik Validasi Guru Biologi
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RUBRIK VALIDASI GURU BIOLOGI

NO

INDIKATOR

RUBRIK

CAK

UPAN MATERI

Kesesuaiamateri yang disajikan
sesuai dengan KI/KD yang

termuat dalam kurikulum 2013

Jika materi yang disajikan sangat ses
dengan KI/KD dalam kurikulum 2013

Jika materi yang disajikan sesuai
dengan KI/KD dalam kurikulum 2014

Jika materi yanglisajikan cukup sesus
dengan KI/KD dalam kurikulum 2015

Jika materi yang disajikan kurang
sesuai dengan KI/KD dalam kurikulur
2016

Jika materi yang disajikan sangat tids
sesuai dengan KI/KD dalam kurikulur
2017

Materi yang tersusudalam
modul praktikum tersusun secar

sistematis

Jika materi yang tersusun dalam mog

praktikum sangat sistematis

Jika materi yang tersusun dalam mog

praktikum sangat sistematis

Jika materi yang tersusun dalam mog

praktikum cukupsistematis

Jika materi yang tersusun dalam mog

praktikum kurang sistematis

Jika materi yang tersusun dalam mog

praktikum sangat tidak sistematis

Kesesuaian materi sesuai dengg

tujuan pembelajaran

Jika materi sangat sesuai denggnan

pembelajaran




Jika materi sangat sesuai dengan tujt

pembelajaran

Jika materi cukup sesuai dengan tuju

pembelajaran

Jika materi kurang sesuai dengan

tujuan pembelajaran

Jika materi sangat tidak sesuai denga

tujuanpembelajaran

KEA

KURATAN MATERI

Kedalaman materi yang disajika

Jika kedalaman materi yang disajikar
dalam modul pratikum sangat tepat

Jika kedalaman materi yang disajikan

dalam modul pratikum tepat

Jika kedalaman materi yang disajikan

dalam modul pratikum cukup tepat

Jika kedalaman materi yang disajikan

dalam modul pratikum kurang tepat

Jika kedalaman materi yang disajikan
dalam modul pratikum sangat tidak

tepat

Ketepatan materi yang disajikan

dalam modul praktikum

Jika materi yang disajikan dalam moc

praktikum sangat tepat

Jika materi yang disajikan dalam moc

praktikum tepat

Jika materi yang disajikan dalam moc

praktikum cukup tepat

Jika materi yang disajikan dalam moc

praktikum kurangepat

Jika materi yang disajikan dalam moc

praktikum sangattidak tepat




Kesesuaian gambar dengan ma|

yang disajikan
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Jika gambar dengan materi yang
disajikan sangat sesuai

Jika gambar dengan materi yang

disajikan esuai

Jikagambar dengan materi yang

disajikan cukup sesuai

Jika gambar dengan materi yang

disajikan kurang sesuai

Jika gambar dengan materi yang

disajikan sangat tidak sesuai

Ketepatan konsep pada materi
yang disajikan pada modul

praktikum

Jikakonsep pada materi yang disajike

sangat tepat

Jika konsep pada materi yang disajik

tepat

Jika konsep pada materi yang disajik
cukup tepat

Jika konsep pada materi yang disajik

kurang tepat

Jika konsep pada materi yadigajikan
sangat tidak tepat

Kesesuaian penyajian latihan s

dengan indikator

Jika penyajian soal dengan indikator

sangat sesuai

Jika penyajian soal dengan indikator

sesuai

Jika penyajian soal dengan indikator

cukup sesuai

Jika penyajian soal dengan indikator

kurang sesuai

Jika penyajian soal dengan indikator
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sangat tidak sesuai

Kesesuaian modul praktikum

dengan lingkungan belajar

Jika modul praktikum sangat sesuai

dengan lingkungan belajar

Jika modulpraktikum sesuai dengan

lingkungan belajar

Jika modul praktikum cukup sesuai

dengan lingkungan belajar

Jika modul praktikum kurang sesuai

dengan lingkungan belajar

Jika modul praktikum sangat tidak
sesuai dengan lingkungan belajar

10.

Gambar yang disajikan sesuai

dengan materi

Jika gambar yang disajikan sangat

sesuai dengan materi

Jika gambar yang disajikan sesuai

dengan materi

Jika gambar yang disajikan cukup

sesuai dengan materi

Jika gambar yang disajik&urang

sesuai dengan materi

Jika gambar yang disajikan sangat tic

sesuai dengan materi

11.

Gambar yang disajikan aktual d:

disertai dengan penjelasan

Jika gambar yang disajikan aktual da
disertai dengan penjelasan yang san

tepat

Jika gambar yang disajikan aktual da

disertai dengan penjelasan yang tepa

Jika gambar yang disajikan aktual da
disertai dengan penjelasan yang cukl

tepat

Jika gambar yang disajikan aktual da
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disertai dengan penjelasan yang kurs
tepat

Jika gambar yang disajikan aktual da
disertai dengan penjelasan yang san
tidak tepat

12.

Gambar yang disajikan pada
modul praktikum jelas dan tidak

buram

Jika gambar yang disajikan pada moc

praktikum sangat jelas dan tidak burg

Jikagambar yang disajikan pada mog

praktikum sangat jelas dan tidak burg

Jika gambar yang disajikan pada moc

praktikum cukupt jelas dan tidak bura

Jika gambar yang disajikan pada mog
praktikum kurang jelas dan sedikit

buram

Jikagambar yang disajikan pada mog

praktikum sangat tidak jelas dan burg

KEMUTAKHIRAN MATERI

13.

Kesesuaian materi dengan

perkembangan IPTEK

Jika materi sangat sesuai dengan

perkembangan IPTEK

Jika materi sesuai dengan

perkembangan IPTEK

Jika materi cukup sesuai dengan
perkembangan IPTEK

Jika materi kurang sesuai dengan

perkembangan IPTEK

Jika materi sangat tidak sesuai dengg

perkembangan IPTEK

14.

Kemutakhiran ilustrasi

gambar/foto

Jika kemutakhiran ilustrasi

gamnbar/foto sangat sesuai
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Jika kemutakhiran ilustrasi

gamnbar/foto sesuai

Jika kemutakhiran ilustrasi

gamnbar/foto cukup sesuai

Jika kemutakhiran ilustrasi

gamnbar/foto kurang sesuai

1

Jika kemutakhiran ilustrasi

gamnbar/foto sangat tidak sesuai

MATERI MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN BERFIKIR

15.

Informasi yang disajikan
memberikan pengetahuan baru

dan luas

Jika informasi yang disajikan sangat

memberikan pengetahuan baru dan |

Jika informasi yang disajikan
memberikan pengetahuan baru dan |

Jika informasi yang disajikan cukup

memberikan pengetahuan baru dan |

Jika informasi yang disajikan kurang
memberikan pengetahuan baru dan |

Jika informasi yanglisajikan sangat
tidak memberikan pengetahuan baru

dan luas

16.

Materi yang disajikan
menggambarkan suatu proses

untuk memperoleh konsep

Jika materi yang disajikan sangat tep
menggambarkan suatu proses untuk

memperoleh konsep

Jika materi yanglisajikan
tepatmenggambarkan suatu proses

untuk memperoleh konsep

Jika materi yang disajikan cukup tepe
menggambarkan suatu proses untuk

memperoleh konsep
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Jika materi yang disajikan kurang tep
menggambarkan suatu proses untuk

memperoletkonsep

Jika materi yang disajikan sangat tids
tepat menggambarkan suatu proses

untuk memperoleh konsep

DISCOVERY LEARNING

17.

Penyajian fenomena dalam
kehidupan sehahari
mempermudah siswa memahan

materi

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehahari sangat

mempermudah siswa memahami ma

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehatari mempermudah

siswa memahami materi

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehahari cukup

mempermudah siswa memahami ma

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehahari kurang

mempermudah siswa memahami ma

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehahari sangat tidak

mempermudah siswa memahami ma

18.

Penyajian fenomena dalam
kehiduparseharihari
menumbuhkan rasa ingin tahu

mengenai materi

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehahari sangat
menumbuhkan rasa ingin tahu

mengenai materi

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehatari menumbuhkan

rasa ingin tahu mengenaiateri
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Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehahari cukup
menumbuhkan rasa ingin tahu

mengenai materi

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehahari kurang
menumbuhkan rasa ingin tahu

mengenai materi

Jika penyajiarfienomena dalam
kehidupan sehahari sangat tidak
menumbuhkan rasa ingin tahu

mengenai materi

19.

Penyajian fenomena dalam
kehidupan sehahari mendorong
siswa untuk mencari informasi

lebih lanjut

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehahari saigat
mendorong siswa untuk mencari

informasi lebih lanjut

Jika penyajian fenomena dalam

kehidupan sehahari mendorong sisw.

untuk mencari informasi lebih lanjut

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehahari cukup
mendorong siswa untukencari

informasi lebih lanjut

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehathari kurang
mendorong siswa untuk mencari

informasi lebih lanjut

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehahari sangat tidak

mendorong siswa untuk mencari
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informasi lebih lanjut

PEN

GGUNAAN BAHASA

20.

Kata/ kalimat yang digunakan
sesuai dengan tata bahasa yang
baik dan benar sesuai dengan
EYD

Jika kata/kalimat yang digunakan
sangat sesuai dengan tata bahasa ya

baik dengan benar sesuai EYD

Jikakata/kalimat yang digunakan
sesuai dengan tata bahasa yang baik

dengan benar sesuai EYD

Jika kata/kalimat yang digunakan
cukup sesuai dengan tata bahasa yal

baik dengan benar sesuai EYD

Jika kata/kalimat yang digunakan
kurang sesuai dengaata bahasa yang
baik dengan benar sesuai EYD

Jika kata/kalimat yang digunakan
sangat tidak sesuai dengan tata bahg
yang baik dengan benar sesuai EYD

21.

Kata/kalimat sederhana, lugas d

mudah di mengerti

Jika kata/bahasa sangat sederhana,
sangat lugas dan sangat mudah di

mengerti

Jika kata/bahasa sederhana, lugas di

mudah di mengerti

Jika kata/bahasa cukup sederhana,
cukup lugas dan cukup mudah di

mengerti

Jika kata/bahasa kurang sederhana,
kurang lugas dan kurangmuddin

mengerti

Jika kata/bahasa sangat tidak




sederhana, sangat tidak lugas dan
sangat tidak mudah di mengerti

22.

Bahasa yang digunakan sangat
tidak multitafsir/bermakna

ganda/ambigu

Jika bahasa yang digunakan sangat
tidak multitafsir/bermakna
ganda/ambigu

Jika bahasa yang digunakan tidak
multitafsir/bermakna ganda/ambigu

Jika bahasa yang digunakan cukup
tidak multitafsir/bermakna

ganda/ambigu

Jika bahasa yang digunakan

multitafsir/bermakna ganda/ambigu

Jika bahasgang digunakan sangat

multitafsir/bermakna ganda/ambigu

TAM

PILAN UMUM

23.

Sampul modul praktikum menari

Jika sampul modul praktikum sangat

menarik

Jika sampul modul praktikum menaril

Jika sampul modul praktikum cukup

menarik

Jikasampul modul praktikum kurang

menarik

Jika sampul modul praktikum sangat

tidak menarik

24,

Variasi warna yang digunakan

menarik

Jika variasi warna yang digunakan

sangat menarik

Jika variasi warna yang digunakan

menarik

Jika variaswarna yang digunakan

cukup menarik
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Jika variasi warna yang digunakan

kurang menarik

Jika variasi warna yang digunakan

sangat tidak menarik

25.

Teks pada modul praktikum

mudah dibaca

Jika teks pada modui praktikum sang

mudah dibaca

Jika teks pada modui praktikum mudsi

dibaca

Jika teks pada modui praktikum cuku

mudah dibaca

Jika teks pada modui praktikum kurar

mudah dibaca

Jika teks pada modui praktikum sang
tidak mudah dibaca

26.

Tampilan gambar jelas daangat
tidak buram

Jika tampilan gambar sangat jelas da

sangat tidak buram

Jika tampilan gambar jelas dan tidak

buram

Jika tampilan gambar cukup jelas dar

tidak buram

Jika tampilan gambar kurang jelas da

sedikit buram

Jikatampilan gambar sangat tidak jels

dan sangat buram

27.

Pemilihan jenis dan ukuran huru
(font) sesuai dan mudah untuk

dibaca

Jika pemilihan jenis dan ukuran huruf
(font) sangat sesuai dan sangat mudi

untuk dibaca

Jika pemilihan jenis dan ukurduuruf

(font) sesuai dan mudah untuk dibaca

Jika pemilihan jenis dan ukuran huruf




(font) cukup sesuai dan cukup mudat
untuk dibaca

Jika pemilihan jenis dan ukuran huruf
(font) kurang sesuai dan kurang mud
untuk dibaca

Jika pemiliharjenis dan ukuran huruf
(font) sangattidak sesuai dan sangat
tidak mudah untuk dibaca

28.

Penempatan unsur tata letak
paragraf maupun gambar

konsisten

Jika penempatan unsur tata letak
paragraf maupun gambar sangat

konsisten

Jika penempatannsur tata letak

paragraf maupun gambar konsisten

Jika penempatan unsur tata letak
paragraf maupun gambar cukup

konsisten

Jika penempatan unsur tata letak
paragraf maupun gambar kurang

konsisten

Jika penempatan unsur tata letak
paragraf maupun gambar sangat tida

konsisten

PEN

GGUNAAN ISTILAH/SIMBOL

29.

Menggunakan istilah yang

konsisten

Jika menggunakan istilah yang sange

konsisten

Jika menggunakan istilah yang

konsisten

Jika menggunakan istilah yang cukug

konsisten

Jika menggunakan istilah yang kuran
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konsisten

Jika menggunakan istilah yang sangz

tidak konsisten

Penulisan nama ilmiah/ istilah

30. | asing sudah tepat

Jika penulisan nama ilmiah/istilah asi

sangat tepat

Jika penulisamama ilmiah/istilah asin

tepat

Jika penulisan nama ilmiah/istilah asi

cukup tepat

Jika penulisan nama ilmiah/istilah asi

kurang tepat

Jika penulisan nama ilmiah/istilah asi

sangat tidak tepat

KESESUAIAN BAHASA

Bahasa yandigunakan sesuai
dengan kemampuan bahasa
31. | peserta didik setingkat SMA/MA

Jika bahasa yang digunakan sangat
sesuai dengan kemampuan bahasa
peserta didik setingkat SMA/MA

Jika bahasa yang digunakan sesuai
dengan kemampuan bahasa peserta
didik setingkat SMA/MA

Jika bahasa yang digunakan cukup
sesuai dengan kemampuan bahasa
peserta didik setingkat SMA/MA

Jika bahasa yang digunakan kurang
sesuai dengan kemampuan bahasa
peserta didik setingkat SMA/MA

Jika bahasa yang digunaksangat
tidak sesuai dengan kemampuan bah
peserta didik setingkat SMA/MA

KELENGKAPAN




32.

Modul praktikum dilengkapi
cover dengan ilustrasi yang
menggambarkan isi modul

praktikum

171

Jika modul praktikum dilengkapi cove
dengan ilustrasi yang sangat

menggambarkan isi modul praktikum

Jika modul praktikum dilengkapi cove
dengan ilustrasi yang menggambarkg

isi modul praktikum

Jika modul praktikum dilengkapi cove
dengan ilustrasi yang cukup

menggambarkan isi modul praktikum

Jika modul praktikum dilengkapi cove
dengan ilustrasi yang kurang

menggambarkan isi modul praktikum

Jika modul praktikum dilengkapi cove
dengan ilustrasi yang sangat tidak

menggambarkan isi modul praktikum

33.

Modul praktikum dilengkapi
dengarkata pengantar dan dafat

pustaka

Jika modul praktikum dilengkapi
dengan kata pengantar dan daftar

pustaka yang sangat sesuai

Jika modul praktikum dilengkapi
dengan kata pengantar dan daftar

pustaka yang sesuai

Jika modul praktikundilengkapi
dengan kata pengantar dan daftar

pustaka yang cukup sesuai

Jika modul praktikum dilengkapi
dengan kata pengantar dan daftar

pustaka yang kurang sesuai

Jika modul praktikum dilengkapi

dengan kata pengantar dan daftar
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pustaka yangangat tidak sesuai

34.

Modul praktikum dilengkapi

dengan petunjuk pengguna

Jika modul praktikum dilengkapi
dengan petunjuk pengguna yang san

sesuai

Jika modul praktikum dilengkapi

dengan petunjuk pengguna yang ses

Jika modulpraktikum dilengkapi
dengan petunjuk pengguna yang cuk

sesuai

Jika modul praktikum dilengkapi
dengan petunjuk pengguna yang kurz

sesuai

Jika modul praktikum dilengkapi
dengan petunjuk pengguna yang san
tidak sesuai

35.

Ketepatarpenomoran, penamaal

tabel dan gambar

Jika sangat tepat penomoran, penam

label, dan gambar

Jika tepat penomoran, penamaan lab

dan gambar

Jika cukup tepat penomoran, penamé

label, dan gambar

Jika kurang tepat penomoran,

penamaan label, dan gambar

Jika sangat tidak tepat penomoran,

penamaan label, dan gambar




Lampiranl13: Kisi-Kisi Angket Respon Siswa

KISI -KISI INSTRUMEN SISWA

17¢

NO ASPEK Jumlah butir No butir
pertanyaan

1. Cakupan materi 4 12,34

2. Penyajian 3 5,6,7

3. Bahasa 1 8

4. Kesesuaian modul praktikum dengal 5 9,10,11,12,13

pembelajaran
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Lampiran 14:Lembar Instrumen Penilaian Respon Siswa

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN RESPON SISWA

Judul : Pengembangan Modul Praktikum Berbd3iscovery Learning
PadaMateri Bioteknologi Untuk Siswa Kelas XII MAA
Darussalam Blokagung.

Peneliti : Khusnul Hidayah

Penilai

Institusi

A. Petunjuk Pengisian Instrumen

1) Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari

Anda sebagai responden mengenai kelayakarduMdPraktikum
BerbasisDiscovery Learning?ada Materi Bioteknologi Untuk Siswa

Kelas XIl MAA Darussalam Blokagung

2) Pendapat, perlan, kritik dan saran dari and#atan sangat bermanfaat

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan ajar yang sudah

dikembangkan

3) Dimohon kepada andaemberikan penilaian pada setiap pertanyaan

dalam lembar evaluasi dengan memberikan taraeck list( & )
kolom yang tersedia dengan keterangan :

5 = Sangat Layak

4 = Layak

3 = Cukup Layak

2 = Kurang Layak

1 = Sangat Tidakayak

4) Atas bantuan kesediaan anglatuk mengisi lembar evaluasi ini, saya

ucapkan terima kasih



B.

Kolom Penilaian
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NO

ASPEK YANG DINILAI

PENILAIAN

4 |32

CAKUPAN MATERI

Materi dalam modul praktikum menumbuhkan

1. | pengetahuan dan wawasan saya
Materi dalam modul praktikum mudah saya
2. | pahami
Adanya gambagambar dalam modul praktikum
3. | menambah pemahaman pada materi
Adanya fenomena dalam kehidupan sehari
4. | membuat saya mudah memahami materi
PENYAJIAN
5. | Tampilan modul praktikum menarik
Modul praktikum dapat meningkatkan minat
6. | belajar bioteknologi
Modul praktikum mendukung untuk menguasai
7. | materi bioteknologi
BAHASA
8. | Bahasa yang digunakan mudah spghami
KESESUAIAN MODUL PRAKTIKUM DENGAN PEMBELAJARAN
Modul praktikum yang dikembangkan mendoro
9. | saya untuk melakukan diskusi bersama teman
Modul praktikum yang dikembangkan dapat
10. | membuat saya lebih berfikir kritis
Modul praktikum yang dikembangkan
memudahkan ketika akan melakukan kegiatan
11 | praktikum
Modul praktikum yang dikembangkan dapat
12. | memunculkan kreativitas saya
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Adanya soal dalam modul praktikum dapat
menguji kemampuan belajsaya terhadap mater,

13. | bioteknologi

C. Komentar dan Saran

D. Kesimpulan
Modul Praktikum BervaBiscovey LearningPada Materi Bioteknologi *)
9. Layak digunakan dilapangan tanpa revisi
10. Layak digunakan dengan revisi
*) Lingkari salah satu
(Instrumen diadaptasi dari : Assani, 2018)

Jember....coiiiaiiiiiiiiin, 2022
Responden



Lampiran 15:Rubrik Validasi Responden
RUBRIK VALIDAS|I RESPONDEN

NO

INDIKATOR

RUBRIK

CAKUPAN MATERI

Materi dalam modul praktikum
menumbuhkan pengetahuan dan

wawasan saya

Jika materi dalam modul praktikum
sangamenumbuhkan pengetahuan da;

wawasan saya

Jika materi dalam modul praktikum
menumbuhkan pengetahuan dan

wawasan saya

Jika materi dalam modul praktikum
cukup menumbuhkan pengetahuan da

wawasan saya

Jika materi dalam modul praktikum
kurang menumbuhkan pengetahuan d;

wawasan saya

Jika materi dalam modul praktikum
sangat tidak menumbuhkan pengetahy

dan wawasan saya

Materi dalam modul praktikum mudah

saya pahami

Jika materi dalam modul praktikum

sangat mudah saymhami

Jika materi dalam modul praktikum

mudah saya pahami

Jika materi dalam modul praktikum

cukup mudah saya pahami

Jika materi dalam modul praktikum

kurang mudah saya pahami

Jika materi dalam modul praktikum

sangat tidak mudasaya pahami

Adanya gambagambar dalam modul

Jika adanya gamba@ambar dalam




praktikum menambah pemahaman pg

materi
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modul praktikum sangat menambah

pemahaman pada materi

Jika adanya gambaambar dalam
modul praktikum menambah

pemahamapada materi

Jika adanya gambaambar dalam
modul praktikum cukup menambah

pemahaman pada materi

Jika adanya gambaambar dalam
modul praktikum kurang menambah

pemahaman pada materi

Jika adanya gambaambar dalam
modul praktikumsangat tidak

menambah pemahaman pada materi

Adanya fenomena dalam kehidupan
seharihari membuat saya mudah

4. | memahami materi

Jika adanya fenomena dalam kehidupj
seharihari membuat saya sangat mude

memahami materi

Jika adanya fenomena dal&ehidupan
seharihari membuat saya mudah

memahami materi

Jika adanya fenomena dalam kehidup:
seharihari membuat saya cukup muda|

memahami materi

Jika adanya fenomena dalam kehidup:
seharihari membuat saya kurang muda

memahami materi

Jika adanya fenomena dalam kehidup:
seharihari membuat saya sangat tidak

mudah memahami materi

PENYAJIAN




Tampilan modul praktikum menarik

Jika tampilan modul praktikum sangat

menarik

Jika tampilan modul praktikum menaril

Jikatampilan modul praktikum cukup

menarik

Jika tampilan modul praktikum kurang

menarik

Jika tampilan modul praktikum sangat

tidak menarik

Modul praktikum dapat meningkatkan
minat belajar bioteknologi

Jika modul praktikum sangat
meningkatkan minat belajar bioteknolo

Jika modul praktikum meningkatkan

minat belajar bioteknologi

Jika modul praktikum cukup

meningkatkan minat belajar bioteknolo

Jika modul praktikum kurang

meningkatkan minat belajar bioteknolo

Jika modul praktikum sangat tidak

meningkatkan minat belajar bioteknolo

Modul praktikum mendukung untuk

menguasai materi bioteknologi

Jika modul praktikum sangat menduku

untuk menguasai materi bioteknologi

Jika modul praktikunmendukung untuk

menguasai materi bioteknologi

Jika modul praktikum cukup mendukur

untuk menguasai materi bioteknologi

Jika modul praktikum kurang
mendukung untuk menguasai materi

bioteknologi

Jika modul praktikum sangat tidak

mendukung untuk menguasai materi
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bioteknologi

BAHASA

Bahasa yang digunakan mudah saya
pahami

Jika bahasa yang digunakan sangat
mudah saya pahami

Jika bahasa yang digunakan mudah s

pahami

Jika bahasgang digunakan cukup
mudah saya pahami

Jika bahasa yang digunakan kurang

mudah saya pahami

1

Jika bahasa yang digunakan sangat tic

mudah saya pahami

KESESUAIAN MODUL PRAKTIKUM DENGAN PEMBELAJARAN

Modul praktikum yang dikembangkan
mendorong saya untuk melakukan

diskusi bersama teman

Jika modul praktikum yang
dikembangkan sangat mendorong sayj;

untuk melakukan diskusi bersama tem

Jika modul praktikum yang
dikembangkan mendorong saya untuk

melakukan diskusi bersama teman

Jika modul praktikum yang
dikembangkan cukup mendorong saya

untuk melakukan diskusi bersama tem

Jika modul praktikum yang
dikembangkan kurang mendorong say

untuk melakukan diskusi bersama tem

Jika modul praktikum yang
dikembangkarsangat tidak mendorong
saya untuk melakukan diskusi bersami

teman

10.

Modul praktikum yang dikembangkan

Jika modul praktikum yang




dapat membuat saya lebih berfikir krit
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dikembangkan sangat membuat saya
berfikir kritis

Jika modul praktikum yang
dikembangkan dapat membuat saya
berfikir kritis

Jika modul praktikum yang
dikembangkan cukup membuat saya
berfikir kritis

Jika modul praktikum yang
dikembangkan kurang membuat saya
berfikir kritis

Jika modul praktikum yang
dikembangkarsangat tidak membuat

saya berfikir kritis

11.

Modul praktikum yang dikembangkan
memudahkan ketika akan melakukan
kegiatan praktikum

Jika modul praktikum yang
dikembangkan sangat memudahkan
ketika akan melakukan kegiatan

praktikum

Jika modulpraktikum yang
dikembangkan memudahkan ketika ak|

melakukan kegiatan praktikum

Jika modul praktikum yang
dikembangkan cukup memudahkan
ketika akan melakukan kegiatan
praktikum

Jika modul praktikum yang
dikembangkan kurang memudahkan
ketikaakan melakukan kegiatan

praktikum

Jika modul praktikum yang
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dikembangkan sangat tidak memudahl
ketika akan melakukan kegiatan

praktikum

12.

Modul praktikum yang dikembangkan

dapat memunculkan kreativitas saya

Jika modul praktikum yang
dikembangkan sangat memunculkan

kreativitas saya

Jika modul praktikum yang
dikembangkan memunculkan kreativite

saya

Jika modul praktikum yang
dikembangkan cukup memunculkan

kreativitas saya

Jika modul praktikum yang
dikembangkarkurang memunculkan

kreativitas saya

Jika modul praktikum yang
dikembangkan sangat tidak

memunculkan kreativitas saya

13.

Adanya soal dalam modul praktikum
dapat menguji kemampuan belajar sa

terhadap materi bioteknologi

Jika adanya soal dalamodul praktikum
sangat menguji kemampuan belajar sg

terhadap materi bioteknologi

Jika adanya soal dalam modul praktiku
menguji kemampuan belajar saya

terhadap materi bioteknologi

Jika adanya soal dalam modul praktiku
cukup mengujkemampuan belajar says

terhadap materi bioteknologi

Jika adanya soal dalam modul praktiku
kurang menguji kemampuan belajar s¢

terhadap materi bioteknologi
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Jika adanya soal dalam modul praktiky
sangat tidak menguji kemampuan bela

1 | sayaterhadap materi bioteknologi
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Lampiran16:Surat Permohonan Validasi Instrumen

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos : 68136
hiy

Nomor Websile : wwow. hitp://ik.iain-jember ac id e-mail : larbiyah 1ainiember @amni cam
B.03581In.20I3.aIPP.00.24/01/2022 24 Januari 2022

Sifat . Biasa

ha;rlnplran * 1 (Satu) Lembar

Permohonan Validasi Instrumen

Yth. Ibu Ira Nurmawati S.Pd., M.Si.

Fakultas Tarbiyan da
Jember y n limu Keguruan IAIN

Assalamualaikum Wr Wb.

SehU?ungan dengan penyusunan skripsi dengan judul : Pengembangan
gi]:\::‘ praktikum berbasis discovery leaming pada materi bioteknologi untuk

kelas XI1 MA Al-Amiriyyah Darussalam Blokagung.
mahasiswa berikut :

Nama

* Khusnul Hidayah
L © T20178094
p‘re(;rc\’_ester © X(Sepuluh)
: -+ Tadris Biologi

dengan ini kami memohon kepada bapak untuk berkenan memberikan
masukan terhadap produk penelitian sebagai validator instrumen.

Demikian, atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan
terimakasih.Wassalamualaikum Wr Wb.

a.n. Dekan )
-~ Wakil Dekan Bidang

kadery
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Lampiran17: Surat Permohonan Validasi Ahli Media

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI

ACHMAD SIDDIQ JEMBER
JI. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos ' 68136
Website : www.http://ftik.iain-jember.ac.id e-mail : larbiyah 1ainjember@amail com

Nomor : B.0353/In.20/3.a/PP.00.07/02/2022 07 Februari 2022
Sifat . Biasa

Lampiran : 1 (Satu) Lembar

Hal . Permohonan Validasi Media

Yth. Bapak Andy Suhardi, S.T., M.Pd.

Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan UIN
KHAS Jember

Assalamualaikum Wr Wb.

Sehubungan dengan penyusunan skripsi dengan judul : Pengembangan
modul praktikum berbasis discovery leaming pada materi bioteknologi untuk
siswa kelas XIl MA Al-Amiriyyah Darussalam Blokagung.

mahasiswa berikut :

Nama : Khusnul Hidayah
NIM © T20178094
Semester © X (Sepuluh)
Prodi *  Tadris Biologi

dengan ini kami memohon kepada bapak untuk berkenan memberikan
masukan terhadap produk penelitian sebagai validator ahli media.

Demikian, atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan

terimakasih. Wassalamualaikum Wr Wb.

a.n. Dekan
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI

ACHMAD SIDDIQ JEMBER
JI. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos : 68126
Website : www.http:/ftik.iain-jember.ac.id e-mail : tarbiyah izinjember@amail com

Nomor : B.0354/In.20/3.a/PP.00.07/02/2022 01 Februari 2022
Sifat . Biasa

Lampiran : 1 (Satu) Lembar

Hal . Permohonan Validasi Media

Yth. Bapak Nanda Eska Anugrah Naution,
S.Pd., M.Pd.

Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan UIN
KHAS Jember

Assalamualaikum Wr Wb.

Sehubungan dengan penyusunan skripsi dengan judul : Pengembangan
modul praktikum berbasis discovery learning pada materi bioteknologi untuk
siswa kelas XIl MA Al-Amiriyyah Darussalam Blokagung.

mahasiswa berikut :

Nama ¢ Khusnul Hidayah
NIM © T20178094
Sem_ester © X(Sepuluh)
Prodi ' Tadris Biologi

dengan ini kami memohon kepada bapak untuk berkenan memberikan
masukan terhadap produk penelitian sebagai validator ahli media.

Demikian, atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan
terimakasih. Wassalamualaikum Wr Wb.
a.n. Dekan

Wakil Dekan Bidang
Akademik,

18¢



Lampiran18: Surat permohonan validasi ahli materi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA !
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI

ACHMAD SIDDIQ JEMBER
JI. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos : 68136
Website : www.http://ftik.iain-jember.ac.id e-mail : tarbiyah.iainjember@gmail.com

Nomor . B.0356/In.20/3.a/PP.00.07/02/2022 29 Februari 2022
Sifat . Biasa

Lampiran : 1 (Satu) Lembar

Hal . Permohonan Validasi Materi

Yth. Ibu Risma Nurlim, M.Sc.

Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan UIN
KHAS Jember

Assalamualaikum Wr Wb.

Sehubungan dengan penyusunan skripsi dengan judul : Pengembangan
modul praktikum berbasis discovery learning pada materi bioteknologi untuk
siswa kelas Xl MA Al-Amiriyyah Darussalam Blokagung.

mahasiswa berikut :

Nama : Khusnul Hidayah
NIM © T20178094
Semester © X (Sepuluh)
Prodi " Tadris Biologi

dengan ini kami memohon kepada bapak untuk berkenan memberikan
masukan terhadap produk penelitian sebagai validator ahli materi.

Demikian, atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan
terimakasih. Wassalamualaikum Wr Wb.
a.n. Dekan

Wakil Dekan Bidang
Akademt

Mashudi
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAl HAJI

ACHMAD SIDDIQ JEMBER
JI. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos : 68136
Website : www.hitp:/ftik.iain-jember.ac.id e-mail : larbiyah.iainjember@gmail.com

Nomor . B.0355/In.20/3.a/PP.00.07/02/2022 28 Januari 2022
Sifat . Biasa

Lampiran : 1 (Satu) Lembar

Hal . Permohonan Validasi Materi

Yth. Bapak Husni Mubarok, S.Pd., M.Pd.

Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan UIN
KHAS Jember

Assalamualaikum Wr Wb.

Sehubungan dengan penyusunan skripsi dengan judul : Pengembangan
modul praktikum berbasis discovery learning pada materi bioteknologi untuk
siswa kelas XII MA Al-Amiriyyah Darussalam Blokagung.

mahasiswa berikut :

Nama . Khusnul Hidayah
NIM © T20178094
Semc_aster © X (Sepuluh)
Prodi * Tadris Biologi

dengan ini kami memohon kepada bapak untuk berkenan memberikan
masukan terhadap produk penelitian sebagai validator ahli materi.

Demikian, atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan

terimakasih. Wassalamualaikum Wr Wb.

a.n. Dekan

Mashudi



Lampiran19: Surat permohonan validasi ahli bahasa

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI

ACHMAD SIDDIQ JEMBER
JI. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos : 68136
Website : www.http://ftik.iain-jember.ac.id e-mail : tarbiyah.iainjember@gmail.com

Nomor . B.0352/In.20/3.a/PP.00.07/02/2022 31 Januari 2022
Sifat . Biasa

Lampiran : 1 (Satu) Lembar

Hal . Permohonan Validasi Bahasa

Yth. Bapak Shiddiq Ardianta, S.Pd., M.Pd.

Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan UIN
KHAS Jember

Assalamualaikum Wr Wb.

Sehubungan dengan penyusunan skripsi dengan judul : Pengembangan
modul praktikum berbasis discovery learning pada materi bioteknologi untuk
siswa kelas X1l MA Al-Amiriyyah Darussalam Blokagung.

mahasiswa berikut :

Nama :  Khusnul Hidayah
NIM : T20178094
Semester © X (Sepuluh)
Prodi *  Tadris Biologi

dengan ini kami memohon kepada bapak untuk berkenan memberikan
masukan terhadap produk penelitian sebagai validator ahli bahasa.

Demikian, atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan

terimakasih.Wassalamualaikum Wr Wb.

a.n. Dekan

Mashudi
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI

ACHMAD SIDDIQ JEMBER
JI. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos : 68136
Website : www. http://ftik.iain-jember.ac.id e-mail : tarbiyah iainjember@amail.com

Nomor : B.0351/In.20/3.a/PP.00.07/02/2022 31 Januari 2022
Sifat : Biasa

Lampiran : 1 (Satu) Lembar

Hal . Permohonan Validasi Bahasa

Yth. Bapak Erisy Syawiril Ammah, S.Pd., M.Pd.

Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan UIN
KHAS Jember

Assalamualaikum Wr Wb.

Sehubungan dengan penyusunan skripsi dengan judul : Pengembangan
modul praktikum berbasis discovery learning pada materi bioteknologi untuk
siswa kelas XIl MA Al-Amiriyyah Darussalam Blokagung.

mahasiswa berikut :

Nama : Khusnul Hidayah
NIM © T20178094
Semester © X (Sepuluh)
Prodi * Tadris Biologi

dengan ini kami memohon kepada bapak untuk berkenan memberikan
masukan terhadap produk penelitian sebagai validator ahli bahasa.

Demikian, atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan

terimakasih.Wassalamualaikum Wr Whb.

a.n. Dekan

Mashudi
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Lampiran20: Surat permohonan validasi pengguna

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

05, Kode Pos : 68138
JI. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) ‘7§ﬁqemrr-’”ﬁﬂm”" o

.
Gy
Som ML,
e )

£

S : Websile:ww.hllp:f’ﬂw
Nomor : B.0357/In.20/3.a/PP.00.24/03/2022 24 Maret 2022
Sifat . Biasa
hE;Tpiran . 1 (Satu) Lembar

Permohonan Validasi Pengguna

Yth. Bapak Ahmad Fauzan S.Pd.

Mladrasah Aliyah Al-Amiriyyah Darussalam
okagung Banyuwangi

Assalamualaikum Wr Wb.

Moy Shubungan dengan penyusunan skripsi dengan judul : Pengembangan
'odul praktikum berbasis discovery leaming pada materi bioteknologi untuk

SiWa kelas Xl MA Al-Amiriyyah Darussalam Blokagung.
Mahasiswa berikut :

:ﬁ\'}‘"a * Khusnul Hidayah
Semester © T20178094
Prodi : X(Sepuluh)
* Tadris Biologi
membedr?l?agnan ini kami memahon kepada bapak untuk berkenan

izin melfakukan validasi uji respon kepada siswa
terhadap Produk penelitian.

Demikian, atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan

terimakasih.Wassa!amua\aikum Wr Whb.

a.n. Dekan




Lampiran 21: Hasil Penilaian Ahli Media |

NO

KISI-KISTINSTRUMUEN AT MEDIA

ASPEK

Kesesuaian dengan tujuan
Organisasi penyajian umum
Penyajian pengembiangin
Mungulrnl):umkun proses pembentukan dan
pengetahuan

Minfaal
Tampilan umum

Kelengkapan

Jumlah butir
penilaian
|
|
|

7

No butir

5,0,7,8,9,10
I1;)2
13,14,15,16,17
18,19
20,21,22,23,24

19z
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